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Artinya: “Dari Abu Hurairah RA.Berkata Rosulullah SAW, sesungguhnya
Allah tidak melihat pada tubuh kalian, rupa-rupa Ken, akan tetapi Allah

melihat pada hati kalian dan amal-amal kalian®.

! Muhammad bin Sholih bin Muhammad al-UtsainRiyadussholihi{Riyad: Muassasah
Wagqaf Islami, 1428), hal. 245.
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ABSTRAK

Indasari, Hastuti. 201Zrogram Pembelajaran Individual Mata Pelajaran PAI
pada Anak Autis Studi Kasus di SMK Negeri 2 Mal&igipsi, Program
Studi Pendidikan Agama Islam, Program Tarbiyah ®rsias Islam Negeri
(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Hnron Rossidy,
M.Th., M.Ed.

Kata kunci: Program Pembelajaran Individual, Pendidikan Agastam, Anak
Autis.

Program pembelajaran individual adalah suatu proggang berkaitan
dengan pendidikan khusus dan cara penanganan yiangt dkhusus untuk
memenuhi kebutuhan pembelajaran murid dengan keduotkhusus. Program
pembelajaran individual pada dasarnya dilakukarukumhembantu anak autis
ketika mengalami kesulitan pembelajaran di kelgsllex. Mengingat kemampuan
mereka yang mempunyai keterbatasan dalam pemahaaan khususnya PAI,
program pembelajaran individual inilah salah satgpm yang dilakukan untuk
membantu kesulitan mereka.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: gg&)aksanaan program
pembelajaran individual mata pelajaran PAI padakaautis di SMK Negeri 2
Malang. (2) masalah dan pemecahan pelaksanaan aprogrembelajaran
individual mata pelajaran PAI pada anak autisMKS8I 2 Malang

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitiaalitatif dengan jenis
studi kasus. Lokasi penelitian di SMK Negeri 2 Muaa Informan dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah, kedua gumlqp@bing khusus (GPK), guru
PAIl yang mengajar anak autis. Teknik pengumpulata aaenggunakan (1)
wawancara terpimpin, (2) observasi non partisipdan (3) studi dokumentasi.
Analisis data melalui 3 proses, yaitu: (1) redulata, (2) penyajian data, dan (3)
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Pengecekaabda@han data melalui
ketekunan atau keajegan pengamatan dan trianguiaier.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa; (1) Pelakan program
pembelajaran individual di SMKN 2 Malang dilakukdeetika anak autis
mengalami kesulitan memahami mata pelajaran PAI dilmkukan oleh GPK.
Metode pembelajaran yang biasa digunakan dalanaéddahone by oneMedia
yang digunakan besifat visual. (2) masalah dan paha pelaksanaan program
pembelajaran individual dalam mata pelajaran PAbklad (a) masalah;
konsentrasi gampang terpecah, anak lamban dalajahdknaga pendidik yang
tidak sesuai dengan bidangnya, pembuatan rpp, pememateri anak autis. (b)
pemecahan; Pendekatan dalam pembelajaran, perdatiatiorongan lebih untuk
anak autis, penyesuaian materi, pembuatan RPPatiua k
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ABSTRACT

Indasari, Hastuti.2012Individualized Learning in Children Autism Lesson
Islamic Education (Case Study 2 in SMK Negeri Mg)arrhesis,
Studies Program Islamic Education, Tarbiyah Facu8tate Islamic
University (UIN) Maulana Malik lbrahim Malang. Gud H. Imron
Rossidy, M.Th., M.Ed.

Keywords. Individual Learning Program, Islamic Education, Autistic
Children.

Individual learning program is a program relatedspecial education and
the ways of handling tailored to fill up the leargineeds of students with specific
needs. Basically, doing the individual learning greon is to help the autistic
children when they have the difficulties of leampinm the regular classes. Remain
their ability is having the limitations in undensthng the material, especially
PAI, individualized learning program is one of thepgrams which help their
difficulties.

The purpose of this study was to determine: (1) ithplementation of
individual learning programs in autistic childrepthe PAI lesson in SMK Negeri
2 Malang. (2) The problem solving of individual ieeng programs in the autistic
children especially for PAIl lesson in SMK Negealang.

This study uses a qualitative research approadhernype of case study.
The research located in SMK Negeri 2 Malang. Tifiermants of this study were
the head master of SMKN 2 Malang, the two spediaupervisor teacher (GPK),
and PAI teachers who teach the children with autiSihe data collection
techniques were using (1) guided interview, (2)-participation observation, and
(3) documentation study. The analysis of the démauigh three processes,
namely: (1) reducing of the data, (2) presentinghef data, and (3) taking the
conclusion or verification. To check the validity @ata is by the diligence of
observation and the triangulation of sources.

The result of the finding of this study are: (1)€eTimplementation of
individual learning programs will done when theistit children overcome the
difficulties in understanding PAI subjects in SMKNMalang, it was performed
by special of supervisor teacher (GPK). The metbidearning which commonly
used by PPI is one by one. And the visual is thdianerhich is commonly used
such as pieces of verse cards, film material ®@aio the PAI, and animated
images when explaining the material. (2) The pnoblesolving in the
implementation of individual learning programs tmetsubject of PAI are: (a)
Supporting factors include: the concentration sydaoken, the student is languid
in the learning process, inappropriate teacher i subject, producing the
lesson plan, and choosing the material for thestatchildren. (b) Inhibiting
factors include: the approaches of learning, gi\oiggattention and support to the
children with autism, creating appropriate gradéesson, and creating the lesson
plan twice.

XX



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unéwujodkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar sgmeara aktif
mengembangkan potensi dirinya. Pendidikan memegargnan penting
yang menyangkut kemajuan dan masa depan bangga, pandidikan yang
baik mustahil suatu bangsa akan maju. Pendidikaun raendidik tidak hanya
sebatas menstransfer ilmu dari pendidik kepadartaesidik, tetapi lebih
utamanya adalah dapat mengubah atau membentuktdardé&n watak
seseorang agar menjadi lebih baik, lebih sopamd#déaran etika maupun
estetika dalam kehidupan sehari-Hari.

Dalam Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2003 ten&stgm
pendidikan Nasional BAB Il Pasal 3 menyebutkan ‘tpdikan nasional
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan serta giatkan mutu
kehidupan dan martabat manusia Indonesia dalankaamgaya mewujudkan
tujuan nasional®. Salah satu usaha untuk mewujudkan tujuan pendidika
nasional adalah adanya proses pembelajaran ataespiegiatan belajar
mengajar. Kegiatan belajar yang melahirkan unsswumanusiawi adalah

sebagai suatu proses dalam rangka mencapai tugrgajaran. Oleh karena

! Prastuti Kartika SarPendidikan Karakter untuk Membangun Moral di Sekojang
Menerapkan MB$http://prastutikasari.blogspot.coumiiakses 26 juli 2011).

? Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 208&anhgSistem Pendidikan
Nasional (SisdiknagBandung : Penerbit Citra Umbara, 2003), hal. 7.




itu pendidikan selalu berusaha menempatkan masasizai dengan proporsi
dan hakekat kemanusiaannya. Hampir semua kecakapetnampilan,

pengetahuan, kegemaran, sikap dan kebiasaan materbiantuk dan

berkembang karena belafar.

Pembelajaran pada hakekatnya adalah suatu proseaksi antar
anak dengan anak, anak dengan sumber belajar dda dangan guru.
Kegiatan pembelajaran akan bermakna bagi anak dikekukan dalam
lingkungan yang nyaman dan memberikan rasa aman d&eak. Proses
belajar bersifat individual dan kontekstual, aréinproses terjadi dalam
individu sesuai dengan perkembangan. Proses beligak sekadar
menghafal konsep-konsep atau fakta belaka, tetpatan menghubungkan
konsep-konsep untuk menghasilkan pemahaman yanlg lgbh. Hal ini
sejalan dengan falsafah konstruktivisme yang mekgat bahwa manusia
mengkontruksi pengetahuannya melalui interaksi dengpyek, fenomena,
pengalaman dan lingkungannya. Pengetahuan tida&t dhfpansfer begitu
saja dari seorang guru kepada arfak.

Pada era globalisasi sekarang, peradaban manussabierkembang,
pemahaman dan pengetahuan baru mengajarkan kepadasien bahwa
setiap orang memiliki hak yamg sama untuk hidup daendapatkan

pendidikan yang layak. Seperti yang tercantum ddlHoD 1945 pasal 31

*Ignas G Saksond,antangan PendidikaqYogyakarta: Diandra Primamitra Media,
2010), hal. 75.

* Dimyati & Mudjiono,Belajar dan Pembelajaratlakarta : Rineka Cipta, 1999), hal.
49,



ayat 1: “setiap warga Negara berhak mendapat pémdit® Pendidikan
merupakan hak asasi yang paling mendasar bagipset@anusia, tidak
terkecuali bagi anak luar biasa atau berkebutulmasuds. Pandangan seperti
inilah yang berhasil menyelamatkan kehidupan arerkdbutuhan khusus.
Menyelamatkan hidup anak-anak berkebutuhan khusagsjaci penting
karena dipandang sebagai simbol dari sebuah peradamg lebih maju dari
suatu bangsa, meskipun membutuhkan bantuan kesab@maletan untuk
mendidiknya. Anak berkebutuhan khusus adalah araalg ymemerlukan
pendidikan dan layanan khusus untuk mengembangiim$ kemanusiaan
mereka secara sempurha.

Upaya pemerintah dalam menyetarakan hak anak-ar&kldutuhan
khusus untuk memperoleh pendidikan adalah dengdakokan kerjasama
dengan sekolah umum untuk melaksanakan programidoesa inklusi.
Pendidikan inklusi merupakan sebuah sistem peralidik yang
memungkinkan setiap anak secara penuh berpariisipksn kegiatan kelas
reguler tanpa mempertimbangkan kecacatan atau tkasilk lainnya.
Disamping itu pendidikan inklusi juga melibatkaraing tua dalam berbagai
kegiatan pendidikan, terutama dalam proses peraaocansedang dalam

belajar mengajar, pendekatan guru berpusat pada’ ana

> Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisemdiftikan Nasional,
(Bandung: Citra Umbara, 2006), hal. 76.

® Abdul Hadis,Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Auti@#ndung: Alfabeta,
2006), hal. 5.

’"Restu,Pendidikan Inklusi,4 Januari 2009 (http:/inti.student.fkip.uns.acdikses
pada tanggal 8 Agustus 2011).




Pendidikan inklusi adalah pendidikan yang didassemangat
terbuka untuk merangkul semua kalangan dalam piadid Pendidikan
inklusi merupakan implementasi pendidikan yang b&rasan multikultural
yang dapat membantu peserta didik mengerti, meaegrgarta menghargai
orang lain yang berbeda suku, budaya, nilai, kepidn, dan keberfungsian
fisik maupun psikologié.

Dalam dunia pendidikan luar biasa dewasa ini, amakebutuhan
khusus diklasifikasikan atas beberapa kelompokasgeunis kelainan anak.
Anak berkebutuhan khusus yang paling banyak memndagdatian guru
menurut Kauffman & Hallahan, antara lain tunagmhkesulitan belajar,
hiperaktif, tunalaras, tunarungu, tunanetra, andlsatunadaksa, tunaganda,
dan anak berbakat.Dalam penelitian ini peneliti lebih menfokuskan
penelitiannya pada untuk anak autis.

Anak autis ialah anak yang mengalami gangguan peykagan
yang antara lain mempengaruhi cara seseorang betklomunikasi dengan
orang lain. Autisme juga merupakan gangguan perkegdn organik yang
mempengaruhi kemampuan anak-anak dalam berinteddsi menjalani
kehidupannya®

Secara umum anak autis mengalami kelainan dalaivicbea, di

samping mengalami gangguan pada kemampuan intaeleddta fungsi saraf.

8 Sekolah Luar Biasa KartinBendidikan Inklus{http://pendidikaninklusi.blogspot.com/
diakses pada tanggal 8 Agustus 2011).

Bandi Delphie Pembelajaran Anak Berkebutuhan KhugBandung: PT. Refika Aditama,
2006), hal. 15.

°Abdul Hadis op.cit, hal. 5-6.




Hal tersebut dapat terlihat dengan adanya keganjiterilaku dan
ketidakmampuan berinteraksi dengan lingkungan nakgasekitarnya®

Para ahli sampai saat ini masih terus mencari fgoyebab anak
autis. Beberapa teori terakhir mengatakan bahwtifajenetik memegang
peranan penting dalam proses terjadinya autis. rhgdianak autis juga
diduga dapat disebabkan oleh virus, nutrisi yangubkupendarahan, dan
keracunan makanan pada masa kehamilan yang dapaghambat
pertumbuhan sel otak menyebabkan bayi yang dikantkrganggu terutama
fungsi pemahaman, komunikasi dan interaksi.

Dalam upaya membelajarkan anak autis tidaklah mudzru
pembimbing sebagai model untuk anak autis harus ilikerkepekaan,
ketelatenan, kreatif dan konsisten di dalam kegigtembelajaran yang
dilaksanakan. Oleh karena anak autis pada umumrmyegatami kesulitan
untuk memahami dan mengerti orang lain. Maka guemlpmbing
diharuskan untuk mampu memahami dan mengerti antisk'a

Kesulitan yang dialami anak autis adalah masalaimakepuan dalam
berkomunikasi dan berbahasa. Kemampuan ini merapdlegian yang
penting dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memiklemampuan
berkomunikasi dan berbahasa yang baik, anak dapahamami dan
menyampaikan informasi dan menyatakan keinginanukuntemenuhi

kebutuhannya. Komunikasi dan bahasa anak autisasdogrbeda dari

* Bandi Delphiegp.cit.,hal. 121.

* bid., hal. 44.

13 SMP AL-IrsyadPendidikan Inklus{http://www.smpalirsyad-purwokerto.sch.id/node/31
diakses pada tanggal 8 Agustus 2011).




kebanyakan anak-anak seusianya. Anak-anak autisulitkes dalam

memahami komunikasi baik verbal maupun non verBalbagai contoh
ketika anak autis diminta untuk melakukan tugageten. “Ambil bola

merah!”. Anak autis sulit untuk merespon tugaseteus karena kesulitan
untuk memahami konsep ambil, bola dan metah.

Pada umumnya anak autis berbicara sedikit suaaa,s#dikit kata-
kata dan ada yangcholalia(membeo). Misalnya, saat ditanya, “Nama kamu
siapa?” bukannya menjawab dengan benar, tetapi spmre dengan
mengatakan, “Nama kamu siapa®tliolalia cepat). Atau, di rumah, tiba-
tiba, anak mengulang perintah gurunya yang didapaskak di sekolah, kata
per kata écholalialambat)™

Anak autis juga mengalami kesulitan memahami b@aekonsep
sarkasme, ironi, dan ide abstrak termasuk surgperkayaan, kemuliaan,
cinta, juga hirarki. Selain itu anak autis kesulitdalam hal bermain,
memahami lelucon, berfikir kreatif, memahami atusasial*®

Dalam aspek memori ini pun anak autis juga ada likesy di
antaranya:

a. Tidak memahami bahasa atau dunia sosial dengan dediingga sulit
mengingat sesuatu.
b. Kecacatan persepsi waktu. Misalnya, jika anak ddrtanya sesuatu pada

ayahnya dan menjawabnya, anak autis ini akan makanyhal yang sama

14 Joko YuwonoMemahami Anak AutistiBandung: Alfabeta, 2009), hal. 59-60.

!> prasetyonoSerba-serbi Anak Autis (Autisme dan Gangguan RsifislLainnya)
(Jogjakarta: Diva Press, 2008), hal.26.

16 Chris Williams dan Barry WrighHow to live with Autism and Asperger Syndrome,
Strategi Praktis bagi Orangtua dan Guru Aufiekarta: PT. Dian Rakyat, 2004), hal. 74.



dan berulang kali. Ini terjadi karena karena katakdatang dan pergi.
Sekali mereka diucapkan mereka hilang dan sulitkuntengingatnya lagi.
Anak ini dapat berulang kali menanyakan hal sarbage cara mengerti
dan mengingatnya.

c. Menyukai memori visual. Anak autis tampaknya menyaiinmemori
visual yang lebih baik. Ini kemungkinan karena ks bahasa dan fakta
bahwa imej visual tidak segera hilang, tidak seéesra’’

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Fitri Wijatia pada tahun

2007 dengan juduiAplikasi Pembelajaran Individual Pada Mata Pelagr

Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivdégaktifan Dan

Prestasi Belajar Siswa Kelas VII C SMPN 13 Malangfasil penelitian ini

menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran individudgngan

menggunakan teknik pengajaran modul dapat menikgkatmotivasi,
keaktifan dan prestasi belajar siswa kelas VII CPBM13 Malang pada
pelajaran PAI. Hal ini dapat dilihat dari data @pdngan yang menunjukkan
peningkatan motivasi dari pre test ke post tesesmb75 %, keaktifan
meningkat sebesar 82 % dan prestasi belajar siswga mengalami

peningkatan sebesar 40 %. Penerapan pembelajatiardual di SMPN 13

Malang yang dapat meningkatkan motivasi, keaktifdemy prestasi belajar

siswa yaitu dilakukan dengan sesuai prosedur pejabah individual,

dengan menggunakan teknik pengajaran modul, gumpetsn sebagai

7 |bid., hal. 76-77



fasilitator dan motivator serta memberikan penpataglang mengenai model
pembelajaran yang diterapk&h.

Penelitian di atas menunjukkan pelaksanaan penalpahajndividual
dengan menggunakan teknik pengajaran modul dapanhgiatkan motivasi,
keaktifan dan prestasi belajar siswa. Dengan peajavah individual siswa
lebih memahami materi dan lebih bisa berkonsenti@aim belajar.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitiapsskni bisa dilihat
dari segi objeknya. Penelitian di atas menelitikanarmal tetapi dalam
penelitian ini meneliti anak autis. Selain itu gnpenelitian di atas
menggunakan penelitian tindakan kelas kolaboragtlasgkan dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatifkdetif dengan jenis
penelitian studi kasus.

Berkaitan dengan anak berkebutuhan khusus jugalpeliteliti oleh
Anis Rofi Hidayah. Yang berjuduiThe Implementation of Instruction of
Islamic Education for Students with Special NeetdsSEIPN 18 Malang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum yanigudakan dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam untuk sisw&ebatuhan khusus
adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yangatiifikasi berdasarkan

kemampuan siswa. Bentuk modifikasi kurikulum padampelajaran

*® Fitri Wijayanti, “Aplikasi Pembelajaran Individual pada Mata Pelagar Pendidikan
Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi, Keaktilan Prestasi Belajar Siswa Kelas VII C
SMPN 13 Malang; (Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakularbiyah, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 2007).



pendidikan agama Islam terlihat pada proses petaksapembelajaran di
kelas®®

Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa kurikulyamng
digunakan anak berkebutuhan khusus sama dengannanalal tetapi ada
modifikasi khusus. Walaupun demikian kenyataaragahgan menunjukkan
anak berkebutuhan khusus masih kurang bisa memahnaateri yang
disampaikan oleh guru, hal ini disebabkan karena ¢gpelum mengetahui
karakteristik siswa berkebutuhan khusus sehingga mengalami kesulitan
ketika mengajar di kelas.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yanglitlibleh Anis
Rofi Hidayah adalah bahwa penelitian ini lebih comgl kependidikan inklusi
yakni anak berkebutuhan khusus belajar besama-damgan anak reguler
sedangkan penelitian ini lebih condong ke programlgelajaran individual
dan Obyek penelitian di atas untuk anak berkebutlaisus secara umum
dan sedangkan penelitian ini lebih spesifik padekautis.

Ika Wardana dalam penelitiannya yang berjudiflatiajemen
Hubungan Masyarakat pada Sekolah Inklusi. StuditiM(dsus pada SMPN
18 dan SMPK Bhakti Luhur Malang'mengungkapkarbahwa program
humas pada sekolah inklusi dimulai dari identifikpermasalahan melalui
pengamatan pribadi para praktisi hubungan masyataekaadap fenomena
sehari-hari. Tujuan humas pada sekolah inklusiaddabar masyarakat bisa

menerima kehadiran siswa ABK dan pendidikan inkluBelaksanaan

¥ Anis Rofi HidayahThe Implementation of Instruction of Islamic Edtioa for Students
with Special Needs at SMPN 18 Malaffgkripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Maulana Malikdbim Malang. 2009).
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program hubungan masyarakat dalam sekolah inkluakukan dengan
menijalin komunikasi dua arah simetris yang baik mgim dengan pihak yang
berkepentingarf’

Penelitian di atas membuktikan bahwa perlu adangacana
program hubungan antara pihak sekolah dengan naksasekitar agar
proses pembelajaran bisa berjalan lancar. PihaBlaelsangat memerlukan
adanya dukungan masyarakat agar ABK mendapat nsotdedam belajar
dan interaksi sosial dapat berjalan dengan baik.

Penelitian di atas lebih memfokuskan penelitianpgda manajemen
hubungan masyarakat dengan pihak sekolah inkledgrggkan penelitian ini
lebih memfokuskan pada pembelajaran anak autis atkengrogram
pembelajaran individual untuk mengatasi kesulitamahaman terhadap
materi PAI. Di samping itu penelitian di atas memgakan studi multi kasus,
sedangkan penelitian ini menggunakan studi kasus.

Perihal pembelajaran PAI pada anak autis Dina Resaa
melakukan penelitian dengan jud@ioblematika Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Solusinya pada Anak Autis di Sekblear Biasa (SLB)
IDAYU Malang. Hasil penelitian ini mengungkapkan problematika gyan
muncul adalah alokasi waktu untuk pembelajaran ipéwh agama Islam
yang relatif kurang adalah peserta didik yang tidaka menulis huruf
hijaiyah berangkai atas surat-surat pendek dan mbhdeaubah kepatuhan dan

konsentrasinya, lingkungan keluarga (orang tua y&orang kooperatif

%0 |ka WardanaManajemen Hubungan Masyarakat pada Sekolah Inkisdi Multi
Kasus pada SMPN 18 dan SMPK Bhakti Luhur Malg8gripsi, Jurusan Administrasi
Pendidikan, Fakultas lImu Pendidikan UM, Universitdegeri Malang, 2010).
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dengan sekolah) dan kebisingan yang sering muren@nia lokasi sekolah
yang dekat dengan bandara Abdurrahman Salehtdassiekolah yang sering
hilang, dan ketiadaan tenaga administrasi. Upayag ydilakukan adalah
pembelajarangra guna menunjang pembelajaran pendidikan agama Islam,
menuliskan huruf hijaiyah berangkai dengan penuli$adonesia, selalu
berusaha menjalin kerja sama dengan orang tua Haikgan buku
penghubung atau komunikasi secara langsung, meimake@ananan sekolah
dengan mempekerjakan tenaga penjaga dan memalganhsimkasi sekolah,
serta membagi tugas administrasi secara meratal&egéuruh gurd’

Problem-problem pembelajaran PAI memang banyaklisékaain
alokasi waktu yang sedikit materi PAI ini cenderumgpnoton sehingga
membuat anak didik merasa bosan. Oleh karena i lgarus mempunyai
strategi pembelajaran yang menyenangkan sehingtaijang disampaikan
bisa dipahami oleh anak didik. Apalagi yang dihadeyp adalah anak
berkebutuhan khusus. Jadi penanganannyapun peslwyadpengkhususan
juga.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitiabahwa penelitian
tersebut mengkaji problematika pembelajaran PAI sl@insinya bagi anak
autis sedangkan penelitian ini memfokuskan tenf@mahaman anak autis
tentang mata pelajaran PAI dengan mengikuti prognmaembelajaran

individual. Di samping itu karakteristik objek pditiannya juga berbeda.

*! Dina PermatasariRroblematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Salusinya
pada Anak Autis di Sekolah Luar Biasa (SLB) IDAY&lavig, (Skripsi, Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islaegéti (UIN) Malang, 2009).
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Anak autis memerlukan perhatian khusus, tidak cukafajar di
kelas dengan anak normal, kemampuannyapun pabedeerOleh karena itu
diperlukan sebuah program khusus untuk membantuekaerketika
mengalami kesulitan memahami pelajaran. Salah patgram tersebut
adalah program pembelajaran individual. Programmaearupakan pendidikan
khusus dan cara penanganannyapun dibuat khususk umemenunhi
kebutuhan pembelajaran anak autis.

PenelitianAmerican Academy of Neurologynelibatkan 24 anak
perempuan dan laki-laki berusia antara 12 dan h@ntayang mengalami
gangguan spektrum autisme dan semua remaja ituapangdenilaian dalam
kisaran normal untuk penalaran persepsi pada tefé&Qgujian dilakukan
dengan meminta para remaja itu menyalin kata-katand contoh kalimat
dengan persis baik ukuran maupun bentuk hurufnysyade menggunakan
tulisan tangan. Hasil menunjukkan signifikansi sacstatistik dalam studi
tersebut. Para remaja autis itu juga memiliki gamagg keterampilan
motorik 2

Dari hasil penelitian di atas bahwa anak autis rdas@gi motorik
juga mengalami kesulitan. Hasil observasi yangkdhkan peneliti, tulisan
anak autis yang terlihat di buku pelajarannya jigglhat seperti tulisan anak
yang masih belajar menulis padahal mereka sudatedjrikan remaja.

Salah satu sekolah umum yang menerapkan programidgdeam

Inklusi terhadap anak autis adalah Sekolah Menergajuruan Negeri

2 Ahmad Kurnia Kesulitan Anak-anak Autis Terbawa Sampai Remaja
(http://www.hidayatullah.comtiakses 26 April 2012).
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(SMKN) 2 Malang. Di sekolah ini terdapat 10 anakkie®utuhan khusus,
dengan rincian kelas X ada 5 anak, 4 anak autisldamak tunarungu. Kelas
Xl juga ada 5 anak, 4 anak autis dan 1 anak tugaruisekolah ini
menerapkan pendidikan inklusi baru 2 tahun. Dalansgs pembelajarannya
anak berkebutuhan khusus disamakan dengan analklndijuannya adalah
agar mereka dapat belajar dari interaksi spontamanteteman sebayanya
terutama dari aspek sosial dan emosional. Selaijuga ada pembelajaran
individualisasi. Hal ini bertujuan untuk menangasiswa autis ketika
mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran diskedguler.

Program pembelajaran individual, lahir dan berkemgbdukan
semata-mata karena adanya pendidikan inklusi,itetepupakan salah satu
upaya untuk mengembangkan kemampuan anak berkelputdiusus yang
bersifat heterogen baik dalam hal jenis maupun kemannya. Dengan
program pembelajaran ini, memungkinkan anak betikélan khusus dapat
terlayani secara optimal.

Program Pembelajaran Individual atau disingkat &PIndonesia
sebenarnya bukan barang baru karena bentuk laydananpernah
diperkenalkan melalui lokakarya nasional yang eisgjarakan oleh
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengsterfasama dengan
UNESCO pada tanggal 21-30 Oktober 1992 di Jak#&serta lokakarya

adalah semua Kepala Bidang SD pada semua Kant@yalilDepartemen
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Pendidikan dan Kebudayaan (depdiknas, sekarangdari) 27 propinsi di
Indonesia:

Meskipun upaya pengenalan bentuk layanan ini sti@ahhun yang
lalu disosialisasikan, sampai sekarang hasilnyaunbelseperti yang
diharapkan. Masih banyak para guru dan pengelaldigi&an yang belum
memahami apa itu PPI, mengapa diperlukan dalamigikad anak-anak
berkebutuhan khusus, dan bagaimana pula menyusunnya

Anak autis berbeda dengan anak normal. Permasayaingndimiliki
anak autis lebih kepada pemahaman tentang matganaela Tingkat
pemahaman mereka sangat terbatas. Ketika anaknaenigalami kesulitan di
kelas regular, perlu sebuah program untuk membaeneka. Salah satunya
adalah program pembelajaran individual. Program adalah pendidikan
khusus yang bertujuan untuk membantu anak autedadik merasa kesulitan
memahami mata pelajaran di kelas regular.

Pada dasarnya program pembelajaran individual dilaksanakan
untuk mempermudah siswa dalam proses belajar k&edmauan anak autis
satu dengan yang lain sangat berbeda dan kemammimat, juga berbeda
oleh karena itu perlu adanya pendekatan khususnagika.

Dari pemaparan di atas peneliti tertarik untuk nhign&entang
bagaimana Program Pembelgaran Individual Mata Pelajaran
Pendidikan Agama |Islam pada Anak Autis (Studi Kasusdi SMK Negeri

2 Malang).

“Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajdakarta: PT Asdi
Mahasatya, 2003), hal. 55.
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Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diamtklisfomasalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan program pembelajaran individata pelajaran
PAI pada anak autis di SMK Negeri 2 Malang?

2. Apa masalah dan pemecahan pelaksanaan program |pg@Erde
individual mata pelajaran PAlI pada anak autis S#MK Negeri 2
Malang?

. Tujuan

Berdasarkan fokus masalah di atas maka dapat dikdiahwa tujuan
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan program pembelajadinidual mata
pelajaran PAI pada anak autis di SMK Negeri 2dvigl

2. Untuk mengetahui masalah dan pemecahan pelaksapeagram
pembelajaran individual mata pelajaran PAI padakaautis di SMK
Negeri 2 Malang.

Manfaat

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat digunakan sebagai tolok ukuuki meningkatkan

mutu pendidikan agama Islam bagi anak autis.
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2. Bagi Tenaga Pendidik
Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawakeilmuan
mengenai pendidikan agama Islam bagi anak ausisldilah inklusi, serta
sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian séta@u

3. Bagi Universitas
Diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahagn divitas
akademika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang di dala®ngembangan
penelitian ilmiah, khususnya terhadap pelaksanasmbplajaran
individual dalam mengatasi kesulitan pada matajg@ia pendidikan
agama Islam dalam pemahaman siswa autis.

E. Penjelasan Istilah

1. Program pembelajaran individuatlalah suatu program yang berkaitan
dengan pendidikan khusus dan cara penanganan yaraj Ehusus untuk
memenuhi kebutuhan pembelajaran murid dengan kieboitkhusus.

2. Pemahaman diartikan menguasai sesuatu dengaamikiteh karena itu
maka pemahaman berarti harus mengerti secara merdgkha dan
filosofisnya, maksud dan tujuan serta implikasinyaghingga
menyebabkan siswa dapat memahami suatu situasi,dagat diartikan
sebagai sifat khusus atau penguasaan tentangslagang menyangkut
berbagai disiplin pengetahuan maupun pengalamag Vemadi pada
setiap manusia.

3. Pendidikan agama Islam adalalpaya sadar dan terencana dalam

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahaemngayati, hingga
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mengimani ajaran agama Islam, dibarengi denganutamt untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubungarengaa kerukunan
antar umat beragama hingga terwujud kesatuan daatpan bangsa.

4. Anak autis adalah anak yamgengalami kelainan dalam berbicara, di
samping mengalami gangguan pada kemampuan intales¢uta fungsi
saraf.

F. RuangLingkup Penelitian
Kajian tentang program pembelajaran individual oalenengatasi

kesulitan memahami pelajaran PAI pada anak auwisSMK Negeri 2

Malang merupakan kajian yang sangat luas. Olehnkarel, pembahasan

dalam penelitian ini perlu dibatasi agar tetap fogada rumusan masalah.

Secara lebih spesifik penelitian ini memfokuskaniakaya pada
pelaksanaan, masalah dan pemecahan anak autis Xelkategori autis
ringan dengan IQ rata-rata atau di atas rata-rata.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini menunjukkan mata rgeaibahasan
dari awal hingga akhir, terdiri dari enam bagianany disusun secara
sistematis dengan perincian bab demi bab sehingbgé Imudah untuk
dipahami. Uraian sistematika pembahasan yang tedcandalam masing-

masing bab disusun sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan yang berisi latar belakang, fokusalahs tujuan
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup pehasan,

penjelasan istilah, sistematika pembahasan.
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BAB |11

BAB IV

BAB V

BAB VI
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Berisi tentang kajian yang terdiri dari pengertigprogram
pembelajaran individual, prinsip-prinsip programmbelajaran
individual, komponen-komponen program pembelajandividual,
elemen-elemen program pembelajaran individual, @ei@m
pemahaman, pengertian pemahaman psikologi pendidika-ciri
khas belajar dengan pemahaman, kategori pemahajeais,
pemahaman, pengertian pembelajaran, pengertiansgiber dan
dasar PAI, tujuan PAI, karakteristik PAI, kesulitpemahaman
PAI, pengertian anak autis, penyebab autis, karakteastk autis,
macam-macam anak autis, program pembelajaran thdivibagi
anak autis.

Berisi tentang metode penelitian yang terdirii gggndekatan dan
jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi petnt, sumber data,
prosedur pengumpulan data, analisis data, pengedaabsahan
data dan tahap-tahap penelitian.

Laporan hasil penelitian berisi tentang gambararuramokasi
obyek penelitian dan penyajian data hasil penglitia

Merupakan pembahasan hasil penelitian. Bab inisbéentang
analisa, serta penafsiran dan penjelasan data pargeh dari
lapangan.

Penutup yang memuat kesimpulan dari seluruh phagan dan
dijadikan dasar untuk memberikan saran-saran akonrendasi

untuk ditindak lanjuti.
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BAB ||

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Program Pembelajaran Individual
1. Pengertian Program Pembelajaran Individual

Sebutan populer untuk program pembelajaran indatickering
disebut Individualized Educational Progran{IEP). Program tersebut
diprakarsai oleh Samuel Gridley Howe pada tahun 118Bentuk
pembelajaran ini merupakan layanan yang lebih mienskan pada
kemampuan dan kelemahan peserta ditlik.

Program pembelajaran individual atau disingkat &iPihdonesia
sebenarnya bukan barang baru karena bentuk layamarpernah
diperkenalkan melalui lokakarya nasional yang disgfjarakan oleh
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengékrfasama dengan
UNESCO pada tanggal 21-30 Oktober 1992 di JakBeaerta lokakarya
adalah semua Kepala Bidang SD pada semua KantayatilDepartemen
Pendidikan dan Kebudayaan (depdiknas, sekaranglani)27 propinsi di
Indonesia>

Program pembelajaran individual yang disingkat RRdyupakan
“terjemahan” dari Indivualized Educational Programyang berarti

Program Pendidikan Individu&].

24 Bandi Delphiepp.cit, hal.5.
% Mulyono Abdurrahmangp.cit., hal. 55.
?®Ipid., hal. 55.
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Aspek penting dari PPI/IEP ialah program pendidikansus yang
sesuai dengan kebutuhan siswa. Setiap distrik seknenawarkan kepada
anak-anak yang mempunyai kebutuhan khusus berlpagai pelayanan
yang dimaksudkan agar cukup fleksibel guna memekelhutuhan untuk
semua. Dalam praktiknya, pelayanan ini sering dioigasikan sebagai
rangkaian yang berkisar dari paling tidak membatasgga yang paling
banyak membatasi, sebagai berikut:

a. Konsultasi langsung atau tidak langsung dan dukung#uk guru
pendidikan umum.

b. Pendidikan khusus hingga 1 jam per hari.

c. Pendidikan khusus hingga 1 jam per hari.

d. Pendidikan khusus 1 hingga 3 jam per hari, proggamber daya.

e. Pendidikan khusus lebih dari 3 jam per hari, pekdi khusus yang
berdiri sendiri.

f. Sekolah pagi khusus.

g. Sekolah asrama khusus.

h. Rumah/rumah sakit.

Program pembelajaran individual dalam penelitian lebih
difokuskan pada proses pembelajaran yang terjaddalam setting
sekolahan. PPl merupakan rumusan program pemlsiay@ng disusun
dan dikembangkan menjadi suatu program yang dikasaatas hasil

asesmen terhadap kemampuan individu anak. Olem&ata sebelum

" Robert E. SlavinPsikologi Pendidikan Teori dan Praktékakarta: PT Indeks Permata
Putri Media, 2009), hal. 238.
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seorang guru merumuskan program pembelajaran thailiterlebih
dahulu harus melakukan asesmen. Ini mutlak dilakukarena dengan
melakukan asesmen guru dapat mengungkap kelebéwarkekurangan
anak. Sekurang-kurangnya ada tiga kemampuan yang kdikuasai guru
agar dapat memberikan layanan pada anak berkelbutthesus secara
profesional, yaitu: memiliki pengetahuan dan lkatgpilan dalam: (1)
Mengasesmen kemampuan akademik, dan non akad@nMefumuskan
program pembelajaran individual (3) Melaksanakamipsajaran yang
sesuai dengan kebutuhan masing-masing &hak.
Ada enam langkah yang dilakukan dalam melaksan&kgmatan
asesmen, yaitu:
(1) mendapatkan anak (kasus)
Tidak semua orang tahu layanan apa yang harus ildhbempada
anaknya, demikian juga problema yang dihadapi anateka. Melalui
pengamatan yang teliti pada semua aspek prilakajdnehnak, pada
akhirnya guru dapat menemukan aspek prilaku anal parlu segera
mendapatkan layanan,
(2) mengembangkascreening
Mengembangkarscreening dimaksudkan untuk mengetahui banyak
tentang perkembangan anak dan masalah-masalatpggersial dapat

mengganggu perkembangan anak,

*8bid., hal. 3.
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(3) melaksanakan diagnosis
Diagnosis merupakan kegiatan evaluatif yang inteleshadap kasus,
yang dilakukan melalui observasi, wawancara, tes) sebagainya.
Melalui diagnosis ini dapat ditemukan kelemahan kigkuatan kasus
sehingga berdasar pada hasil ini dapat ditentuaganbn pendidikan
yang lebih sesuai,

(4) merencanakan program layanan individual
Jika berdasarkan hasil diagnosis menunjukkan babwak perlu
diberikan layanan dini maka segera disusun damctreakan program
layanan individual,

(5) melaksanakan program monitoring
Program monitoring yang dilaksanakan secara berdataksudkan
untuk mengetahui ketepatan program intervensi yatedah
direncanakan,

(6) melaksanakan evaluasi
Evaluasi yang dilakukan secara komprehensif tefhadsiap langkah
asesmen, dapat memberikan gambaran terhadap kiefetogram
intervensi yang telah dirancang dan dilaksanakamuwhgkinan juga
melalui kegiatan evaluasi ini, intervensi yang hethprogram diganti
ataupun dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan &hak,

Guru kelas atau guru bidang studi di sekolah reduasama-sama

guru pendamping khusus (GPK) sebelum melaksanakagiatian

2 pid., hal. 4.
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pembelajaran bagi peserta didik berkebutuhan khigglebih dahulu perlu
menjabarkan standar kompetensi dan kompetensi dislam rencana
pembelajaran regular, modifikasi pembelajaran gendgram pembelajaran
individual (PPI) untuk anak berkebutuhan khusus.

PPI merupakan rencana pembelajaran yang dirancatuk satu
orang peserta didik yang berkebutuhan khusus ataog ymemiliki
kecerdasan/bakat istimewa. PPl harus merupakamrgmogang dinamis
artinya sensitif terhadap berbagai perubahan damakmn peserta didik,
dan disusun oleh sebuah tim terdiri dari orang guay kelas, guru mata
pelajaran, guru pendamping khusus (GPK), dan p@esdidik yang
bersangkutan yang disusun secara bersama-saményhlld@PI tersebut
disusun oleh tim terdiri dari kepala sekolah, kensiekolah, tenaga ahli dan
profesi terkait, orang tua, guru kelas, guru ma&dajpran, dan guru
pembimbing khusus (GPK), serta peserta didik yargangkutari®

Menurut Kitano dan Kirby (1986) dalam Mulyono Abchhman
(2005) ada lima langkah dalam merumuskan programmbpkjaran
individual**

a. Membentuk tim PPI, tim penyusun PPI terdiri atasugkelas, guru
bidang studi, kepala sekolah, guru GPK, orang taa tenaga ahli lain
yang ada dan terkait dengan kondisi anak. Tim RAl
bertanggungjawab atas program yang dirancang barsam

Menilai kekuatan, kelemahan, minat dan kebutuhak.an
Mengembangkan tujuan jangka panjang dan tujuagkg@pendek.
Merancang metode dan prosedur pencapaian tujuan.

Menentukan metode evaluasi yang dapat dipergunakatuk
menentukan kemajuan anak.

©caoo

dayu Astuti,Kepemimpinan Pembelajaran Sekolah Ink{ialang: Bayumedia
Publising, 2005), hal. 87.
*! Ibid., hal. 5.
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2. Prinsip-prinsip Program Pembelajaran Individual
Adapun prinsip-prinsip PPI antara lah:

a) berorientasi pada peserta didik,

b) sesuai potensi dan kebutuhan anak,

c) memperhatikan kecepatan belajar masing-masing,

d) mengejar ketinggalan dan mengoptimalkan kemampuan.

3. Komponen-komponen Program Pembelajaran Individual
Komponen PPl secara garis besar meligtiti :

(1) diskripsi tingkat kemampuan peserta didik sekarang,

(2) tujuan jangka panjang (umum) dan tujuan jangka gleffikhusus),

(3) rincian layanan pendidikan khusus dan layanan ilang terkait,
termasuk seberapa besar peserta didik dapat benpast di kelas
regular (sasaran, metode, ketercapaian sasarapydmasi).

Dalam referensi yang lain dikatakan bahwa Programbelajaran

Individual juga mempunyai tiga komponen utama,waft

1) tingkat kemampuan atau prestaBefformance levgl yang diketahui
setelah dilakukan asesmen melalui pengamatan datedetertentu.
Melalui informasi berkaitan dengan tingkat kemanrmpaau prestasi,
maka diharapkan para guru dapat mengetahui seeatakebutuhan
pembelajaran yang sesuai dengan siswa yang berganghknformasi

umumnya berkaitan dengan kemampuan-kemampuan akadeota

**|dayu Astutj op.cit.,hal.88.
* Ibid., hal. 88.
* Bandi Delphiepp.cit, hal.5-6.
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perilaku khusus, keterampilan untuk menolong dendiri dalam
kehidupan sehari-hari, tingkat kemampuan berkonasnik

2) sasaran program tahunaAnfual Goaly Komponen ini merupakan
kunci komponen pembelajaran karena dapat mempkakirgarogram
jangka panjang selama kegiatan sekolah, dan dapatath-pecah
menjadi beberapa sasaran antdeang{inal goa) yang dituangkan ke
dalam program semester,

3) sasaran jangka pendek. Sasaran jangka pendek nsifabesasaran
antara yang diterapkan setiap semester dalam tghog berjalan.
Sasaran ini harus dikonsepkan oleh seorang gurelusebpenerapan
program IEP, sehingga dipakai sebagai acuan dalawsep
pembelajaran dan dikembangkan guna mencapai kenammpu
kemampuan yang lebih spesifik (dapat diamati dapadaliukur).
Kemampuan spesifik itu berorientasi pada kebutulssswa dan
mengarah pada hal-hal yang positif.

Kemampuan, kelemahan, minat peserta didik, daratujurikuler
yang ditetapkan, merupakan titik awal guna mengagken tujuan-tujuan
khusus pembelajaran. Informasi untuk menentukarutkdlan-kebutuhan
peserta didik, diperoleh melalui hal-hal beriKgit.

1) hasil tes awal atau pre tes, sebelum peserta didikksanakan suatu

program pembelajaran, dilakukan pengamatan olehtémpadu dari

** |bid., hal. 6-7.



26

beberapa disiplin ilmu termasuk guru agama, damgitaia peserta
didik,

2) hasil-hasil tes formal selama proses identifikasi deleksi,

3) hasil evaluasi dan pengamatan informal dilakukah gluru,

4) hasil survey tentang minat dan kebutuhan sebenalarygpeserta didik
bersangkutan,

5) hasil evaluasi terhadap pendapat orangtua peselitandelalui daftar
cek atau kuesioner,

6) hasil informasi dari berbagai sumber yang relevasalmya dari guru,
kepala sekolah, ahli terapi, kalangan medis. Hasilisis sangat
membantu guru dalam membuat dan menentukan in@rpeagram
pembelajaran yang bersifat individu.

4. Elemen-elemen Program Pembelajaran Individual
Pembelajaran Individual meliputi enam elemen, yadiicitors,
behaviors, reinforcers, entering behavior, termio&jective, dan enroute.
Keenam elemen konseptual model pembelajaran tdrsabhgat berperan
dalam proses pembelajaran dari setiap peserta tdikbelajaran tersebut
diartikan sebagai berikuf
1) elicitors (E), yakni, peristiwa atau kejadian yang dapat menikdoul

atau menyebabkan perilaktlicitors dapat terjadi melalui :

* Ibid., hal. 150-151.
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a) peralatan pembelajaran, seperti alat permainan, tuken
permaianan edukatif, buku instrumen tes, gambatganalat-
alat tulis,

b) dapat juga berupa bentuk-bentuk arahan, suruhamirgaan,
demonstrasi atau perangkat arahan-arahan atayuyepetunjuk
tertentu,

c) melalui orang dengan perilaku seperti senyumangseltanda
persetujuan, atau kerutan di dahi sebagai tandsk tgktuju.
Penyebab perilaku dapat terjadi oleh salah satu gédungan
dari elicitors tersebut,

behaviors atau perilaku (B), merupakan kegiatan pesertakdidi
terhadap sesuatu yang dapat ia lakukan, antardbéalari, berjalan,
berbicara, menulis, menyusun atau menyusun papamap®&n,
membaca, menjawab pertanyaan, atau duduk dikugsinya
a reinforcertatau penguatan (R) adalah suatu kejadian atastipexi
yang muncul sebagai akibat dari perilaku dan dapahguatkan
perilaku tertentu yang dianggap baik. Penguatanatddperupa
peningkatan kepuasaan dari perilaku untuk masandepmulus
yang mengikuti perilaku yang tidak memuaskan atmgytidak sesuai
tidak diberi penguatan,

entering behavioratau kesiapan menerima pelajaran. Sebelum guru

memulai untuk melakukan kegiatan pembelajaran tehapeserta

didiknya, sangat esensial bila guru kelas mengetedsiapan setiap



5)

6)
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peserta didiknya. Kesiapan tersebut berupa kesigeserta didik
untuk melakukan tugas-tugas kegiatan akademik dgratan belajar
berkaitan dengan perilaku-perilaku yang sesuai a@engituasi
pembelajaran khusus. Artinya bahwa bendlikitors manakah dari
setiap peserta didik dapat melakukan tanggapamalermanakah
yang dimunculkan oleh setiap peserta didik, dangpatan atau
reinforcers yang dapat memperkuat respon-respon yang diinginka
dan dapat berguna,

terminal objectiveBeberapa program pembelajaran seharusnya dapat
menghasilkan perubahan sebagai hasil akhir atauateei. Oleh
karena ituterminal objectivedapat menghubungkan antara tujuan
yang satu dan tujuan yang lainnya. Dapat dikatadegara singkat
sebagai “sasaran antara” dari pencapaian suatantygembelajaran
yang bersifat tahunan,

enroute objectivemerupakan langkah dantering behaviorsnenuju

ke terminal objectiveyang terbagi dalam beberapa langkah kegiatan
pembelajaran, yang disebut dengamoute objectiveSetiapenroute
objective dapat menggambarkan pencapaian “sasaran antang’ y
harus dicapai oleh setiap peserta didik sebelunekaepindah ke

enroute objectivéerikutnya.
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B. Tinjauan Tentang Pemahaman
1. Pengertian Pemahaman

Secara umum, pemahaman diartikan diartikan sebagidah

pengertian yang menggambarkan pengambilan suaimpelan. Nama

lain untuk pemahaman adalah generalisasi teoriapaman ide umum,

konsep, prinsip, aturan atau hukum. Dalam Kamusa8ahndonesia,

definisi pemahaman adalah:

a. Menerima arti, menyerap ide, memahami.

b. Mengetahui secara betul, memahami karakter atatidaftar.

c. Mengetahui arti kata kata seperti dalam bahasa.

d. Menyerap dengan jelas fakta dan menyatfari.
“Bloom, mendefinisikan pemahaman sebagai kemampuan
menangkap arti  materi dengan cara menerjemahkan,
menginterpretasi, dan ekstrapol¥si. Sedangkan menurut
Sardiman, pemahaman dapat diartikan menguasaitsesigmgan
pikiran. Karena itu maka belajar berarti harus geeti secara
mental makna dan filosofisnya, maksud dan implikaerta
aplikasi-aplikasi, sehingga menyebabkan siswa dapahahami
suatu situasi. Memahami maksudnya, menangkap mg&nan
adalah tujuan akhir dari setiap belajit”.

2. Pemahaman dalam Psikologi Pendidikan

Ada beberpa ahli yang belum merasa puas terhadagnpmn-

penemuan para ahli psikologi pendidikan sebelummgagenai belajar

sebagai poses hubungarstimulus-reponse-reinforcement Mereka

berpendapat, bahwa tingkah laku seseorang tidakahdikontrol oleh

reward danreinforcementMereka ini adalah ahli psikologi aliran kognitif.

37 Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat BahasatBrmpa Pendidikan Nasiona), hal.
1050.

3 Nana Sudjan@sikologi PendidikarfBandung: Sinar Baru,1990), hal. 20.

% sardiman|nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajar Pedoman Bagru dan Calon
Guru (Jakarta: Raja Grafinda Persada, 1994), hal. 42.
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Menurut pendapat mereka, tingkah laku seseorangntasa
didasarkan kepada kognisi, yaitu tindakan mengetal memikirkan
situasi dimana tingkah laku itu terjadi. Dalam a#ubelajar, sesesorang
terlibat langsung dalam situasi itu dan memperolabight untuk
pemecahan masalah. Jadi, kaum kognitis berpandabgfawa tingkah
laku seseorang lebih bergantung kepadsight terhadap hubungan-
hubungan yang ada dalam suatu situasi. Menurut tW&semanto, para
ahli psikologi kognisi tersebut memberikan tekanaada organisasi
pengamatan atas stimulus di dalam lingkungan smti faktor-faktor
yang mempengaruhi pengamatan.

Suatu konsep yang penting dalam psikologi Gestkllatx tentang
insight, yaitu pengamatan atau pemahaman mendadak terhatdapgan-
hubungan antara bagian-bagian di dalam suatu sippEsnasalahan.
Insight itu sering dihubungkan dengan pernytaan secarat@pceperti
"A-ha", atau"Oh, | see now"atau penyataan yang serdpa.

Menurut psikologi Gestalt, inti dari proses balagaalah proses

insight. Proses belajar terjadi jika seseorang dihadapkda puatu

persoalan, kemudian mengerti dan memahami pernhasalga,
serta mendapatkan pemecahannya. Dalam proses rpsjajay

penting bukan menghafal, atau mengulang-ulang apagy
dipelajari, tetapi mengertinya, atau mendapatkaight.

“0Wasty Soemantdsikologi PendidikarfJakarta : PT. Rhineka Cipta, 1998), hal. 127-

128.
“I Tadjab,llmu Jiwa Pendidikar{Surabaya: Karya Abditama, 1994), hal. 72.
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3. Ciri-ciri KhasBelajar dengan Pemahaman (I nsight)
Ada beberapa ciri khas belajar dengan pemahaman:

a. Insight itu tergantung kepada kemampuan dasar yang bebsztia-
antara anak yang satu dengan anak yang lain. Radenmya anak
yang masih sangat muda, sukar untuk belajar dengayit.

b. Insight itu tergantung pada pengalaman masa lalu yang amlev
Namun memiliki masa lalu yang relevan itu, belum njamin
dapatnya memecahkan problem.

c. Insight tergantung pada pengaturan secara eksperimémsajht itu
hanya mungkin terjadi apabila situasi belajar disedemikian rupa
sehingga segala aspek yang perlu dapat diamati.

d. Insight didahului oleh sutu periode mencoba-colaight bukanlah
hal yang dapat jatuh dari langit dengan sendirim@ainkan hal yang
harus dicari. Sebelum dapat memperolakight seseorang harus
sudah dapat meninjau problemnya dari berbagai dashmencoba
memecahkannya.

e. Belajar dengannsight dapat diulangi. Jika suatu problem yang telah
dipecahkan dengaimsight lain kali diberikan lagi kepadanya, maka
dia akan dengan langsung dapat memecahkan protolem i

f. Insight yang telah sekali didapatkan dapat dipergunakatukun

menghadapi situasi-situasi b&fu.

2 Tadjab,op.cit.,hal. 72-73.
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Pengetahuan tumbuh dan berkembang melalui pengalama
Pengalaman berkembang semakin dalam dan semaklirapahila selalu
diuji dengan pengalaman baru. Menurut Piaget, mamemiliki struktur
pengetahuan dalam otaknya, seperti otak, yang grasasing terisi oleh
informasi bermakna yang berbeda-beda atau berbgatiigan mental
dari konsep-konsep yang berkaitan dan akan mempérigagemahaman
jika konsep baru diterima. Pengalaman yang sama ledgerapa orang
akan dimaknai berbeda oleh masing-masing indivatu disimpan dalam
otak yang berbeda. Setiap pengalaman baru dihubanggngan otak. Di
dalam otak manusia tersebut, struktur pengetahik@mtangkan melalui
dua cara, yaitu asimilasi dan akomodasi. Asimil@smakna pengetahuan
yang dibuat atau dibangun atas dasar pengetahuagp $adah ada.
Akomodasi bermakna struktur pengetahuan yang sadahdimodifikasi
untuk menampung dan menyesuaikan hadirnya pengetataru’>

4. Kategori Pemahaman
Dalam taksonomi Bloom, pemahaman dapat dibeda&kmdtiga
kategori :
a. Pemahaman Penterjemahan
Yaitu kemampuan memahami secara cermat dan tepaigga
mengemukakan kembali dari hal-hal yang dikomunkasi tidak

mengalami perubahan arti baik dalam mengalih b&laasanaupun
dalam menyusun komunikasi ulatg.

“3 Ratna Wilis DaharTeori-Teori Belajar(Jakarta: Proyek Pengembangan
Lembaga Pendidikan Tenaga kependidikan, 1988)183l.

*4 Suprihadi SaputroPasar-dasar Metodologi Pengajaran Umum:
Pengembangan Proses Belajar Mengajdalang: IKIP, 1993), hal. 31.
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Menurut Roestiyah, penterjemahan dinilai berdasarka
kebenaran dan ketelitian yakni mencakup materiathrd komunikasi
yang asli walaupun bentuk komunikasi telah berubamtaranya :

1) Kemampuan untuk memahami pernyataan-pernyataan-libesal
(metafora, simbolisme, ironi, karikatur).

2) Keterampilan di dalam menterjemahkan materi verlakri
metematika ke dalam pernyataan-pernyataan simbalan
sebaliknya'

b. Pemahaman Penafsiran

Pemahaman tingkat kedua dalah pemahaman penafgatam
menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yakgtadui
berikutnya, atau menghubungkan beberapa bagiangdaik dengan
kejadian, membedakan yang pokok dengan yang bubesk3°

Penafsiran meliputi suatu penyusunan kembali, panat
kembali, atau suatu pandangan baru tentang materDi antaranya
adalah :

1) kemampuan untuk menangkap pikiran dari suatu ksepagai suatu
keseluruhan pada setiap taraf umum yang diingini,

2) kemampuan untuk menafsirkan berbagai tipe datalési

Sedangkan menurut Suprihadi Saputro, penafsiranatada
kemampuan menjelaskan atau merangkum seuatu yaladn t
dikomunikasikan. Apabila pemahaman penerjemahan yamgkut
bagian demi bagian yang objektif di dalam komusikanbal balik,

menafsirkan menyangkut pengurutan kembali (penyarsundan

penambahan wawasan baru atas hal-hal yang dikoasikén

“5 Roestiyah. NKMasalah - masalah IImu Keguruafdakarta: Bina Aksara, 1989), hal.
124.

“6 Nana Sudjanap.cit, hal. 24.

" Roestiyahpp.cit, hal. 124.
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sehingga komunikasi baru menjadi lebih jelas dalaenyampaikan
pesari’™Misalnya, mampu menafsirkan suatu pendapat yang
dikemukakan secara jelas dan tepat seperti yangkdindkan oleh si
pengemuka pendapat.
c. Pemahaman Ekstrapolasi
Yaitu kemampuan dalam memperkirakan arah atau
kecenderungan sesuatu di luar data yang tersedsalriyla kemampuan
untuk menetapkan implikasi, konsekuensi, deduldesi, sebab akibat
dari sesuatu yang bertolak belakang dari kondisiydihadapf?’
Pemahamana tingkat ketiga ini diharapkan seseomzngpu
melihat di balik yang tertulis, dapat membuat ranaltentang
konsekuensi atau dapat menyimpulkan dan mempepleisepi dalam
arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalafifya.
5. Jenis Pemahaman
Menurut Nana Sudjana, ada dua jenis pemahamantgdmgntuk
pada siswa sebagai hasil belajar, yai&xplanatory understandingan
exploratory understanding Pemahaman yang disebutexplanatory
understandingterjadi jika suatu guru menjelaskan kepada sisauwatu
hukum, suatu relasi, atau suatu generalisasi. pRk@ajaran itu berhasil,
maka siswa akan mendapatkan pengetahuan tentamglaejfakta beserta
prinsip-prisip yang berhubungan dengan fakta irdedgkanexploratory

understandingdalam belajar mengajar, data dan generalisasi. daldm

“8 Suprihadi Saputrap.cit, hal. 31.
**Ipid., hal. 31.
0 Nana Sudjanap.cit.,hal. 24.
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proses memperoleh pemahaman sendiri, siswa mdakliéi yang ada dan
prinsip atau generalisasi yang diketahuinya untwneari sesuatu yang
baru. Siswa dituntut aktif dan berpartisipasi, hekritis, imajinatif, dan
kreatif>!

Dalam belajar, unsur pemahaman tidak dapat dipssahdari
unsur-unsur psikologi yang lain. Dengan motivasindentrasi dan reaksi,
subjek belajar dapat mengembangkan fakta-fakta,-idiele atau
keterampilan, kemudian dengan unsur organisasiekubglajar dapat
menata hal-hal tersebut secara bertautan besamadineutu pola yang
logis. Dengan demikian pemahaman akan bersifattikrela akan
menghasilkan imajinasi dan fikiran yang tenang. jgasiswa benar-
benar memahaminya, maka akan siap memberi jawadag pasti atas
pertanyaan-pertanyaan atau berbagai masalah bel@gagan demikian
jelaslah pemahaman merupakan unsur psikologis yserding dalam
belajar>?

C. Tinjauan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pembelajaran
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasion&dJIBN)
No. 20 Tahun 2003, pembelajaran adalah prosesaksiepeserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatudimgin belajar3Jadi,

pada intinya proses pembelajaran tidak terlepas tiga hal, yaitu

*1 Nana Sudjana&ara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mejaga
(Bandung : Sinar Baru, 1989), hal. 47- 48.

*2 Sardimanop.cit.,hal. 43.

>>UU RI No. 20 Tahun 2008entang Sistem Pendidikan Nasiot@andung: Citra
Umbara).



36

pendidik, peserta didik dan sumber-sumber belagagydigunakan dalam
proses pembelajaran.

Karena pembelajaran merupakan kegiatan yang sengaja
direncanakan maka diperlukan pendekatan yang tepak merancang
kegiatan pembelajaran yang sistematis sehinggat dipapai kualitas
hasil atau tujuan yang diperlukan.

Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu rekayasp
diupayakan untuk membantu peserta didik agar dapdatuh berkembang
sesuai dengan maksud dan tujuan penciptaannyamDiadatek, proses
belajar di sekolah/ madrasah, pembelajaran tidgbatd hanya terjadi
dengan sendirinya, yakni peserta didik belajar nberaksi dengan
lingkungannya seperti yang terjadi dalam prosegj&#eldi masyarakat
(social learning. Proses pembelajaran harus diupayakan dan seliatter
dengan tujuangpoal baseil Oleh karenanya segala kegiatan interaksi,
metode dan kondisi pembelajaran harus direncanalergan selalu
mengacu pada tujuan pembelajaran yang dikehenrtiaki.

Proses pembelajaran yang dilaksanakan siswa sdipgatgaruhi
oleh kesiapan individu sebagai subyek yang melakidegiatan belajar.
Kesiapan belajar adalah kondisi fisik dan psikisigzanemungkinkan
subyek dalam melakukan efektifitas belajar.

Sedangkan Muhaimin, dkk, dalam bukunya yang laimgya

berjudul “Paradigma Pendidikan Islam”,mengutarakpambelajaran

** Muhaimin,Paradigma Pendidikan IslaifBandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal.
184.
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terkait dengan bagiamandldw to membelajarkan siswa agar bagaimana
siswa agar dapat belajar dengan mudah dan terdotehgkemampuannya
sendiri untuk mempelajari apadVhat tg yang teraktualisasikan dalam
kurikulum sebagai kebutuhannded}$ peserta didik. Karena itu,
pembelajaran merupakan upaya menjabarkan nildaiyalag terkandung
dalam kurikulum dengan menganalisa tujuan pembalajé&elanjutnya di
lakukan kegiatan untuk memilih, menetapkan, dangeerbangkan cara-
cara pembelajaran yang ditetapkan dengan kondisg yada, agar
kurikulum dapat teraktualisasikan dalam pembelajaisehingga hasil
belajar siswa dapat terwujud dalam dirinnya.
2. Pengertian Pendidikan Agamalslam

Istilah pendidikan berasal dari kata didik dengaemberinya
awalan pé€' dan akhiran’'kan® mengandung arti perbuatan (hal, cara dan
sebagainya). Istilah pendidikan ini semula berakal bahasa Yunani,
yaitu paedagogie yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak
Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bah#&sggris dengan
educationyang berarti pengembangan atau bimbingan. Dalanasaah
Arab istilah ini sering diterjemahkan dengaarbiyah, yang berarti
pendidikar’

“Menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan yaitu turénndi dalam

hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksud pendidyigin
menuntun kekuatan kodrat yang ada pada anak-anakagar

%5 Ramayulis)imu Pendidikan Islanm(Jakarta: Kalam Mulia, 2004), hal. 1.
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mereka sebagai manusia dan sebagai anggota meastydegiatiah

mencapai keselamatan dan kebahagian yang setinggirtya”>®

Adapun yang dimaksud pendidikan agama Islam, adsddagai
berikut:

“Muhammad Javed al-Sahlani dalahTarbiyah wa al-ta’lim Al-

Quran al-Karim mengartikan pendidikan Islam dengan proses

mendekatkan manusia kepada tingkat kesempurnaan dan

mengembangkan kemampuannya”.

Menurut hasil seminar pendidikan Islam se-Indonésiaun 1960
dirumuskan pendidikan Islam dengan bimbingan tapapertumbuhan
rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan dlikmengarahkan,
mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawaskbagla semua ajaran
Islam. Upaya pendidikan dalam pengertian ini dikssmh pada
keseimbangan antara kebutuhan jasmani dan rohadaiumbimbingan,
pengarahan, pengajaran, pelatihan, pengasuhanpeagawasan yang
kesemuanya dalam koridor agama Islam. Berdasamiaerépa pengertian
yang dikemukakan oleh para ahli di atas, maka péwth Islam dapat
dirumuskan sebagai berikut “proses transinterngliggngetahuan dan
nilai Islam kepada peserta didik melalui upaya pgargn, pembiasaan,
bimbingan, pengasuhan, pengawasan, dan pengembaujansinya,
guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hiddpnéh dan di

akhirat”>®

* Hasbullah Dasar-dasar llmu PendidikarfJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005),
hal.4.

" Abdul Muijib dan Jusuf Mudzakkitimu Pendidikan IslanfJakarta: Kencana Prenada
Media, 2006), hal. 26.

*® Ibid., hal. 27-28.
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Pendidikan Islam agar dapat berjalan secara kensdan efektif
ada beberapa hal yang harus diperhatikan.

a) kedudukan bahan pelajaran, khususnya ilmu dan keginaalam
prespektif Islam atau epistemologi Islam merupasagiu keharusan
untuk menjadikan bahan pelajaran itu sebagai koemgendidikan
yang pembentukannya dilakukan secara bertahap,

b) tenaga pendidik yang berkualitas dalam bidang iyang menjadi
spesialisasinya dan bidang metodologi pendidikaarseprofesional,

c) administrasi, berupa penunjang proses yang dijalamengan suatu
siatem mekanisme yang menjamin berfungsinya selsagana tindak
lanjut pendidikan akademik serta sumber data diannrasi,

d) pembelajaran dijalankan dengan mengikuti prinsileksg¢ gradasi,
dan evaluasi yang ketzt.

Kriteria keberhasilan sebuah proses pembelajararalatad
munculnya kemampuan belajar berkelanjutan secaradima Sebuah
proses pembelajaran yang baik, paling tidak haresbatkan 3 aspek,
yaitu : aspek psikomotorik, aspek kognitif dan #&s@dektif. Aspek
psikomotorik dapat difasilitasi lewat adanya prakin-praktikum dengan
tujuan terbentuknya ketrampilan eksperimental. Ksgegnitif difasilitasi
lewat berbagai aktifitas penalaran dengan tujuaalahd terbentuknya

penguasaan intelektual. Sedangkan aspek afekaikudkibn lewat aktifitas

%9 Jusuf A. FeisalReorientasi Pendidikan Islathttp:/books.google.co.jdliakses pada
tanggal 6 September 2011).
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pengenalan dan kepekaan lingkungan dengan tujudbenteknya
kematangan emosion.

Dalam hal itu, seorang pendidik merupakan seoraaggy
memegang kendali terhadap pembelajaran yang betdaggtersebut.
Terkadang ketika melihat setiap gerak peran pekdidiam memberikan
pengajaran, pembimbingan, pendidikan, pelatihanp#anbinaan kepada
peserta didik tidaklah semulus atau selancar segery terancang dalam
teori-teori pengajaran. Karena begitu banyak tatlitadanya suatu
kekurangan, kelemahan bahkan ketidaktahuan pendrdémahami
hakikat pengajaran yang sebenarnya yang bisa menpata akhir suatu
kegagalan. Terutama meletakkan pada mata pelajgfdn yang pada
hakikatnya mengenai dasar Pendidikan Agama, mesjaaliu tantangan
bagi pendidik untuk memahami makna serta prinsigag@ran pada Mata
pelajaran PAI tersebuft!

3. Sumber dan Dasar Pendidikan Agama lslam
a. Sumber Pendidikan Agama Islam
Sumber agama Islam yang dimaksudkan di sini ads¢ahua
acuan atau rujukan yang darinya memancarkan ilnmggiahuan dan
nilai-nilai yang akan ditransinternalisasikan dalpemdidikan Islam.
“Menurut Sa’id Ismail Ali, sebagaimana yang dikutgleh

Hasan Langgulung sumber pendidikan agama Islanriteleti
enam macam, yaitu Al-Quran, As-Sunnah, kata-kataabat,

9 yusuf Yudi PrayudiProses Pembelajarahs Mei 2007 (http://prayudi.wordpress.com
diakses pada tanggal 20 Agustus 2011).

®1 Dean Winchestet/paya Guru Meningkatkan Pola Pembelajaran
(http://id.shvoong.condiakses pada tanggal 21 Agustus 2011).
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kemaslahatan umat/sosial, tradisi atau adat kedmasa
masyarakat, dan hasil pemikiran para ahli dalasmsf?

b. Dasar Pendidikan Agama | slam

Pembangunan atau penyelenggaraan pendidikan Islam
membutuhkan landasan yang kokoh berdasarkan daasita sendiri.
Landasan yang dimaksud berupa landasan filosofisistkusional,
maupun operasional pendidik&h.

Landasan filosofis pendidikan Islam yakni Al-Qur'dan As-
Sunnah shohihah. Adapun landasan konstitusionalligi&an adalah
bahwa untuk membangun dan mengembangkan pendidikans
merujuk kepada kebijakan Sang Pencipta manusia siuadiri.
Berdasarkan filosofis pendidikan Islam dapat dgkta tujuan
akhir/tertinggi  pendidikan yakni menjadi hamba Alladan
mengerahkan peserta didik menjadi khalifah fil ardarta meraih
kebahagiaan dunia dan akhirat. Ketiga tujuan tetsédrcermin di

dalam dalam Al-Qur'an, yakit

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkapaya
mereka mengabdi kepada-Ku.”(QS. Adz-Dzariyat: 56).

* |bid., hal. 47

%3 Suroso Abdussalamyrah & Asas Pendidikan IslagBurabaya: PT. Elba Fitrah Mandiri
Sejahtera, 2011), hal. 63.

* Ibid. hal. 63.

® Depertemen Agama RMushaf Al-Quran Terjemahny@akarta: Al-Huda, 2005), 524.
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“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Mala
Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khatifialmuka
bumi."(QS. Al-Bagarah: 30§°

Pendidikan yang dilandaskan kepada Al-Qur'an daiSésnah
merupakan pendidikan yang menyelamatkan peseritadiidia sampai
akhirat, juga merupakan pendidikan yang benar bggksana. Sabda

Rosulullah:

L a1 o S Loy R0 a5l O el 8 B

Y-
4413
A

“Kutinggalkan kepada kalian dua perkara. Jika kabarpegang
teguh kepada keduanya, maka kalian tidak akan swrsselama-
lamanya. Keduanya adalah Kitabullah dan Sunnah NNabi (HR.
Imam Malik, Al-Muwattha’: 1594)

Kemudian landasan operasional pendidikan  yakni
memperhatikan upaya para cerdik pandai dan ularda paangnya
masing-masing untuk masa kini di tempat sebuahigisat dibangun
dan dikembangkan. Sudah barang tentu landasaehii Hisesuaikan

dengan situasi dan kondisi kemampuan setiap wilayddm

keaneragaman sumber daya yang ters&dia.

% Ipid., hal. 7.
* Suroso Abdussalarop.cit, hal. 69.
*Ibid., hal. 69.
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4. Tujuan Pendidikan Agama lslam
Menurut Munir Mursyi menyatakan bahwa tujuan ald@ndidikan

Islam adalah manusia sempurna. Tujuan ini terlabbum dan sulit

dioperasikan dalam tindakan perencanaan dan pelake pendidikan

secara nyata.
Sedangkan menurut Abdul Fattah Jalal, tujuan umendidikan

Islam ialah terwujudnya manusia sebagai hamba AlRBndidikan

haruslah menjadikan seluruh manusia menjadi hambah.AYang

dimaksud menghambakan diri ialah beribadah kepdida X

Al-Syaibani menjabarkan tujuan pendidikan Islam jaein

a. Tujuan yang berkaitan dengan individu mencakup lpEran yang
berupa pengetahuan, tingkah laku, jasmani dan rohdan
kemampuan-kemampuan yang dimiliki untuk hidup dinidudan
akhirat.

b. Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat, mencaikggah laku
masyarakat, tingkah laku individu dalam masyarakaerubahan
individu dalam masyarakat, memperkaya pengalamayanakat.

c. Tujuan professional yang berkaitan dengan pendidden pengajaran
sebagai ilmu, seni, profesi, dan sebagai kegiat@syarakat’®

5. Karakteristik Pendidikan Agama lslam
Azizy mengemukakan bahwa esensi pendidikan yaitanysal

proses transfer nilai, pengetahuan dan keterampiéain generasi tua ke

® Ahmad Tafsir|lmu Pendidikan dalam Prespektif Islgi@andung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 46.
Ipid., hal. 46-49.



44

generasi muda agar generasi muda mampu hidup. Kakeima itu ketika
menyebut pendidikan agama Islam, maka akan menchkapal:
a. Mendidik siswa untuk berprilaku sesuai dengan miki atau akhlak
Islam.
b. Mendidik siswa-siswi untuk mempelajari materi ajatalam. Subjek
berupa pengetahuan tentang ajaran ISfam.
Ada beberapa kritik tentang pola pendidikan agagcarss umum.
Bahwa pendidikan agama biasanya identik dengahdlaebagai berikut:
a. Lebih mengedepankan pada teknik menghafal.
b. Lebih ditekankan pada hubungan formalitas antanablaa dengan
Tuhan.
c. Kurangnya penekanan pada penghayatan nilai-niEanag
Memang pola pembelajaran tersebut bukanlah khasa pol
pendidikan agama. Pendidikan secara umum pun daé&hipara ahli dan
pelaku pendidikan negara kita yang juga mengidapatah yang sama.
Masalah besar dalam pendidikan sementara ini adalatnya dominasi
pusat dalam menyelenggarakan pendidikan sehinggag yeauncul
uniform—sentralistik kurikulum, model hafalan daromolog, materi ajar
yang banyak, serta kurang menekankan pada pemb@entislrakter

bangsd?

= Mulyasa, Pendidikan Agama Islam Berbasis KompetefBandung:PT Remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 45.
Ibid.,hal. 46.
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Mata pelajaran pendidikan agama Islam itu secara
keseluruhannya dalam lingkup Al-Quran dan Al-hadkeimanan, akhlak
figih/lbadah dan sejarah sekaligus menggambark&mwdauang lingkup
pendidikan agama Islam mencakup perwujudan kesardstselarasan dan
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWiTsefdiri, sesama
manusia, mahluk lainnya maupun lingkungannizab{un minallah wa
hablun minannas’

6. Kesulitan Pemahaman PAI

Aktivitas belajar bagi setiap individu tidak selamga dapat
berlangsung secara wajar. Kadang-kadang lancarnkgkiadang tidak,
kadang-kadang datang cepat menangkap apa yangajdipelkadang-
kadang terasa amat sulit. Dalam hal semangat, gakkatang semangatnya
tinggi, tetapi terkadang juga sulit untuk mengadakansentrasi. Demikian
kenyataan yang sering kita jumpai pada setiap dithk dalam kehidupan
sehari-hari dalam kaitannya dengan aktivitas belaja

Setiap individu memang tidak ada yang sama. Pedmeda
individual ini pulalah yang menyebabkan tingkahulddelajar di kalangan
anak didik. “dalam keadaan dimana anak didik/sitidek dapat belajar’
Sebagaimana mestinya, itulah yang disebut dengeasulitan belajar’.

Secara harfiah, kesulitan belajar didefinisikan ag@ld rendahnya

" Ibid.,hal. 46.
" Abu Ahmadi dan Widodo SupriyonBsikologi Belajar(Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
hal. 77
® bid.,
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kepandaian yang dimiliki seseorang dibandingkangdenkemampuan
yang seharusnya dicapai pada umur tersébut .

Kesulitan pemahaman pelajaran PAI dipengaruhi barbagai
faktor salah satunya adalah kesulitan belajar sgorsiswa biasanya
tampak jelas dari menurunnya kinerja akademik gt@stasi belajarnya.
Namun, kesulitan belajar juga dapat dibuktikan dengnunculnya
kelainan perilaku (misbehaviour) siswa seperti kaan berteriak-teriak di
dalam kelas, mengusik teman, berkelahi, seringtidasuk sekolah, dan
sering kabur dari sekoldh.

Secara garis besar, faktor-faktor penyebab timlaulkgsulitan
tersebut terdiri dari dua macam, yaitu:

a. Faktor intern yaitu gangguan atau kekurangmampuziko{siswa,
meliputi:
1) kognitif, (ranah cipta), antara lain seperti rendah kapasitas
intelektual/intelegensi siswa,
2) afektif (ranah rasa), antara lain seperti labilag@osi dan sikap,
3) psikomotorik (ranah karsa) antara lain sepertiaeggunya alat-
alat indera penglihat dan pendengar (mata dargslifi
b. Faktor ekstern yaitu semua situasi dan kondisklmgan sekitar yang
tidak mendukung aktivitas belajar siswa, meliputi:

1) faktor orang tua

s Derek Wood, dkkKiat Mengatasi Kesulitan Belajgdogjakarta: PT Kata Hati, 2007),
hal. 56.
" Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan B@andung: Remaja Rosda
Karya, 2008), hal. 173.

8 Muhibbin SyahPsikologi Belajar(Jakarta: Logos Wacana lImu, 1999), hal. 166.
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Orang tua yang tidak/kurang memperhatikan pendmdikaak-
anaknya, mungkin acuh tak acuh, tidak memperhatikeamajuan
belajar anak-anaknya akan menjadi penyebab kesllékjarnya.
Orang tua merupakan contoh terdekat dari anak-gaak®egala
yang diperbuat orang tua tanpa disadari akan ddleln anak-
anaknya. Demikian juga, belajar memerlukan bimbingtari
orang tua agar sikap dan tanggung jawab belajaryu pada diri
anak ’°
2) lingkungan sekolatf®
Yang dimaksud antara lain :
a) guru
Guru dapat menjadi sebab kesulitan belajar, apabila
(1) guru tidak kualified, baik dalam pengambilan ndeto
yang digunakan atau dalam mata pelajaran yang
dipegangnya. Hal ini bisa terjadi, karena vak yang
dipegangnya kurang sesuai, hingga kurang menguasai,
lebih-lebih  kalau kurang persiapan, sehingga cara
menerangkan kurang jelas, sukar dimengerti olehidmur
muridnya,
(2) hubungan guru dengan siswa kurang baik. Hal inmbé&x

pada sifat dan sikap guru yang tidak disenangi sisiva,

" Abu Ahmadi dan Widodo Supriyonop.cit, hal. 86
8 Muhibbin Syah.pp.cit, hal. 173
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hingga  menghambat perkembangan anak dan
mengakibatkan hubungan guru dengan siswa kurakg bai
(3) guru-guru menuntut standar diatas kemampuan anak,
sehingga hanya sebagian kecil siswa dapat berhasil,
(4) metode mengajar guru yang tidak menarik, tidak dresxsi
sehingga menyebabkan siswa pasif, tidak ada a4ivit
b) faktor alat
Alat pelajaran yang kurang lengkap membuat peawyaji
pelajaran kurang baik. Terutama pelajaran yang ifaers
praktikum, sehingga menimbulkan kesulitan dalanajael
c) kondisi gedung
Ruangan harus memenuhi syarat kesehatan seperti :
(1) ruangan harus berjendela dan mempunyai ventil&sipsu
(2) dinding harus bersih, tidak terlihat kotor,
(3) lantai tidak becek, licin, atau kotor,
(4) keadaan gedung yang jauh dari tempat keramaiamr(pas
bengkel, pabrik, dan lain-lain) sehingga anak mudah
(5) konsentrasi dalam belajarnya,
d) kurikulum
Kurikulum yang kurang baik, misalnya bahan-bahannya
terlalu tinggi, pembagian bahan tidak seimbang afkel
banyak pelajaran, sedangkan kelas diatasnya sedikit

pelajaran),
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e) waktu sekolah dan disiplin kurang
Apabila sekolah masuk sore, siang, malam, makai&oadak
tidak lagi dalam keadaan yang optimal untuk mengrim
pelajaran. Disamping itu, pelaksanaan disiplin ydmuogang,
misalnya siswa lira, sering terlambat datang, kiaa
dilalaikan dan sekolah berjalan tanpa kendali.
D. Tinjauan Anak Autis
1. Pengertian Anak Autis
Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia modernjstait
adalah terganggu jika berhubungan dengan orandg“Menurut Monks
dkk (1988) autistik berasal dari kdtautos” yang berarti “aku”. Dalam
pengertian non ilmiah dapat diinterpretasikan balsemua anak yang
mengarah pada dirinya sendiri disebut autistik.kB@003) menuliskan
autistik dengan istilanabsorbed in the selfkeasikan dalam dirinya
sendiri). Wall (2004) menyebutnya sebatgbof atauwith drawan” di
mana anak-anak dengan gangguan autistik ini tiddkrik dengan dunia
sekitarnya. Hal senada diungkapkan oleh Tilton {20iahwa pemberian
nama autistik karena hal ini diyakini dari “keasynkyang berlebihan”
dalam dirinya sendiri. Jadi autistik dapat diamikaecara sederhana
sebagai anak yang suka menyendiri/ asyik dengaimytusendiri*?
Menurut Sutadi (2002) anak autis adalah anak yaaggadami

gangguan perkembang berat yang antara lain mempdmngara
seseorang untuk berkomunikasi dan berhubungan demigang

8 Tim Bahasa PAHKamus Lengkap Bahasa Indonesia Mod@urabaya: CV. Pustaka
Agung Harapan, 2003), hal.59.
82 Joko YuwonoMemahami Anak AutistiBandung: Alfabeta, 2009), hal. 24.
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lain. Autisme juga merupakan gangguan perkembaigganik
yang mempengaruhi kemampuan anak-anak dalam bekste
dan menjalani kehidupannya. Matson (1987) juga raemndkakan
bahwa autistik merupakan gangguan perkembangan yang
berentetan atau pervasif. Gangguan perkembangarteijadi
secara jelas pada masa bayi, masa anak-anak, darrenaaja>
Dari pendapat-pendapat di atas, dapat dipahamiepiguy autis
adalah nama dari sekelompok kelainan kebiasaartiagiah laku dengan
ciri-ciri  penyimpangan interaksi sosial khususnyaahdsa yang
diucapkannya, kontak mata, bahasa tubuh dan petategasial, terutama
kekurangan hubungan sosial dengan orang lain.
2. Faktor-faktor yang Menyebabkan Autis
Penyebab dari autis belum dapat diketahui dengsin [gebagian
iimuan berpendapat autis terjadi karena faktor tjeme Tetapi,
mengetahui penyebab pasti dari autis memang salénia otak manusia
itu sangat rumit. Sementara beberapa studi laindogan autis timbul
karena berbagai penyebab, termasuk:
1) alergi makanan,
2) akibat pemberian vaksin tertentu,
3) adanya penumpukan ragi dalam saluran pencernaan,
4) terpapar racun-racun dari lingkung¥n.

Sedangkan menurut Y. Handojo, Faktor-faktor yang

menyebabkan anak autisme antara lain adalah:

8 Abdul Hadis Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Auti@##ndung : Alfabeta,
2006), hal. 43.
8 Andri PriyatnaAmazing AutisnfJakarta: PT Elex Media Komputindo, 2010), hal.220-
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1) genetika (faktor keturunan) ditengarai adanya kelai kromosom
pada anak autisme, namun kelainan ini tidak berpdda kromosom
yang selalu sama,

2) infeksi virus dan jamur yang terdiri dari  toksaginosis, rubella
candida yang menyebabkan tingkah laku yang tidaktagadan
masalah kesehatan pada anak autisme,

3) kekurangan nutrisi dan oksigenasi,

4) polusi udara, air dan makanan,

5) sensory interpretation errorg/aitu rangsangan yang berasal dari
reseptor visual, auditori, dan taktil yang mengalproses yang cepat
pada otak anak sehingga timbul persepsi yang samr&acau atau
berlebihan yang pada akhirnya menyebabkan kebirsgundan
ketakutan pada anak. Akibatnya anak menarik diri blagkungan
yang “menakutkan® tersebgf.

3. Karakteristik Anak Autis
Gangguan anak autis merupakan masalah perkembanghryang
amat komplek, yang ditandai oleh tiga ciri utamiuya
a. masalah pada interaksi sosial timbal balik,
b. masalah pada komunikasi,
c. polatingkah laku repetitif (berulang) serta mipahg sempit.
Munculnya ciri-ciri autis pada setiap anak berbbdda karena
kompleksnya gangguan perkembangan ini. Sebagiak @unmaya banyak
ciri yang kelihatan nyata, sementara yang lainngamunjukkan beberapa
ciri yang tidak terlalu kentara. Sebagian anak meniikan penanganan
individual dan tetap tergantung pada orang lainpsardewasa, sementara
yang lainnya bisa belajar di sekolah umum dan mamguodiri®®
Depdiknas (2002) mendeskripsikan karakteristik anaiitis

berdasarkan jenis masalah atau gangguan yang dialeimanak
autistik. Ada 6 jenis masalah atau gangguan yaatpmi oleh

8 Y. HandojoAutisma Petunjuk Praktis dan Pedoman Materi unt@ndjar Anak
Normal Autis dan Perilaku Lai@Jakarta: Buana limu Populer, 2003), hal. 12-14.

8 Adriana S. Ginanjafanduan Praktis Mendidik Anak Autis Menjadi Oran@T
Istimewa(Jakarta: Dian Rakyat, 2008), hal. 23.
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anak autis yaitu masalah komunikasi, interaksiaspogiangguan
sensoris, pola bermain, perilaku, dan emosi.

Keenam jenis masalah atau gangguan ini, masingagnasemiliki

karakteristik.

1. Masalah/gangguan di bidang komunikasi

a)

b)

d)

9)

perkembangan bahasa anak autis lamban atau samla tssdkk
ada. Anak seperti tuli, sulit berbicara, atau plerbarbicara lalu
kemudian hilang kemampuan berbicara,

kadang-kadang kata-kata yang digunakan tidak sestiiaya.
Mengoceh tanpa arti secara berulang-ulang, dengaash yang
tidak dimengerti oleh orang lain,

bicara tidak dipakai untuk alat berkomunikasi. Sgneeniru atau
membeo,

bila senang meniru, dapat menghafal kata-katarataoyian yang
didengar tanpa mengerti artinya,

sebagian anak autis tidak berbicara sampai usiasigw

senang menarik-narik tangan orang lain untuk médakuang ia

inginkan.

2. Masalah/gangguan di bidang interaksi sosial

a)

b)

C)

anak autis lebih suka menyendiri,
anak tidak melakukan kontak mata dengan orang ke
menghindari tatapan muka orang lain,

tidak tertarik untuk bermain bersama dengan terebaysa.

3. Masalah/gangguan di bidang sensoris
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a) anak autis peka terhadap sentuhan, seperti tidakdipeluk,
b) anak autis bila mendengar suara keras langsungtugetalinga,
c) anak autis suka mencium-cium benda-benda yang ada
sekitarnya,
d) tidak peka terhadap rasa sakit dan rasa takut.
4. Masalah/gangguan dalam pola bermain
a) anak autis tidak bermain seperti anak-anak padannya,
b) anak autis tidak suka bermain dengan teman sebaya,
c) anak autis tidak memiliki kreatifitas dan tidak meknimajinasi,
d) anak autis suka terhadap benda-benda yang begouttat-
5. Masalah/gangguan di bidang perilaku
a) anak autis dapat berperilaku berlebihan atau ter&tif dan
berperilaku berkekurangan,
b) anak autis tidak suka kepada perubahan,
c) anak autis duduk bengong dengan tatapan kosong,
6. Masalah/gangguan di bidang emosi
a) anak autis sering marah-marah tanpa alasan yaas, jErtawa-
tawa dan menangis tanpa alasan,
b) anak autis dapat mengamuk tak terkendali jika aiigratau tidak
diberikan keinginannya,
c) anak autis tidak memiliki empati dan tidak mengpetiasaan orang

lain yang ada di sekitarnya.

8bid., hal. 46-48.
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Menurut Lorna Wing dan Judy Gould ada 3 ciri-cutistik yakni
perilaku, interaksi sosial, komunikasi dan bahasa.
1) perilaku
a) cuek terhadap lingkungan,
b) perilaku tak terarah, mondar mandir, lari, lari, ja&manjat,
berputar-putar, lompat-lompat ,
c) kelekatan terhadap benda tertentu,
d) perilaku tak terarah.
2) Iinteraksi sosial
a) tidak mau menatap mata,
b) dipanggil tidak menoleh,
c) tak mau bermain dengan sebayanya,
d) asyik/bermain dengan dirinya sendiri,
e) tidak ada empati dalam lingkungan sosial.
3) komunikasi dan bahasa
a) terlambat bicara,
b) membeo,
c) tidak memahami pembicaraan orang f&in.

4. Macam-Macam Autisme

a. Autisme Ringan
Anak yang mengalami autis ringan masih memberigagdapan atau
respon pada rangsangan atau stimulus ringan yarjgditedi
sekitarnya. Misalnya, ia akan menoleh jika dipahgaiau menatap
sebentar kearah si pemanggil. Namun tentu saj& séaerti anak
normal, ia akan kembali asyik dengan dunianya sendi

b. Autisme Sedang
Autisme tipe sedang ini, gejala yang ditujukan odetak adalah, ia
akan memberikan tanggapan atau respon pada ramlgsasigu
stimulus yang lebih kuat. Misalnya, jika kita mersaknengarahkan
kepalanya untuk menatap mata kita, maka ia akaratagemata kita.

c. Autisme Berat

% Joko Yuwonopp.cit, hal. 27-29.
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Ini adalah kondisi terparah dari macam-macam aiig) ada di atas.
Anak tidak akan memberikan respon apapun terhaglgglas stimulus
sensoris yang diberikan. Anak akan diam saja seatdak
mendengar, merasa dan melihat apaun.
5. Masalah yang dihadapi anak Autis
a. Kesulitan dalam interaksi dengan orang lain.
Yang paling menonjol kesulitan anak autis adalamjali@ hubungan
dengan orang lain. Mereka umumnya lebih suka mehgetidak suka
diganggu bila sedang asyik melakukan kegiatan neerfedan amat
jarang berinteraksi dengan teman sebaya. Merekarbandekati orang
lain bila menginginkan sesuatti.
b. Hambatan dalam berbicara dan berkomunikasi
Banyak diantara mereka yang tak bisa bicara atayahanenguasai
sejumlah kata sampai usia dewasa. Anak-anak yasa lberbicara
cukup baik tetap kesulitan dalam belajar kata-katiag abstrak. Jauh
lebih mudah mengerti kata-kata benda karena bigeddan dipegang,
daripada belajar tentang “perdamaian”, “lemah-lethlagau “cinta”.
Penggunaan “saya” dan “kamu” seringkali terbalikeka mereka tidak
bisa mengerti mengapa dirinya bisa menjadi “saykakgus menjadi
“kamu” pada waktu yang bersamaan. Selain bahasauti&asi non
verbal mereka juga bermasalah. Sikap tubuh merekangs

menunjukkan ketidakinginan untuk berdekatan, a&halsknya berdiri

8Anni Ahira, Mengenal Macam-macam Autisifietp://www.anneahira.contiakses pada
tanggal 20 Agustus 2011).
*° Adriana S. Ginanjamp.cit, hal. 24.
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terlalu dekat dengan lawan bicara sehingga oramgnfenjadi risih.
Nada suara mereka cenderung monoton, seringkaliebterlalu keras,
atau terlalu cepat-

c. Tingkah laku repetitif dan minat yang sempit
Mereka yang tergolong autis menunjukkan tingkahu l&kusus yang
cenderung diulang-ulang, misalnya berputar-putangepakkan kedua
tangan, dan menggoyangkan badan ke depan dandebgl Tingkah
laku ini sering disebut stimulasi diri atatimming yang biasanya
muncul saat mereka frustasi, marah atau sangangerselain itu
mereka sangat suka pada rutinitas yang kaku dajatienarah atau
cemas bila terjadi perubahan tanpa ada pemberitakdabih dulu’?

d. Gangguan tingkah laku
Hiperaktivitas dan agresivitas merupakan tingkaku lgang sering
muncul pada anak-anak autis. Sepanjang hari melsarian,
memanjat, berputar-putar, atau mengobrak-abrikuisiah tanpa kenal
lelah. Walaupun sudah diperingatkan berkali-kaltuknduduk dan
tenang, mereka akan kembali melakukan hal SAma.

e. Kelekatan pada benda-benda
Berbeda-beda dengan anak-anak pada umumnya yagg pubungan
dengan orang tua pengasuh, anak autis punya ikataq lebih erat

dengan benda-benda. Mereka dapat memutar bendaask&rjam-jam

% bid., hal. 24.
9 |bid., hal. 25.
% |bid., hal. 25.
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atau membawa benda tertentu kemanapun pergi, tetagpah-olah
tidak peduli pada keberadaan ibunyfa.

f. Masalah Sensorik
Sebagian anak autis mengalami masalah pada fungssorsk.
Ketidakmampuan mereka untuk menyaring dan menguoldrmasi
dari luar menyebabkan mereka bereaksi berlebindradap rangsang
yang masuk ke panca indera. Suara-suara di sekitasa sebagai
kebisingan luar biasa sehingga mereka menutup geelirSecara
keseluruhan, masalah sensorik besar dampaknya pbadaagai
kesulitan yang mereka alami seperti dalam perkegdranbicara,
keterampilan motorik halus, dan kemampuan akadetik.

g. Perkembangan yang tidak seimbang
Anak-anak normal berkembang secara bertahap padaaséidang
berdasarkan norma perkembangan dapat dilihat apsé@tang anak
sudah mencapai perkembangan yang diharapkan atsibh tedinggal.
Sebagian besar di antara mereka punya kemampuaal yisng amat
baik. Beberapa anak punya kemampuan motorik kasag paik, atau
kemampuan berhitung yang tergolong di atas ratg-r@au mampu
membaca pada usia yang amat dini tanpa pelatihasukh Ketidak

seimbangan perkembangan ini menyulitkan penyusupsogram

* Ibid., hal. 25.
% |bid., hal. 26.
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pendidikan dan usaha-usaha untuk mengembangkan see&ra
menyeluruh®®
6. Program Pembelajaran Individual Bagi Anak Autis

Program pembelajaran individual adalah suatu progszang
berkaitan dengan pendidikan khusus dan cara penanggang dibuat
khusus untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran rdendan kebutuhan
khusus. Pada umumnya PPI harus (1) terkait dengpaskas belajar
anak, (2) secara khusus dibuat untuk memenuhi kbbatindividual anak
dan tidak semata-mata meniru apa yang diberikankuamak-anak lain,
dan (3) dirancang untuk memberikan manfaat penaidiX

Program ini dibuat dengan beberapa musyawarah dainya
dinyatakan secara tertulis dalam bentuk rancangadigikan untuk setiap
murid. Untuk memenuhi kebutuhan setiap anak betikdlam khusus,
terutama anak autis dibutuhkan program pembelajadividu. Di dalam
program pembelajaran individu terdapat rancangambpéjaran individu
yang dikenal RPIl. Rancangan Pembelajaran Individarduk oleh suatu
badan yang melibatkan kepala sekolah, guru, orzag t

Dengan demikian program pembelajaran individual upakan
model layanan pembelajaran peserta didik berkebuatkhusus, yang
dilaksanakan di sekolah reguler. PPI dikembanghkarslks untuk peserta

didik yang berkebutuhan khusus, yang penyusunanmiédbatkan guru,

96 .
Ibid., hal. 26.
7 John W. santrogkPsikologi PendidikarfJakarta: Salemba Humanika, 2009), hal. 272.
% Jamila K.A. MuhammadSpecial Education For SpeciéBandung: Hikmah, 2007), hal.
191-192.
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orang tua dan para ahli yang terkait. Di dalam PBhyatakan di mana
anak berada, ke mana tujuannya, bagaimana mentgpan itu, dan

bagaimana menyatakan pencapaian tujuan tersebogaDalemikian PPI
dikembangkan dengan mencocokkan antara kemampuamgarle

kebutuhan anak®

% Sunardilmpelementasi Pendidikan Inklusif di IndonegMakalah, 2003), hal. 8.
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BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penedlitian

Dalam sebuah kegiatan penelitian, pendekatan sadigatiukan
untuk memudahkan peneliti memahami dan bahkan unteknecahkan
masalah yang dihadapi. Adapun pendekatan yang akgnndalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan inngkaji secara langsung
hakikat hubungan antara peneliti dengan inforfffadenis penelitian yang
digunakan adalah studi kasus, karena jenis peareliudi kasus merupakan
serangkaian kegiatan penyelidikan untuk mendisik@msdan menganalisis
secara intensif dan terperinci suatu gejala atat sosial tertentu, seperti
individu, kelompok, komunitas atau lembaga. Stuasus bersifat holistik
dan mendalam, seluruh konteks menjadi pusat pemeldan ditelaah secara
mendalam. Melalui studi kasus akan di dapatkan smgen ke arah
pengetahuan, cara untuk perbaikan situasi yanditiditeipotesa-hipotesa
yang dikembangkan secara empiris dan dapat diterapktuk mempelajari
situasi yang sulit®*

Jadi, di dalam penelitian ini penulis berusaha nigengntang

Program Pembelajaran Individual dalam Mengatasiuktas Memahami

100

Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.
2002), hal. 5

191 Bambang Budi WiyonoMetodologi Penelitian (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
Action Reserch) (Malang: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Ned#alang, 2007), hal. 77.
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Pelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak AuSsudi Kasus di SMK
Negeri 2 Malang).
Kehadiran Pendliti

Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan &tigliyang
menjadi alat utama adalah manusia (human toolg)nyar melibatkan
penelitinya sendiri sebagai instrumen, dengan memapgkan kemampuan
peneliti dalam hal bertanya, melacak, mengamati,mamami dan
mengabstraksikan sebagai alat penting yang tidpltddiganti dengan cara
lain.’°? Dalam penelitian kualitatif peneliti wajib hadii tpangan untuk
menemukan data-data yang diperlukan yang berkebmagan langsung
ataupun tidak langsung dengan masalah yang ditelitnana dalam
penelitian ini penulis tidak menentukan waktu laggamaupun harinya, tapi
penulis secara terus menerus menggali data dalaclake yang tepat dan
sesuai dengan kesempatan para informan. Di santpipgnekanan terhadap
keterlibatan langsung peneliti dilapangan dengéornman dan sumber data.

Peneliti selaku instrumen utama masuk ke latar lg@meagar dapat
berhubungan langsung dengan informan, dapat memabecara alami
kenyataan yang ada di latar penelitian, mengetategara langsung
bagaimana Program pembelajaran individual dalam gatasi kesulitan
memahami mata pelajaran PAI pada anak autis, pelpetusaha melakukan
interaksi dengan informan penelitian secara wagn dhenyikapi segala

perubahan yang terjadi di lapangan, berusaha mesyes diri dengan

192\Wahidmurnj op.cit., hal. 31.
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situasi dan kondisi lokasi penelitian. Hubungankbgang tercipta antara
peneliti dengan informan penelitian selama beradapangan adalah kunci
utama keberhasilan pengumpulan data. Hubunganhakglapat menjamin
kepercayaan dan saling pengertian. Tingkat kepaarayang tinggi akan
membantu kelancaran proses penelitian, sehinggaydag diinginkan dapat
diperoleh dengan mudah dan lengkap. Peneliti harasghindari kesan-
kesan yang merugikan informan. Kehadiran dan Kketgdn peneliti
dilapangan harus diketahui secara terbuka olelekydgnelitian.
Lokas Penelitian

Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitiaanaftilakukan untuk
memperoleh data atau informasi yang diperlukan Harkaitan dengan
permasalahan penelitian. Adapun lokasi penelitian adalah SMKN 2
Malang di Jalan Veteran NO. 17 Malang. Alasan tipyfa SMK Negeri 2
Malang merupakan Sekolah Negeri yang berlokasitegis dikelilingi
beberapa Perguruan Tinggi besar, di tengah-tengaadan kota Malang
yang mudah dijangkau dengan transportasi umum garlaur, sekolah ini
menyelenggarakan pendidikan kejuruan dengan progkaahlian serta
menyelenggarakan pendidikan untuk anak autis. iSgladari segi pendidik,
guru PAI yang mengajar di sekolah ini sering memgdfan metode ceramah
dan kurang perhatian terhadap anak autis. Tetapi &g mengajar anak
autis mempunyai keahlian yang bagus dalam menamgmnsehingga anak
autis yang belajar di sekolah ini ketika dia meagalkesulitan bisa teratasi

oleh GPK. Oleh karena itu peneliti tertarik men&itSMK Negeri 2 Malang.
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D. Datadan Sumber Data
Data adalah keterangan atau bahan nyata yang diggdikan dasar
kajian analisis atau kesimpulan. Data yang dikukgruldapat berupa data
primer yakni data yang diperoleh secara langsumgstanbernya, dan data
sekunder yakni data yang diperoleh dari informasigytelah diolah oleh
pihak lain. Sedangkan sumber data merujuk padandana data penelitian
itu diperoleh, data dapat berasal dari orang matypian orang®
Dalam melakukan penelitian ini data-data yang digk@n di peroleh
dari dua sumber yaitu:
a. Data Primer
Data yang diperoleh dari sumbernya secara langsiiagiati dan
dicatat secara langsung, seperti observasi, wansgndan dokumentasi
dengan pihak yang terkait, khususnya kepala sek@ahu pendamping
Khusus (GPK), Guru Pendidikan Agama Islam, anaksAut
b. Data Sekunder
Yaitu data yang diperoleh dari data yang sudah dda
mempunyai hubungan masalah yang diteliti yaitu pogli literatur-
literatur yang ada, yaitu (1) sejarah singkat barga smkn 2 malang, (2)
identitas sekolah, (3) visi dan misi smkn 2 malgdy keadaan sarana dan
prasana belajar smkn 2 malang, (5) struktur organgsmkn 2 malang, (6)

data nama gpk smkn 2 malang, (7) data anak autisN6®IMalang.

1% Wahidmurni,Cara Mudah Menulis Proposal dan Laporan Penelitian Lapangan

(Malang: UM Press.2008), hal.41.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan / mengumpulkan data yang akiaat valid
dalam penelitian skripsi ini, maka peneliti menggkem beberapa
pendekatan atau teknik pengumpulan data. Di antaradalah:
a) tehnik observasi

Mengutip dari pendapat Guba dan Linchon teknik pemgan
memberikan kesempatan kepada peneliti untuk metlaat mengamati
sendiri peristiwa yang ingin diteliti dan mencasaigala kejadian sesuai
dengan situasi yang sebenarf¥a.Dengan teknik ini peneliti harus
berusaha dapat diterima sebagai warga atau ordam geara responden,
karena teknik ini memerlukan hilangnya kecurigaarasubjek penelitian
terhadap kehadiran penefit.

Tujuan pengamatan adalah untuk mengetahui program
pembelajaran individual, baik itu dari pelaksanganrsampai dengan
penilaiannya.

Jenis observasi yang akan dilakukan peneliti adalahgan
menggunakan observasi non partisipasi yaitu demgangamati proses
program pembelajaran individual dengan mengarkatdisi kelas,
keadaan anak autis, dan proses belajar mengasdilakan.

b) teknik wawancara
Interview yang sering juga disebut dengan wawancaiau

kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukaeh pewawancara

1941 exy J, Moleongpp.cit., hal. 174.
195 Hamidi, op.cit., hal. 72.
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untuk memperoleh informasi dari terwawancara. \nésv digunakan oleh
peneliti untuk menilai keadaan seseorang, misalmjak mencari data
tentang variabel latar belakang murid, orangtuandjkkan, perhatian,
sikap terhadap sesudfl’.

Teknik wawancara ini menuntut peneliti untuk manimrtanya
sebanyak-banyaknya dengan perolehan jenis tersaitingga diperoleh
data atau informasi yang rinci. Hubungan antaraeliterdengan para
responden atau informan harus sudah dibuat akmlfingga subyek
penelitian bersikap terbuka dalam menjawab segafapyaart’’

Ditinjau dari pelaksanaannya, wawancara dibedatas a
1. Interview bebas

Dimana pewawancara bebas menanyakan apa sajd, jteap
mengingat akan data yang akan dikumpulkan. Dalalakp@naannya
pewawancara tidak membawa pedoman apa yang akanyak@an.
Kebaikan metode ini adalah bahwa responden tidakyatari
sepenuhnya bahwa ia sedang diinterview. Dengankiiamsuasananya
akan lebih santai karena hanya omong-omong biasdent@han
penggunaan teknik ini adalah pertanyaan kadangAkpdeurang

terkendali.

106

Suharsimi Arikuntopp.cit., hal.198.
197 Hamidi, Metode Pendlitian Kualitatif Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan
Laporan Penelitian (Malang: UMM Press, 2005), hal. 72.
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2. Interview Terpimpin
Yaitu interview yang dilakukan oleh pewawancara gien
membawa sederetan pertanyaan lengkap disusuniteipperti yang
dimaksud dalam interview terstruktur.
3. Interview Bebas Terpimpin
Yaitu kombinasi antara interview bebas dan inewi
terpimpin’®
Dari ketiga jenis tersebut, penulis menggunakan avaara
Interview terpimpin, karena dengan interview tenpim peneliti dapat
mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang dipetlulsg@hingga
pembicaraan menjadi terarah dan diharapkan merndapalata yang
diinginkan.
c) teknik dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan tehnik pengumpulan gatag
ditujukkan kepada subyek penelitian. Dokumen vyanketik dapat
berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi, dokudsgat berupa
catatan pribadi, surat pribadi, buku harian, lapdkarja, notulen rapat,
catatan kasus, rekaman kaset, foto dan lain sitrggd®
Data dokumentasi ini digunakan untuk melengkapia dgang
diperoleh dari observasi dan wawancara.

d) teknik sampling

108

Suharsimi Arikuntopp.cit., hal.199.
1% Sukandar Rumidigp.cit., hal.100-101.
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Teknik pemilihan informan menggunkan teknikampling
purposive dimana peneliti cenderung memilih informan yang reeuamni
kriteria-kriteria tertentu dan dianggap tahu dampafadipercaya untuk
menjadi sumber data yang akurat serta mengetahsalatmya secara
mendalam’® Informan dari penelitian ini adalah kepala sekplefdua
guru GPK, guru PAI yang mengajar anak autis.

Teknik sampling purposive tersebut relevan dengan persyaratan
pada penelitian kualitatif yang didalamnya tidakdépat sampel acak,
namun sampel bertujuan yaitu sampel yang diambidasarkan adanya
tujuan, dan biasanya diambil beberapa pertimbangaisebabkan
keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya) sehinggét ttsa mengambil
sampel yang lebih luds!

Penentuan informan-informan di atas didasarkanmagsnbangan
sebagai berikut:

a. Kepala sekolah, dapat memberikan informasi tentgrggram
pembelajaran individual.

b. Guru Pembimbing Khusus dapat memberikan informasitang
pelaksanaan program pembelajaran individual.

c. Guru mata pelajaran PAI dapat memberikan informeesitang

pemahaman anak autis terhadap mata pelajaran PAL.

10 Nasution Metode Research. Penelitian IImiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 98.
pid., hal. 99.
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F. Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan damgumutkan data
kedalam pola. Kategori, dan satuan uraian dasanggn dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja sepentig ydisarankan oleh

data™?

Adapun tujuan dari tujuan andlisis data adalahgmtizerikut'*
1. Data dapat diberi arti makna yang berguna dalam enahkan masalah-
masalah penelitian.
2. Memperlihatkan hubungan-hubungan antara fenomeng tgdapat dalam
penelitian.
3. Bahan untuk membuat kesimpulan serta implikasidkagl dan saran-saran
yang berguna untuk kebijakan penelitian selanjutnya
Proses analisis data yang dilakukan oleh penetialada dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Reduksi data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihamugatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transfatatas'’kasar’ yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangaeduRsi data merupakan

suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkangarahkan,

membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi datagan cara

12| exi J. Moleongpp.cit., hal. 103.
3\, Igbal HasanPokok-pokok Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), hal. 98.
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sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan fyaltapat ditarik dan

diverifikasi.**

Hal-hal yang akan dilakukakan peneliti pada taheguksi data ini
adalah sebagai berikut:

1) identifikasi satuan (unit). pada mulanya diidektiBikan adanya satuan
yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam datagyaemiliki makna
bila dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian,

2) menyusun kategori. katagorisasi adalah upaya rabmiilah setiap
satuan kedalam bagian-bagian yang memiliki kesamaan

b. Penyajian data

Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis a@ugenyajian data.
Penyajian sebagai kumpulan informasi tersusun yamg@mberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan periganiimdakan'®

Dengan melihat penyajian-penyajian, maka dapathdima apa yang
sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan ledfh jmenganalisis
ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas penaahdani penyajian-
penyajian tersebdt?

Peneliti akan menggunakan penyajian data dalanubéeks naratif

untuk menguraikan kata-kata yang perlu penjelasan.

“4\atthew B. Miles dan A. Michael HubermaAnalisis Data Kualitatif (Penerjemah:
Tjetjep Rohendi Rohidi). (Jakarta: Ul-Press, 1992}, 16.

*1pid., hal. 17.

18 wWahidmurni,op.cit., hal. 54.
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c. Menarik kesimpulan atau verifikasi
Yaitu merupakan rangkaian analisis data puncakkies begitu,
kesimpulan juga membutuhkan verifikasi selama pisel berlangsung.
Verifikasi dimaksudkan untuk menghasilkan kesimpwang valid. Oleh
karena itu, ada baiknya sebuah kesimpulan ditinjing dengan cara
memverifikasi kembali catatan-catatan selama pigreldan mencari pola,
tema, model, hubungan dan persamaan untuk diagthies kesimpulaH.’
G. Pengecekan Keabsahan Data
1. Ketekunan atau keajegan pengamatan
Ketekunan atau keajegan pengamatan berarti merssrara
konsisten interpretasi dengan berbagai cara daktarkdengan proses
analisis yang konstan dan tentatif. Mencari suataaha membatasi
berbagai pengaruh, mencari apa yang dapat dipedghki#&in dan apa yang
tidak dapat diperhitungkar®
Dalam ketekunan atau keajegan pengamatan ini,ahalamg akan
dilakukan peneliti ketika di lapangan, antara fdth:
a. Mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci a&ecar
berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang mehon;
b. Menelaah pengamatan tersebut secara rinci samgai aatu titik
sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak satah asau

seluruh faktor yang ditelaah sudah difahami derggaa yang biasa.

17 bid., hal. 130.
118 hid., hal. 329.
19hid., hal. 330.
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c. Menguraikan secara rinci bagaimana proses penesagamna tentatif
dan penelaahan secara rinci tersebut dapat dilakuka
2. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahara dgng
memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data ituukunkeperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap dafg%Uittuk
membandingkan dan mengecek balik derajat kepernapfarmasi yang
diperoleh peneliti, maka peneliti menggunakan teknangulasi dengan
sumber. Hal-hal yang akan dilakukan peneliti antain:
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan haséneara
b. Membandingkan apa yang dikatakan kepala sekolabateapa yang
dikatakan guru pembimbing khusus dan guru matgapalaPAl
c. Membandingkan hasil wawancara dengan guru pembgnkiusus,
guru PAIl berkaitan program pembelajaran individwsEngan isi
dokumen pelaksanaan program pembelajaran.

Selain menggunakan teknik triangulasi dengan sumbdatam
penelitian ini juga akan menggunakan teknik tridagiudengan teori,
sebagaimana yang di ungkapkan oleh Patton (198)/:82ahgulasi
dengan teori yaitu bahwa fakta dapat diperiksa jakelepercayaannya
dengan satu atau lebih teori dan hal itu dinamajampenjelasan banding

(rival explanation).

1201 hid., hal. 330.
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Berdasarkan teori di atas, untuk mencari tema g@njelasan
pembanding atau penyaing, maka yang akan di lakplemeliti adalah
setelah peneliti menguraikan pola, hubungan, damyereakan penjelasan
yang muncul dari analisis, peneliti menyertakanhaspencarian lainnya
untuk mengorganisasikan data yang barangkali mahgan pada upaya
penemuan penelitian lainnya. Secara logika dilakukkengan jalan
memikirkan kemungkinan logis lainnya dan kemudiaalinat apakah
kemungkinan-kemungkinan itu dapat ditunjang oleta.da

H. Tahap-tahap pendlitian
Dalam penelitian kualitatif ada empat tahapan ypedu dilakukan,
yaitu: tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapanghap analisis data dan
tahap pelaporan data. Tahap-tahap ini dapat dselmagai berikut:
1. Tahap Persiapan, meliputi :
a) pengajuan judul pada dosen wali,
b) observasi lokasi penelitian,
c) proposal penelitian pada pihak kajur,
d) konsultasi proposal pada dosen pembimbing,
e) melakukan kegiatan kajian pustaka yang sesuai dgadal penelitian.
f) menyusun metode penelitian,
g) mengurus surat perizinan penelitian kepada dinagligdéan kota
malang dari fakultas untuk diserahkan kepada kegeialah SMK N 2
malang,

h) menjajaki dan menilai keadaan lapangan yang aKatitii
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1) memilih dan memanfaatkan informan,
j) menyiapkan perlengkapan penelitian.
. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan adalah pengumpulan datapeagolahan
data, pengumpulan data dilakukan dengan cara:
a) memahami latar belakang penelitian dan persiapan di
b) mengadakan observasi non partisipasi,
c) melakukan wawancara kepada subjek penelitian,
d) menggali data penunjang melalui dokumen-dokumen.
. Tahap Penyelesaian, meliputi:
a) menyusun kerangka hasil penelitian,
b) menyusun laporan akhir penelitian dengan selalbdnsultasi kepada
dosen pembimbing,
C) ujian pertanggung jawaban hasil penelitian di deggman penguiji,
d) penggandaan dan penyampaian laporan hasil penekéipada pihak

yang berwenang dan berkepentingan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskrips Obyek Penélitian
1. Sgarah BerdirinyaSMK Negeri 2 Malang

SMK Negeri 2 Malang merupakan sekolah menengahrikaqju
negeri di kota Malang yang dalam pengembangannyagatemi
beberapa kali perubahan nama, hal ini seiring dermgEkembangan
dalam dunia pendidikan itu sendiri. Pada tahun X&lah ini bernama
SHD (Sekolah Hakim dan Djaksa) merupakan sekolamgya
menyelenggarakan pendidikan ikatan dinas yang a&keloleh
Departemen Kehakiman. Tahun 1958 sekolah ini keamudierubah
nama menjadi SPPN (Sekolah Pembantu Panitera Nguaala saat itu
sekolah ini masih menyelenggarakan pendidikan rkadiaas di bawah
naungan Departemen Kehakint&h.

Tahun 1967 kembali terjadi perubahan nama padaladekoi
menjadi SPSA (Sekolah Pekerjaan Sosial Atas) dibawaungan
Departemen Sosial dengan SK No. 124/ukk3/1969 nlenggarakan
pendidikan Pekerjaan Sosial dengan masa pendidikEama 4 tahun.
Pada tahun 1975 nama SPSA kemudian berubah m&i#eis (Sekolah
Menegah Pekerjaan Sosial) yang kemudian sekolabensida di bawah

naungan Departemen Pendidikan. Penggunaan nama $&NRSkup

121 profil SMK Negeri 2 Malang
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lama dan dikenal di masyarakat, sehingga sampaiirsgan beberapa
kalangan masyarakat masih mengenal SMKN 2 Malahggse SMPS.
Dan pada tahun 1995 sesuai dengan perkembangatebigekan dalam
dunia pendidikan akhirnya nama-nama sekolah kejusaperti SMEA,
SMKK, STM berubah menjadi SMK. Begitu juga dengama SMPS
akhirnya berubah menjadi SMK Negeri 2 Malang sarspiarang int??
Dengan perubahan nama SMK (Sekolah Menengah Kejrua

kemudian dalam perkembangannya sekolah ini memikokapetensi
keahlian baru yaitu Usaha Jasa Pariwisata (sekamaegjadi Usaha
Perjalanan Wisata), Perawat Medis (sekarang Ketaay dan
Restoran (sekarang menjadi Jasa Boga). Dan padm tphlajaran
2009/2010 sekolah ini akan membuka kompetensi laalilaru yaitu
Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ). Dengan dibulkakgpmpetensi
keahlian baru, maka SMK Negeri 2 Malang telah md&m8 (enam)
kompetensi keahlian yaitu: pekerjaan sosial, upahalanan dan wisata,
akomodasi perhotelan, jasa boga, keperawatan #aik teomputer dan
jaringan’?®

2. ldentitas Sekolah

1) Nama Sekolah : SMK NEGERI 2 MALANG
2) Status : NEGERI
3) Nama Kepala Sekolah : Drs. H. JUWITO, M.Si

122 hid.,,

23| pid.,



4) NIP

5) No. SK Kepala Sekolah

76

195510017 198003 1 010

: 821.2/280/420.406/2004

a. Tanggal SK Kepala Sekolah :30 SEPTEMBER 2004

b. Pejabat yang mengangkat

6) Nama Ketua Komite Sekolah

7) Alamat Sekolah

a. Jalan

b.

3. Visi dan Mist SMKN 2 Malang

Desa/Kelurahan

. Kecamatan

Kota

. Propinsi

No. telp/fax

. Kode Pos

. E-mall

a. VIS

: WALIKOTA MALANG

: TRIYANTO. SST. Par

: VETERAN NO. 17

: SUMBERSARI

: LOWOKWARU

: MALANG

: JAWA TIMUR

1 (0341) 551504
: 65145

: smkn2malang@yahoo.com

Tercapainya kualitas pendidikan untuk menghasillamatan

sebagai pekerja sosial, pekarya kesehatan tinggaengah dan tenaga

profesional di bidang usaha jasa pariwisata, ak@siqoerhotelan, serta

restoran yang handal, mandiri, mampu mengembangkandan

mampu berperan serta dalam upaya mengamalkan iamuy

masyarakat sesuai dengan profesinya.
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b. MIS|
1) mendidik siswa menjadi tenaga profesional di bidpegerjaan
sosial, usaha jasa pariwisata, akomodasi perhotedatoran, dan
pekarya kesehatan yang beriman dan bertakwa kepatian
YME,
2) mendidik siswa menjadi tenaga professional di lydpekerjaan
sosial, usaha jasa pariwisata, akomodasi perhotedstoran dan
pekarya kesehatan yang beribudi pekerti luhur eéabakat,
3) mendidik siswa menjadi tenaga professional di lydpekerjaan
sosial, usaha jasa pariwisata, akomodasi perhotedstoran dan
pekarya kesehatan yang mampu berperan serta dafmya u
membuktikan profesiny&?
B. Penyajian Data Penelitian

Penyajian data ini dimaksud untuk memaparkan atanyajikan
data-data yang diperoleh dari penelitian, baik ydeghubungan dengan
pelaksanaan program pembelajaran individual, maygablem dan solusi
pelaksanaannya untuk mengatasi kesulitan memahata pelajaran PAI.
Kemudian data yang sudah terkumpul dianalisis agandapat gambaran

yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian skinpsi

124 profil SMK Negeri 2 Malang.
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1. Pelaksanaan program pembelajaran individual mata pelajaran PAI
pada anak autisdi SMKN 2 Malang.

Berdasarkan Undang Undang Dasar 1945 pasal 31 lagan
Undang— Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistemdi&ikan
Nasional dapat disimpulkan bahwa negara memberik@ninan
sepenuhnya kepada anak berkebutuhan khusus untukpenaeh
layanan pendidikan yang bermutu. Hal ini menunjukikahwa anak
berkebutuhan khusus berhak pula memperoleh kesamyahg sama
dengan anak lainnya (reguler) dalam pendidi¢an.

Untuk itu, maka kebijakan Direktorat Jenderal Maenan
Pendidikan Dasar dan Menengah, Departemen Pendiddasional
dalam penuntasan Wajib Belajar Pendidikan Dasarn bagk yang
memerlukan layanan pendidikan khusus diakomodalsilon@endekatan
"Pendidikan Inklusi’ Melalui pendidikan ini, penuntasan Wajib Belajar
dapat diakselerasikan dengan berpedoman pada emargiaan serta
peningkatan kepedulian terhadap penanganan anak ryemerlukan
layanan pendidikan khusus. Salah satu bentuk |laypeadidikan inklusi
adalah melalui program pembelajaran individual ateingkat dengan
PPI. Pada dasarnya PPI ini dikembangkan oleh guBi (Pendidikan
Luar Biasa)'*° tetapi dalam penelitian ini PPI dilaksanakan diotzh

umum yang menerapkan pendidikan inklusi yakni dikBv2 Malang.

125 profil Pendidikan Inklusi SMK Negeri 2 Malang tah2011/2012.
126 Mulyono AbdurrahmarPendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: PT Asdi
Mahasatya, 2003), hal. 55.
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PPI yang diperuntukkan untuk anak autis menuruaBdprs. H. Juwito,
M.Si selaku Kepala Sekolah SMKN 2 Malang mengatakan

Program pembelajaran individual atau disingkat dengP| adalah
guru melakukan modifikasi pada strategi pembelajargnis

penilaian, maupun pada program tambahan lainnygashetetap
mengacu pada kebutuhan siswa (anak berkebutuhau&huPPI
ini bisa terdapat siswa berkebutuhan khusus yangnilike

program pembelajaran berdasarkan kurikulum reglderprogram
pembelajaran individual (PPI). Jadi dengan adanyagrgm

Pembelajaran Individual diharapkan siswa yang mikmil
kebutuhan khusus, tidak hanya anak autis sajan&ade sini

merupakan sekolah inklusi yang menerima anak betkbhn

khusus (ABK). Di sini terdapat anak tuna rungu,atugrahita
ringan, dan anak autis. Diharapkan dengan adangrgn

pembelajaran individual anak berkebutuhan khusus hisa

mengikuti pembelajaran yang sesuai dengan kemampaagian

mendidik nantinya mempunyai keterampilan yang bigarapkan

dalam kehidupan sehari-hafi.

Program pembelajaran individual ini merupakan saiatu upaya
untuk mengembangkan kemampuan anak berkebutuhasuskhyang
bersifat heterogen baik dalam hal jenis maupun kegpoannya. Dengan
program pembelajaran individual ini, memungkinkarala berkebutuhan
khusus dapat terlayani secara optimal.

Menurut Ibu Ely Guru Pembimbing Khusus (GPK) yangngajar
PPl mengatakan:

Pembelajaran individual adalah pembelajaran padtermgang

adaptif maupun normatif yakni yang kira-kira analala dengan

gangguan kognisi tidak bisa mengikuti kegiatan palajaran di

kelas, akhirnya kita bawa untuk belajar sendirigéenkurikulum

dan silabus yang disesuaikan dengan kondisi sisgmiamateri dan
bukunya tetap sama, seperti anak reguler, tetafgrmga itu kita

127\wawancara dengan Bapak Juwito selaku Kepala SekBMKN 2 Malang tanggal 4
April 2012 jam 08.00 di ruang Kepala Sekolah.
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ambil yang bisa diikuti anak-anak dan berguna Heshidupan
anak nantinya*

Hal serupa juga dikatakan Bapak Ibad selaku Gurily Béliau
mengatakan:

Program pembelajaran individual merupakan prograniuku

membantu ABK, seperti anak autis. Kapankah anakis aut

mengikuti PPI? Yakni dikala ia merasa kesulitan ajael
memahami pelajaran di kelas reguler. Jadi guruskadsmgan GBK
saling berhubungan. Ketika ada keluhan dengan aotg, maka
kita berhubungan dengan GPR.
Diperjelas juga oleh Bapak Barkah Guru Pembimbirgudus
(GPK) juga bahwa:

Program pembelajaran individual ini adalah programang

diperuntukkan untuk ABK, jadi tidak diperuntukkantuk siswa

reguler, Karena PPI ini merupakan bagian dari mkkain inklusi,

di mana ABK belajar bersama-sama di dalam ruangaug yama

dengan materi yang sama pula. Ketika ABK merasalikas maka

PPI ini dilakukan. Jadi PPI ini pada hakikatnyaafsel secara

individu yang di dampingi oleh guru khusti8.

Dari hasil wawancara tersebut, bahwa PPI ini adp&hbelajaran
yang dilakukan untuk membantu anak mempermudah memasuatu
pelajaran. Guru tidak memaksakan pada anak autigs hmemahami
semua mata pelajaran yang diajarkan, tetapi dige@suadengan
kemampuannya. Antara guru kelas dan GPK salinguberigan dan kerja

sama untuk membantu anak autis dalam proses pgarbela

1?8 Wawancara dengan Ibu Ely selaku Guru Pembimbingsk$(GPK) anak autis tanggal

21 Maret 2012 jam 14.00 di ruang Inklusi

' Wawancara dengan Muhammad Irsyadul Ibad Guru Pigadidgama Islam (PAI)
anak autis tanggal 21 Maret 2012 jam 11.30. di KAlkomodasi Perhotelan (AP)

Y% Wawancara dengan Bapak Barkah selaku Guru Pemhjritiinsus (GPK) anak autis
tanggal 3 April 2012 jam 08.00 di ruang Inklusi
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Mengenai kapan mulai ada PPl di SMKN 2 Malang iarub?2
tahun mulai dari tanggal 10 Juni 2010 sampai sekar&eperti yang
dituturkan Bapak Drs. H. Juwito, M.Si selaku Kep8kkolah SMKN 2
Malang mengatakan:

Karena di sini pendidikan inklusi baru dua tahwadi jpelaksanaan
program pembelajaran individual dari bulan Juni @Gkmpai
sekarang. Awalnya tempat pelaksanaan PPI ini beh@mpunyai
tempat khusus, kantornya masih bergabung dengatork&i.
Tempat pelaksanaannya dulu bisa di perpustakadmlaman, di
halaman itu terdapat kursi-kursi yang biasa analkanontuk
istirahat. Tetapi dengan berjalannya waktu, kitdisdean tempat
khusus untuk program PPI ini. Tempatnya di sebelahg BK***
Hal senada juga diungkap oleh Ibu Ely, beliau meaiga:
“Untuk tempat PPI, ini ada sebuah ruang khusus ydinghana
ruangan ini diperuntukkan untuk anak ABK khususreatis
letaknya dekat dengan ruang bimbingan dan konseliig
Diperjelas juga oleh Pak Barkah:
“Mengenai tempat PPl dulu di perpustakaan, karema delum
ada tempat khusus, tetapi sekarang ada ruangankhtempatnya
di samping, mbaknya bisa melihat sendiri. Di shulBPI di
lakukan™3?
Terkait dengan pelaksanaan PPl untuk mata pelajdanh
disesuaikan dengan jadwal reguler. PPI dilakukatikkeanak merasa
kesulitan memahami pelajaran di kelas. Hal ini gegang dikatakan Ibu

Ely bahwa:

B! Wawancara dengan Bapak Juwito selaku Kepala Sek8MKN 2 Malang tanggal 4

April 2012 jam 08.00 di ruang kepala sekolah.

2 Wawancara dengan Ibu Ely selaku Guru Pembimbingsk$(GPK) anak autis tanggal
21 Maret 2012 jam 14.00 di ruang Inklusi

¥ Wawancara dengan Bapak Barkah selaku Guru Pemhinitiinsus (GPK) anak autis
tanggal 3 April 2012 jam 08.00 di ruang Inklusi
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Seperti yang sudah saya katakan tadi pelaksanaaepgati kelas
reguler. Anak autis mengikuti PPl ketika dia mer&ssulitan

memahami pelajaran di kelas reguler, oleh karena kita

individualisasikan. Berhubungan dengan PAI, guruKG&elalu

berhubungan dengan guru PAI, sehingga bisa mengetgia

kesulitannya, apakah masih bisa di atasi dalamskatau tidak,
kalau tidak bisa di atasi dan guru merasa kualamaka anak autis
kita adakan PPI. Tidak setiap hari anak autis eratla di ruang
PP, tetapi hanya materi yang membuat dia tidalmpefi’

Diperjelas juga oleh Bapak Barkah bahwa:

kalau..... e...terkait dengan PAI, pembelajarannyaeyeesi biasa,
ketika siswa autis ini kesulitan materi PAI, makta karik untuk
individualisasi. Jadi dengan individualisasi inirimaha agar
mereka bisa paham terhadap materi yang dirasausuilik di kelas
reguler. Selama ini pelaksanaan mata pelajaran dddm PPI
dengan menggunakan ceramah, dan saya kasih gaarbaag
animasi. Dengan gambar animasi ini anak autis addarik dan
rasa ingin tahunya menjadi bes&t.

Dalam pelaksanaannya guru GPKlah yang mengajad&Pselalu
berkomunikasi dengan guru reguler mengenai kelatham kesulitan anak
autis ketika memahami materi di kelas khususnyajgein PAI.

Yang melaksanakan atau mengajar anak ABK adalalu gur
pembimbing khusus (GPK). Jadi di sini GPK dituntoisa
menguasai beberapa mata pelajaran seperti Matemdidhasa
Inggris, PAI juga dan lain-lain. Guru reguler tidatengajar PPI,
tetapi guru reguler selalu berkomunikasi dengan Gfédtang
bagaimana proses pembelajaran di kelas. Ketika mpguier tidak
sanggup atau mengalami kesulitan GPK lah yang metukstau
yang mengajar melaui PBf

B4 Wawancara dengan Ibu Ely selaku Guru Pembimbingsk$(GPK) anak autis tanggal

21 Maret 2012 jam 14.00 di ruang Inklusi

> Wawancara dengan Bapak Barkah selaku Guru Pemhjritiinsus (GPK) anak autis
tanggal 3 April 2012 jam 08.00 di ruang Inklusi

1% \Wawancara dengan Bapak Juwito selaku Kepala SekBMKN 2 Malang tanggal 4
April 2012 jam 08.00 di ruang Kepala Sekolah.
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Anak autis yang di terima di SMKN 2 Malang ini jugaak
sembarang anak autis, tetapi autis ringan, sepanty dituturkan Bapak
Kepala Sekolah:

Memang tidak semua anak autis bisa diterima, kitaseleksi, tapi
bukan seleksi yang tergolong sulit dan ketat, tesafteksi yang
disesuaikan dengan kemampuan anak, dan kebetutgnsgkolah
di sini dari SMP inklusi, jadi tidak sembarang anaBK bisa
diterima. Dari SLB yang mampu juga ada dan luleielsi kita
terima sekolah di sirf’

Keberadaan anak autis di lembaga sekolah tidaldahmpgng, ada
yang mau menerima dan ada yang tidak. Karena galeindmengajar di
kelas harus menghadapi anak berkebutuhan khusus m@mbutuhkan
kesabaran dalam mengajar. Seperti yang dikatakaim Bapak Kepala
sekolah:

Sebelumnya kita ada sosialisasi terhadap guruasism orangtua,
bahwa nantinya akan ada anak berkebutuhan khussisidKita

adakan pertemuan untuk membahas ini. Untuk mengaratguru
dan para siswa itu memang sulit dan membutuhkartumaiktuk

membuat mereka menerima. Sejauh ini yang saya litdtungan
anak-anak normal baik-baik saja dengan anak awis @ahak
berkebutuhan khusus lainnya, walaupun kadang-ka¢lagey ada
keusilan sedikit terhadap anak autis, tetapi memlesmghargai,
mengerti bagaimana keadaan mereka. Contoh sajyajulanti

mbaknya bisa ketemu, dia cantik dan pintar berny&m®syika ada
kunjungan kemarin auliya ini berduet dengan anaknablainnya,

dan kerjasama mereka sangat bdgus.

137 Wawancara dengan Bapathwito selaku Kepala Sekolah SMKN 2 Malang tandgal
April 2012 jam 08.00 di ruang Kepala Sekolah.

138 \Wawancara dengan Bapak Juwito selaku Kepala SekBMKN 2 Malang tanggal 4
April 2012 jam 08.00 di ruang Kepala Sekolah.
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Dalam pelaksanaan PPI disesuaikan dengan pembelajgguler
dan tidak setiap hari anak autis ini berada di guaRl. Menurut lbu Ely

bahwa:

Pelaksaanannya, sama dengan waktu pembelajaranlerregu
contohnya seandainya pelajaran di kelas PAI, karédak
mengikuti pelajaran di kelas akhirnya masuk ke gaaninklusi.
Jadi PPI ini bukan pelajaran tambahan, PPI inkddaakan bareng
besama reguler, kalau anak normal di kelasnyaitategk autis di
ruang PPI dan dilakukan untuk materi yang adatif dormatif,
tidak setiap hari belajar di ruang PP,

Bapak Barkah GPK juga mengatakan:

Untuk pelaksanaan PPI mengikuti jadwal pembelajaesguler.
Hal ini dilakukan untuk mengatasi permasalahan aidikala dia
tidak bisa mengikuti proses pembelajaran regulekamaéita
individualisasikan. Sebelumnya kita adakan pengamakalau
pengamatan pertama, kedua, tidak bisa maka bara Kkit
individualisasikan. Jadi tidak setiap hari siswaisaini mengikuti
pembelajaran individudf’

Dari segi pemahaman terhadap pelajaran khususnyaneAurut
Bapak Ibad selaku guru PAI mengatakan bahwa:

Yang jelas dalam segi pemahaman sangat kurangpdda anak
normal lainnya. Dalam proses pembelajaran say# tigdembeda-
bedakan, saya memperlakukan sama. Tetapi ada iperiebih
terhadap anak autis ini. Contoh saja anak autigy yererasa
kesulitan dalam hal tajwid adalah Renaldi, diatssgkali paham.
Saya sudah menjelaskan ini 2 kali pertemuan, kadaya
mengulangi lagi entar waktunya tidak nutut, mateinkan
disamakan dengan anak reguler. Jadi ketika Remmaldnerasa
kesulitan saya berhubungan dengan GPK untuk menngnt
Saya tidak mungkin harus mendampinginya terus, oiang-
ulang terus. Kalau memang dia tidak mampu ya kitakt

139

Wawancara dengan Ibu Ely selaku Guru Pembimbingsks(GPK) anak autis tanggal
21 Maret 2012 jam 14.00 di ruang Inklusi

“YWawancara dengan Bapak Barkah selaku Guru Pemhinitiinsus (GPK) anak autis
tanggal 3 April 2012 jam 08.00 di ruang Inklusi
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memaksa, dan nanti kalau waktu ujian kita tidak imemkan
tentang bab itu, jadi disesuaikan dengan kemampietapi kalau
dia mampu tetep kita berikaf

Selain hal tersebut dikatakan oleh Ibu Ely bahwa:

Anak autis ini sulit sekali memahami kalimat yargnjang, dan
tidak bisa memahami perintah yang banyak. Jadiabias saya
memerintahkan satu-satu. Dari membuka buku, memipaeaulis
dil. Dan masalah paling utama adalah konsentragsitdeuyar anak
autis ini, seperti sekarang ada tamu, anak auéis akelihat terus,
kalau dia tidak diingatkan sampai nanti akan mekaau terug*?

Diperjelas juga oleh Bapak Barkah:

e....masalah kesulitan siswa autis ini, misalnya sa@mberi
pertanyaan, siswa autis ini akan menirukan apa gagg katakan,
dan akan diucapkan berulang-ulang, tidak langsurmgjawab,
diucapkan berulang-ulang terus, kalau saya tidakgmentikan
maka tidak akan berherift®

Untuk mengatasi hal tersebut, guru PAI yang memngagava autis

mengatakan:

Dalam menjelaskan materi saya sering mengulangraanberikan
gambaran-gambaran yang mudah agar bisa dipahakira®e
anak autis ini terlalu mengalami kesulitan dalam ngieuti
pembelajaran di kelas, saya berhubungan denganGfakuuntuk
melakukan program pembelajaran individual. Jadidksinanak
autis yang lebih paham GPK, karena yang setiapnmandampingi
ya GPK ini*

“!'Wawancara dengan Muhammad Irsyadul Ibad selaku Bendidikan Agama Islam

(PAI) anak autis tanggal 21 Maret 2012 jam 11.3Ketths Akomodasi Perhotelan (AP)

2 Wawancara dengan Ibu Ely selaku Guru Pembimbingsk$(GPK) anak autis tanggal
21 Maret 2012 jam 14.00 di ruang Inklusi

3 Wawancara dengan Bapak Barkah selaku Guru Pemhjnitiinsus (GPK) anak autis
tanggal 3 April 2012 jam 08.00 di ruang Inklusi

“** wawancara dengan Muhammad Irsyadul Ibad selaku Bendidikan Agama Islam
(PAI) anak autis tanggal 21 Maret 2012 jam 11.3Ketths Akomodasi Perhotelan (AP)
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Juga dituturkan oleh Ibu Ely, selaku GPK yang mg@rg®Al
untuk siswa autis:

Pasti kita selalu mengingatkan, kita sesering kadingingatkan.
Autis itu bukan penyakit, tapi bawaan, kalau unsgémbuh itu
belum pernah ada, tapi kalau untuk meminimalisirilgdeu
autisnya ada. Insyaallah ada beberapa kasus, @iapa yang
sukses Dony William. Dia penulis. Dia bisa sossliaeperti orang
normal, tetapi sewaktu-waktu ketika dia lihat tralight, karena
distraksi terbesarnya trafic light. Kalau dia tiddikngatkan orang
sekitarnya dia bakalan lihat terus entah sampaammalagi tidak
akan teralihkan. Kalau dilihat dari kasus tersebcara
mengatasinya ya dengan kita selalu mengingatkan dan
pendekatan?

Hal senada juga dituturkan oleh Bapak Barkabh:
Caranya dengan yang paling penting adalah pendekdéan
perhatian, komunikasi dengan orang tua. Karen&&etnak autis
ini melakukan hal tersebut pasti ada sebabnya, Imsapola
makan salah, hal ini akan berakibat fatal, dan gwobelajar
mengajar bisa terganggu, oleh karena itu kita sdtaimunikasi
dengan orang tua, kita kasih tahu anak anda bebegini,
sebaiknya begini, begini. Melalui buku penghubudadi aktifitas
di sekolah, di rumah semuanya ditulis di dalam buku
penghubung?®
Pemahaman setiap anak memang berbeda-beda, tidg& Anak
normal saja tetapi anak autis juga berbeda-bedakdantuhannya pun
berbeda-beda pula. Dilihat dari pernyataan di am@&snang harus ada
perhatian khusus terhadap anak autis walaupun iitkeths reguler.
Perhatian khusus bagi anak autis salah satunyaadengengadakan

program pembelajaran individual, yang bertujuarukinhembantu anak
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Wawancara dengan Ibu Ely selaku Guru PembimbingsifGPK) anak autis tanggal
21 Maret 2012 jam 14.00 di ruang Inklusi

“¢Wawancara dengan Bapak Barkah selaku Guru Pemhjritiinsus (GPK) anak autis
tanggal 3 April 2012 jam 08.00 di ruang Inklusi
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autis ini dalam proses pembelajaran tidak tertihggah dengan anak
reguler lainnya. Walaupun demikian anak autis tidakntut harus bisa
memahami pelajaran PAI semuanya, tetapi disesuaikkemgan
kemampuannya.

Program pembelajaran individual merupakan prograntuku
membantu ABK, seperti anak autis. Kapankah anakis aut
mengikuti PPI? Yakni dikala ia merasa kesulitan ajael
memahami pelajaran di kelas reguler. Jadi gurusk@¢sengan GPK
saling berhubungan. Ketika ada keluhan dengan anag, maka
kita berhubungan dengan GPK.

Kesulitan dalam segi pemahaman mata pelajaran g&hyauPAl
perlu adanya kerja sama antara guru kelas khusugmya PAI dengan
GPK, sehingga guru tidak merasa kualahan dalanmategpembelajaran,
karena menghadapi anak normal saja merasa sullagapditambah
dengan anak autis sangat diperlukan pengulangagif@@mgan dalam
menyampaikan materi.

Dalam menjelaskan materi saya sering mengulangraanberikan
gambaran-gambaran yang mudah agar bisa dipahakira®e&a
anak autis ini terlalu mengalami kesulitan dalam ngileuti
pembelajaran di kelas, saya berhubungan denganGkuuntuk
melakukan program pembelajaran individual. Jadidikginanak
autis yang lebih paham GPK, karena yang setiapnmandampingi
ya GPK ini*®

Dalam mengajar anak autis dibutuhkan kesabararket@hatenan.

tidak hanya mengandalkan ceramah dan buku pegasgjan bahkan

“Wawancara dengan Muhammad Irsyadul Ibad selaku Bendidikan Agama Islam

(PAI) anak autis tanggal 21 Maret 2012 jam 11.3Ketths Akomodasi Perhotelan (AP)
8 Wawancara dengan Muhammad Irsyadul Ibad selaku Bendidikan Agama Islam
(PAI) anak autis tanggal 21 Maret 2012 jam 11.3Ketths Akomodasi Perhotelan (AP)
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pengulangan terhadap materi yang diajarkan tidakugu tetapi
dibutuhkan metode dan media untuk membantu merghka laisa lebih
paham terhadap materi. Metode atau strategi yaggndkan untuk anak
autis mungkin berbeda dengan mengajar anak regiaer dalam segi
penjelasan, seorang guru memberikan penjelasaelpsan dengan
menggunakan kata-kata yang mudah atau digunakkehddupan sehari-
hari yang nantinya bisa diterapkan dalam kehidupanibu Ely selaku
GPK mengatakan:
Strateginya kita tidak terlalu macam-macam. Kareafaam
menangani anak inklusi harus fleksibel. Dengan &igang sama,
pelajaran sama belum tentu dengan metode yang aaakaanak
bisa. Ada 4 anak dengan berbeda-beda kemampuaa, kit
menerangkan materi anak satu dengan yang lain bkdmeda
dalam pemahaman. Apabila dalam materi ini tidak parkita
kasih materi yang lain yang sekiranya dia mampudram serta
bisa mengerjakan soal. Jadi metode yang digunnaieioy one.**°
Bapak Barkahpun juga mengatakan:
Metodenya kita sesuaikan dengan kebutuhan siswégupun
sama-sama autisnya tapi kebutuhan mereka berbetia.k#sih
metode ini, belum tentu cocok untuk anak autis yamg Jadi kita
lihat kondisi anak dulu, kira-kira yang sesuai deereka suka>®
Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa RRI i

dilaksanakan sesuai jadwal pelajaran reguler dkak tsetiap hari anak-

anak autis ini melakukan pembelajaran individuakeka pembelajaran
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Wawancara dengan Ibu Ely selaku Guru Pembimbingsks(GPK) anak autis tanggal
21 Maret 2012 jam 14.00 di ruang Inklusi

% Wawancara dengan Bapak Barkah selaku Guru Pemhinitiinsus (GPK) anak autis
tanggal 3 April 2012 jam 08.00 di ruang Inklusi
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individual ini dilakukan ketika anak merasa kesulitmemahami suatu
pelajaran di kelas reguler bersama dengan anakraratal lainnya.
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh pemeétiunjukkan
bahwa program pembelajaran individual ini mulai aéaingkatan dari
segi sarana dan prasarana. Ketika peneliti melakokaervasi pertama
kali belum ada ruangan khusus untuk PPI atau jiggbdt ruang inklusi
tetapi masih bergabung dengan ruangan BK. Seimnglannya waktu,
pihak sekolah menyediakan ruangan khusus dalamnganaanak autis
yakni ruangan inklusi yang letaknya berdekatan dermgangan BK.
Program pembelajaran individual di SMKN 2 Malang
dilaksanakan sesuai jadwal reguler dan dilakukaik&anak mengalami
kesulitan memahami pelajaran. Karena di SMKN 2 Malani baru 2
tahun melaksanakan Pendidikan inklusi, sarana dasammna pada
awalnya kurang efektif dalam melaksanakan prograambelajaran
individual, sebab tempatnya tidak menentu, kadangetpustakaan, di
ruang BP, di halaman, di gazebo, tetapi seiringal@@amya waktu sudah
ada ruangan khusus untuk pelaksanaan program pegariael individual.
Dari hasil dokumen yang diberikan oleh sekolah amatis yang
belajar di SMK Negeri 2 Malang mengalami kesulithantaranya:
1) mengerjakan tugas. Pada dasarnya anak autis lBsgemakan
tugas namun perlu bimbingan karena kadang-kadang

melakukan/mengerjakan tugas sekehendaknya sentudsive,
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2) permasalahan dalam belajar. kesulitan anak autismdahal
konsentrasi dan memahami materi pelajaran tetakupcumampu
menyimak materi pelajaran/bacaan dengan baik,

3) dari segi komunikasi anak autis ini sering menggHalang
pembicaraan. anak autis di sini bisa memahami pgtm-
pertanyaan yang sederhana, tetapi ketika diperiatabk bercerita
kembali pengalaman/bacaan tidak mampu.

Mengajar tidak semudah orang membalikkan telapalgata
butuh tenaga, pikiran untuk membuat bagaimana anak-yang kita
ajar bisa paham terhadap materi yang akan diberikpalagi melihat
karakteristik anak yang berbeda-beda. Dalam memghagnak autis
memang sulit, apalagi di kelas reguler, di man&elas ini mereka
belajar bersama dengan materi yang sama pula, kasdna itu PPI
sangat diperlukan untuk membantu anak autis dalamsep belajar
mengajar.

b. Masalah dan pemecahan pelaksanaan program pembelajaran
individual mata pelajaran PAl padaanak autisdi SMKN 2 Malang
1) masalah pelaksanaan program pembelajaran individatd pelajaran
PAI pada anak autis di SMKN 2 Malang
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa ntagalag
menjadi penghambat pelaksanaan program pembelajadgandual

dalam mata pelajaran PAI pada anak autis di SMKWNafang antara
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lain masalah kondisi anak autis sendiri sepertigydituturkan oleh
Ibu Ely:

“Mereka gampang distraksi. Apalagi kalau mereka
dikumpulkan jadi satu gini ada hal sekecil apaparhatiannya
bisa teralihkan. Hambatan terbesar mereka adalah
konsentrasi™>*

Selain hal di atas problem lain yang di sampaikieh 8apak
barkah:

Masalah tenaga pendidik saya akui di sini masilakgr GPK
dituntut untuk bisa mengajar berbagai mata pelajakarena
PPl ini dilakukan untuk mengatasi kesulitan anak
berkebutuhan khusus, ketika dia merasa kesulitakeths
reguler maka kita tarik ke ruang PPI, pelajaranoyajuga
macam-macam. Jadi di sini GPK harus bisa menguasattia
mata pelajaran. Ketika guru di kelas reguler mekasalitan
menghadapi anak autis, maka tugas mengajar kamg yan
gantikan”. GPK sendiripun juga merasa kualahannaterus
bekerja ekstra dan pandai berbagai mata pel&fara.

Selain itu problem program pembelajaran individwalad
menentukan materi yang sekiranya bisa dipahami aledk autis,
seperti yang juga dituturkan oleh Bapak Barkah:

Walaupun materi dan buku bahan ajar disamakan desgzk
reguler, tidak semua materi itu anak autis bisa ariera
semuanya, ketika anak autis merasa kesulitan memaha
pelajaran di kelas reguler, kita tarik ke ruang ,Plkdlau
memang materi tersebut tidak memungkinkan anals,akita
tidak mungkin memaksakan, kita pilihkan materi yang
sekiranya dia pahafi®

! Wawancara dengan Ibu Ely selaku Guru Pembimbingsk$(GPK) anak autis tanggal

21 Maret 2012 jam 14.00 di ruang Inklusi

2 Wawancara dengan Bapak Barkah selaku Guru Pemhjnitiinsus (GPK) anak autis
tanggal 3 April 2012 jam 08.00 di ruang Inklusi

3 Wawancara dengan Bapak Barkah selaku Guru Pemhjnitiinsus (GPK) anak autis
tanggal 3 April 2012 jam 08.00 di ruang Inklusi
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Dari observasi peneliti sendiri bahwa problem pdajhsan
individu awalnya adalah masalah tempat yang tidekentu, tetapi
sekarang sudah ada tempat khusus untuk ruang Rl ge dilihat
dari pendidik sendiri. Salah satunya GPK yang mangh PPI. Ada
salah satu GPK yang dulunya jurusan Bahasa Indorietapi dia
mengajar anak autis dan jabatannya menjadi GPK sacgra khusus
menangani anak berkebutuhan khusus. Jadi tidak ajangesuai
profesinya.
pemecahan masalah pelaksanaan program pembelajatiardual

mata pelajaran PAI pada anak autis di SMKN 2 Mglan

Pemecahan masalah pelakasanaan program pembelajaran

individual dalam mata pelajaran PAlI pada anaksadii SMKN 2

Malang antara lain harus adanya kerja sama yangpco&ik di antara
guru-guru, siswa-siswa normal lainnya dan juga jk&bn-kebijakan
kepala sekolah. Pemecahan lainnya adalah adange mean kerja
sama dengan orangtua. Dalam pelaksanaan PPI tadgjalteramah
saja, media juga diperlukan, apalagi kerjasama atengrangtua.
Untuk mengetahui kegiatan anak autis di rumah diasekolahan
terdapat buku penghubung, yang isinya kegiatan anag di sekolah
dan di rumah, dan buku ini berfungsi sebagai kokasiiantara pihak
sekolah dan orangtua agar anak autis bisa belajagash terarah.

Komunikasi dengan orangtua itu sangat penting,neategiatannya
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di rumah, baik itu makanan yang dimakan atau yangnya sangat
berpengaruh dalam kegiatan pembelajaran. Hal sasdirkan pada
hasil wawancara dengan Ibu Ely di mana dikatakaaga berikut:

...Emm apa ya...media dan kerja sama dengan orang tua.
Terlebih anak autis, apa yang ia makan akan begoehg
dalam perilakunya. Jadi kalau kita sering komunilkksgan
orang tua anak akan terarah, misalnya orang tas&gih tahu
makanan ini,ini...ini..ini. Jadi anak akan merasatgndalam

belajar™*

Sedangkan menurut penuturan Bapak Barkah mengeluai s
yang lain dalam pelakasanaan program pembelajadaridual dalam
mengatasi kesulitan memahami pelajaran PAlI padk autis di
SMKN 2.

Peran serta orang tua adalah salah satu faktoukeng yang
penting dalam keberhasilan pembelajaran PAI di siarena
itu adalah bentuk kerjasama yang baik antara geingah wali
murid. Anak autis membutuhkan lebih banyak dukungasih
sayang dan motivasi dari lingkungan terdekatnygedie
keluarga, teman, guru dan setiap orang yang adekdarnya.
Terutama dalam hal pembiasaan yang biasanya blekhéesi
dilakukan dengan pendekatan individual, pembiasgeamg
diajarkan di sekolah kembali dibina di rumah, bahkebih
sering dan lebih banyak pembinaan di rumah, sepbdiat,
mengaji, menghafal doa, menghafal surat-surat penakthan
puasa, membantu orang tua di rumah, dan lainAmak autis
cenderung sulit memahami kalimat yang panjang dgimah
yang panjang pula, dari segi tulisan bisa diliteatdsri di buku
penghubung, buku penghubung ini kadang saya menyuru
anak-anak menulisnya sendiri kadang-kadang sayag yan
menulisnya, jadi dalam hal ini kerja sama dengangiua

154

Wawancara dengan Ibu Ely selaku Guru Pembimbingsks(GPK) anak autis tanggal
21 Maret 2012 jam 14.00 di ruang Inklusi
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siswa sangatlah penting, tanpa adanya kerjasara& pdkolah
akan merasa kesulitarr

Adapun dari pengamatan yang telah peneliti lakukajak
bulan agustus 2011 sampai maret 2012 mengenai g3alafan
program pembelajaran individual mata pelajaran pAtla anak autis
di SMKN 2 Malang di dukung beberapa hal sebagakber
a. Ruang inklusi

Pada awalnya ruang inklusi dan ruang PPI belum ada,
tempatnya masih bergabung dengan ruang BK. Ruakigsin
adalah tempat untuk konsultasi masalah anak bettlded
khusus. Sedangkan ruang PPl adalah ruangan yaakadipntuk
proses pembelajaran ketika anak autis mengalamulitees
memahami pelajaran di kelas reguler dan untuk rhelat
konsentrasi dalam pembelajaran. Karena anak auwtigyas
bermasalah dalam konsentrasi belajar.

b. Tempat ibadah

Tempat ibadah merupakan sarana pendukung untuk
menanamkan nilai-nilai keislaman pada anak autis.SPIK
Negeri 2 Malang terdapat mushola yang dikelilinghgn-pohon

yang rindang. Kebiasaan anak autis ketika mendeadaan,

> Wawancara dengan Bapak Barkah selaku Guru Pemhjritiinsus (GPK) anak autis

tanggal 3 April 2012 jam 08.00 di ruang Inklusi
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mereka langsung sholat tidak seperti anak norniahya. Anak
autis dalam segi ibadah lebih rajin daripada amaknal lainnya.
Kantin

Anak autis dalam hal makanan harus di jaga, kasetap
apa yang dimakan akan berpengaruh dalam perilakuiayabisa
mengganggu proses pembelajaran. Mereka harus aletidak
memakan makanan yang sembarang. Oleh karena itu SMK
Negeri 2 Malang menyediakan makanan sehat yang bisa
dikonsumsi anaka autis.
Motivasi belajar

Anak Autis yang belajar di SMK Negeri 2 Malang ifeak
semangat dalam belajar. Mereka selalu tertarikkuhalajar hal-
hal yang baru. Hal ini bisa terlihat ketika adaasigAnak autis
yang tidak mengerti langsung bertanya kepada GRtarg tugas
yang diberikan oleh guru reguler di kelas.
Kesesuaian materi dengan keadaan anak autis

GPK selalu berusaha semaksimal mungkin memberikan
materi pelajaran khususnya PAIl yang sesuai dengadadan anak
autis. Anak autis tidak bisa dipaksakan untuk merersemua

materi yang ada karena mempunyai keterbatan kognisi
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Kerjasama pihak sekolah dengan orangtua

Kerjasama yang terjalin baik antara orangtua d&olsk
dalam mendidik anak, yang terlihat di buku pengmgpoonemiliki
dampak positif terhadap perkembangan perilaku, psikian
pengetahuan dan pemahaman siswa.
Kegiatan keagamaan

Kegiatan keagamaan yang rutin diadakan sekolahlunela
PHBI (Peringatan Hari Besar Islam), tidak hanyakanarmal
saja tetapi anak autis juga diikutsertakan. Satarnbsekali juga
diadakan istighosah bersama. Tempatnya di bala ktdau di

masjid Jami’ dekat alun-alun.
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BABV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini, peneliti akan menyajikan uraian pdrasan sesuai dengan

data-data yang terkumpul.

Sebagaimana telah diuraikan dalam bab Il penelitm menggunakan
analisa kualitatif (pemaparan) dari data yang datlegn dari hasil observasi,
dokumentasi, dan wawancara dengan para informag gelevan dengan data

yang diperlukan.

1. Pelaksanaan program pembelajaran individual mata pelaaran PAI
pada anak autis di SMKN 2 Malang.

Program pembelajaran individual adalah pembelajgaag dilakukan
ketika anak merasa kesulitan memahami pelajaragr&n ini merupakan
salah satu bentuk layanan pendidikan inklusi. Rikal inklusi merupakan
sebuah sistem pendidikan yang memungkinkan setiax aecara penuh
berpartisipasi dalam kegiatan kelas reguler tanpampertimbangkan
kecacatan atau karakteristik lainry4.

Program pembelajaran individual atau disingkat /U melakukan
modifikasi pada strategi pembelajaran. Hal ini Idikan untuk
mengembangkan kemampuan anak berkebutuhan khusug lyersifat
heterogen. PPI ini adalah program untuk membardilk antis ketika merasa

kesulitan memahami pelajaran di kelas reguler pealkjaran adaptif maupun

136 Restu,Pendidikan Inklusi,14 Januari 2009 (http://inti.student.fkip.uns.acdidikses

pada tanggal 8 Agustus 2011).
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normatif. PPl hanya diperuntukkan untuk ABK bukapeduntukkan untuk
anak reguler.

Aspek penting dari PPI ialah program pendidikanskisuyang sesuai
dengan kebutuhan siswa. Setiap distrik sekolah wahkan kepada anak-
anak yang mempunyai kebutuhan khusus berbagai m#msyanan yang
dimaksudkan agar cukup fleksibel guna memenuhi tkélaun untuk
semua.>’

PPI dilakukan untuk membantu anak mempermudah memah
suatu pelajaran. Guru tidak memaksakan pada anekrauus memahami
semua mata pelajaran yang diajarkan, tetapi dige@suadengan
kemampuannya. Antara guru kelas dan GPK salinguberigan dan kerja
sama untuk membantu anak autis dalam proses pgarbela

SMKN 2 Malang baru 2 tahun melaksanakan PPl yakaiaim
tanggal 10 Juni 2010 sampai sekarang. Siswa ABI§ y@nsekolah di sini
masih ada 10 anak. Kelas X ada 5 dan kelas XI aaga5 anak. Untuk
anak autis kelas X ada 4, salah satunya menderiig serta tuna daksa,
sedang kelas XlI ada 3 yang menderita autis, 1 ¢wahita dan 1 tuna
rungu. Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskartuk anak autis kelas
XI dengan kategori autis ringan dengan IQ rata-asa di atas rata-rata.
Anak berkebutuhan khusus yang seperti inilah yaagatd di terima di

SMKN 2 Malang.

5" Robert E. SlavinPsikologi Pendidikan Teori dan Praktek (Jakarta: PT Indeks Permata
Putri Media, 2009), hal. 238.
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Tempat pelaksanaan PPI pada bulan agustus 20Erpligtakaan,
di halaman, di teras, karena belum mempunyai tekipagus. Pada awal
tahun 2012 sudah mempunyai ruangan tersendiri dalel@aksanakan PPI.

Pelaksanaan PPl pada mata pelajaran PAI, disesuai&agan
pelajaran reguler pada saat anak autis merasa itkesuhemahami
pelajaran yang diberikan di kelas.

Dalam pelaksanaannya, Guru Pembimbing Khusus (GRIKp
mengajar anak autis. Jadi GPK selalu berkomunikapada guru PAI
yang mengajar di kelas reguler untuk mengetahuilikas yang di hadapi
anak autis ketika memahami pelajaran dan guru Hiskeerasa tidak
sanggup untuk mengajar anak autis. Pada saat Ritadilaksanakan.

Pada umumnya PPI harus (1) terkait dengan kapdmtagr anak,
(2) secara khusus dibuat untuk memenuhi kebutumdimidual anak dan
tidak semata-mata meniru apa yang diberikan unhak-anak lain, dan
(3) dirancang untuk memberikan manfaat pendidiRan.

Sebelum melaksanakan PPl GPK harus melakukan ase#wde
enam langkah yang dilakukan dalam melaksanakanateggiasesmen,
yaitu:*>°
(1) mendapatkan anak (kasus)

Tidak semua orang tahu layanan apa yang harus ildibepada
anaknya, demikian juga problema yang dihadapi anaieka. Melalui

pengamatan yang teliti pada semua aspek prilakajdoehnak, pada

138 John W. SantrogkPsikologi Pendidikan (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), hal. 272.
9 Robert E. Slavingp.cit., hal. 4.
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akhirnya guru dapat menemukan aspek prilaku anal parlu segera
mendapatkan layanan.

(2) mengembangkascreening
Mengembangkarscreening dimaksudkan untuk mengetahui banyak
tentang perkembangan anak dan masalah-masalalpgtersial dapat
mengganggu perkembangan anak.

(3) melaksanakan diagnosis
Diagnosis merupakan kegiatan evaluatif yang infeieshadap kasus,
yang dilakukan melalui observasi, wawancara, tes) sebagainya.
Melalui diagnosis ini dapat ditemukan kelemahan kigkuatan kasus
sehingga berdasar pada hasil ini dapat ditentukganbn pendidikan
yang lebih sesuai.

(4) merencanakan program layanan individual
Jika berdasarkan hasil diagnosis menunjukkan babwak perlu
diberikan layanan dini maka segera disusun damchrgakan program
layanan individual.

(5) melaksanakan program monitoring
Program monitoring yang dilaksanakan secara ber#atsksudkan
untuk mengetahui ketepatan program intervensi yatgah
direncanakan.

(6) melaksanakan evaluasi
Evaluasi yang dilakukan secara komprehensif teghadsiap langkah

asesmen, dapat memberikan gambaran terhadap kieefetogram
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intervensi yang telah dirancang dan dilaksanakamuihgkinan juga
melalui kegiatan evaluasi ini, intervensi yang tiethprogram diganti
ataupun dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan anak.
Hasil assesmen yang dilakukan oleh GPK di SMKN 2akig
yakni salah satu siswa autis jurusan akomodasopalen adalah:
a. Kecakapan belajar di kelas
Siswa dapat mengerjakan tugas namun perlu bimbikgama kadang-
kadang melakukan/mengerjakan tugas sekehendakngaiSepulsif .
b. Permasalahan belajar
Kesulitan konsentrasi dalam mengerjakan tugas damahami materi
pelajaran
c. Kecakapan sosial
Mampu berkomunikasi dengan orang lain dan mengtldany
kata/pembicaraan.
d. Hambatan
Gangguan konsentrasi dengan permasalahannya yaiyenapan
materi pelajaran sangat sulit.
Dalam pelaksanaan asesmen tersebut tidak hanyalkhla sekali
saja tetapi berkelanjutan untuk mengetahui pekegdraanak.
Selain melakukan asesmen PPI juga terdapat komgareponen
yang harus dilakukan. secara garis besar meli{5@iti :

(1) diskripsi tingkat kemampuan peserta didik sekarang,

199 | hid., hal. 88.
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(2) tujuan jangka panjang (umum) dan tujuan jangka g@leiikhusus),

(3) rincian layanan pendidikan khusus dan layanan lang terkait,
termasuk seberapa besar peserta didik dapat bsipast di kelas
regular (sasaran, metode, ketercapaian sasaraeydlasi).

Dari teori di atas ditemukan data di lapangan, yakn

1) kemampuan saat ini

Tabel 5.1

Kemampuan Anak Autis

Aspek Kemampuan Deskripsi
A. Perilaku
1. Kemandirian |- Mampu mengikuti pelajaran yang diberikan
secara individual dalam pengawasan gufu.
2. Perhatian - Mampu memperhatikan dalam rentang

waktu yang pendek,dan belum mampu
dalam rentang waktu yang panjang.

3. Emosi - Emosi selama mengikuti pembelajaran
cenderung impulsif

4. Motorik - Mampu bergerak dan beraktifitas dengan
baik.

- Mampu menguasai lingkungan dengan
5. Orientasi baik.
B. Kemampuan Dasar
1. Kemampuan |- Kurang konsentrasi pada materi pelajaran.
Berbahasa

2. Menyimak - Cukup  mampu  menyimak  materi
pelajaran/bacaan dengan baik.

3. Berbicara - Bila guru bertanya sederhana, anak mampu
menjawab

4. Membaca - Bila anak diperintah untuk bercerita
kembali pengalaman/ cerita bacaan tigak
mampu

5. Menulis - Mampu membaca dengan baik.
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2) tujuan jangka panjang

a. Memiliki kemampuan sesuai dengan kemampuan diri.

b. Menciptakan komunikasi timbal balik yang positifngan teman
sebaya sehingga ia diterima dalam lingkungan so&alselama
pelaksanaan Prakerin.

c. Mempunyai kemampuan kemandirian/ life skill yangkbdalam
berbagai aspek.

3) tujuan jangka pendek

a. Bertanggung jawab terhadap tugas/ belajar secamdima

b. Meningkatkan kemampuan dalam berkonsentrasi belajar

c. Mampu berkomunikasi dengan orang lain/ selama keateakan
Prakerin.

d. Memiliki kematangan emosi yang berdampak pada biéake
yang wajar dan baik.

e. Meningkatkan kecakapan dalam mengikuti pembelajaran
kelompok.

Di lihat dari komponen-kompenen PPI dan data datg@an, bahwa
pelaksanaan PPI di SMKN 2 Malang sudah cukup sesrajan teori-teori
yang ada dan didukung juga menurut Kitano dan Ki(h986) dalam
Mulyono Abdurrahman (2005) ada lima langkah dalarerumuskan
program pembelajaran individual:

a. Membentuk tim PPI, tim penyusun PPI terdiri atasugkelas, guru

bidang studi, kepala sekolah, guru GPK, orang taa tenaga ahli lain
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yang ada dan terkait dengan kondisi anak. Tim Rl
bertanggungjawab atas program yang dirancang barsam

b. Menilai kekuatan, kelemahan, minat dan kebutuhak.an

c. Mengembangkan tujuan jangka panjang dan tujuagkgpendek.

d. Merancang metode dan prosedur pencapaian tujuan.

e. Menentukan metode evaluasi yang dapat dipergunakauuk
menentukan kemajuan ansk.

Dalam membentuk tim PPI, dari teori di atas gudaskeguru bidang
studi, kepala sekolah, GPK, orang tua atau tenhfidaen yang ada dan
terkait dengan kondisi anak merupakan tim penyysembelajaran PPI.
Dari hasil wawancara dan observasi dalam penyus@&Rinpihak-pihak
tersebut memang terkait, tetapi yang paling menatigm bekerja ekstra
adalah GPK, pihak yang lain hanya pendukung sag. il dilakukan
karena yang mengetahui keadaan siswa saat prosd@selpgaran adalah
GPK.

Anak autis memiliki hak sama seperti anak yangnign Setiap anak
adalah amanah dan karunia Tuhan YME yang di dalamyd melekat
harkat dan martabat manusia seutuhnya. Dalam nasanguhan, secara
fisik dan mental anak membutuhkan perawatan, mkrigan khusus, serta
perlindungan hukum baik sebelum maupun sesudahirttida. Proses
perkembangan anak untuk mengubah dirinya memerlbkartuk kegiatan

tertentu serta latihan yang diarahkan sesuai dekgharadaan siswa. PPI

181 |bid., hal. 5.
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inilah salah satu program yang dilakukan untuk memp anak autis dalam
pembelajaran baik itu pelajaran yang bersifat atlag@upun normatif. Salah
satunya adalah pelajaran pendidikan agama Islandidikan agama Islam
merupakan salah satu kebutuhan diri anak dalam endpgngkan pribadi,
bakat, dan kemampuan mental, serta fisik anak segdmal.

Pelayanan pendidikan khususnya pendidikan agaram Ibhgi anak
autis tidak bisa hanya mengandalkan teoritik saa Halau hal tersebut
diterapkan hasilnya tidak akan efektif dan efisiemtuk mencapai
pembelajaran, malah akan menimbulkan kerugian aad didik.

Pendidikan agama Islam sebagai salah satu matanaelali lembaga
pendidikan ini hanya memiliki alokasi waktu yangngat sedikit
dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain, yAig@m perminggu. Hal
ini berdasarkan pada kurikulum dari pemerintahdBsarkan observasi yang
dilakukan oleh peneliti mata pelajaran PAI untulalarautis dilaksanakan
pada hari Rabu pukul pukul 10.00-11.30.

Dengan melihat alokasi waktu yang sangat sedikigakt
memungkinkan anak autis bisa memahami materi kedeln. Satu materi
saja tidak cukup satu kali pertemuan butuh pengalaspengulangan, dan
itupun belum tentu anak autis bisa paham atau nnengdhadap materi yang
diajarkan.

Pembelajaran anak autis tidak memungkinkan anak imubisa terus
belajar di kelas reguler, diperlukan adanya penj@a khusus. Kemampuan

anak reguler pasti sangat berbeda dengan anak Blusalnya saja dalam
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mengerjakan soal, anak reguler bisa mengerjakdri®a@omer dalam waktu
satu jam, bagi anak autis mungkin hanya 5 sajeh Kdeena itu perlu adanya
pendekatan yakni dengan adanya program pembelajatividual bisa
mengatasi kesulitan anak autis dalam memahami gpafaj khususnya
pendidikan agama Islam.

Dari teori yang ada kesulitan yang dialami anaksaadalah masalah
kemampuan dalam berkomunikasi dan berbahasa. Keusmpini
merupakan bagian yang penting dalam kehidupan idsedidr Dengan
memiliki kemampuan berkomunikasi dan berbahasa Yeaik, anak dapat
memahami dan menyampaikan informasi dan menyatk&aginan untuk
memenuhi kebutuhannya. Komunikasi dan bahasa arneksangat berbeda
dari kebanyakan anak-anak seusianya. Anak-anals &asulitan dalam
memahami komunikasi baik verbal maupun non verBalbagai contoh
ketika anak autis diminta untuk melakukan tuga®ten.*®2

Sesuai dengan hasil temuan bahwa komunikasi anak wang
bersekolah di SMK Negeri 2 Malang, komunikasi marekasih bagus dan
bisa berkomunikasi dengan orang lain tetapi senmanpgulang-ulang kata
atau pembicaraan. Bila guru bertanya hal-hal yaempysederhana mereka
masih bisa menjawab, tetapi kalau pertanyaan beérmsifstrak mereka tidak
bisa menjawab.

Sesuai dengan teori bahwa anak-anak autis bisecaeltukup baik

tetap kesulitan dalam belajar kata-kata yang dhstiauh lebih mudah

%2 Joko YuwonoMemahami Anak Autistik (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 59-60.
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mengerti kata-kata benda karena bisa dilihat dpegding, daripada belajar
tentang “perdamaian”, “lemah-lembut” atau “cint®enggunaan “saya” dan
“kamu” seringkali terbalik karena mereka tidak bisgengerti mengapa
dirinya bisa menjadi “saya” sekaligus menjadi “kdnpada waktu yang

bersamaan. Selain bahasa, komunikasi non verbakaguga bermasalah.
Sikap tubuh mereka sering menunjukkan ketidakinginatuk berdekatan,
atau sebaliknya berdiri terlalu dekat dengan labiaara sehingga orang lain
menjadi risih. Nada suara mereka cenderung monaeringkali bicara

terlalu keras, atau terlalu cepét.

Dalam pelaksanaan program pembelajaran individwhmelajaran
PAI menggunakan metodme by one. Metode ini dirasa cocok karena anak
autis membutuhkan pendekatan ekstra. Tidak munigkitya mengandalkan
ceramah. Hal tersebut juga didukung dengan medmbekajaran. Sesuai
hasil wawancara bahwa dalam pembelajaran PAI merag@gum media yang
besifat visual seperti kartu-kartu potongan ayhi yang disesuaikan dengan
materi PAI, dan gambar-gambar animasi ketika maskan materi.

Dari teori yang ada anak autis menyukai memorialisAnak autis
tampaknya mempunyai memori visual yang lebih bdik. kemungkinan
karena kesulitan bahasa dan fakta bahwa imej vigled segera hilang, tidak
seperti suard®*

Oleh karena itu PPI ini dilaksanakan untuk membanik autis yang

mengalami kesulitan dalam pembelajaran dengan garbpendekatan,

1831 bid., hal. 24.
¥4 bid., hal. 76-77
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metode dan media pembelajaran yang digunakan. &f&j ypaling penting
adalah ketelatenan dan kesabaran dalam mengajlraatia, karena anak
tersebut berbeda dengan anak normal lainnya yamgbotehkan motivasi,
dorongan perhatian dari pihak sekolah, orangtugoomramasyarakat sekitar.
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwé&eamran anak
autis tidak hanya belajar di kelas reguler tetagd andividualisasi yakni
dengan mengadakan program pembelajaran individaral pertujuan untuk
membantu mereka dalam memahami pelajaran. Pelaksaye yaitu ketika
anak merasa kesulitan di kelas reguler dan guruy@Adg mengajar tidak bisa
mengatasi kesulitan yang dialami anak autis tetselmaka program
pembelajaran individual ini di lakukan. Pelaksangaogram pembelajaran
individual mata pelajaran PAI menggunakan metakeby one. Media yang
digunakan bersifat visual karena anak autis memgiumgmori visual yang
lebih baik seperti kartu-kartu potongan ayat yaryat menarik, film yang
disesuaikan dengan materi PAI dan gambar-gambamaasni ketika
menjelaskan materi.
. Masalah dan pemecahan pelaksanaan program pembelajaran individual
mata pelajaran PAl padaanak autisdi SMKN 2 Malang
(1) masalah pelaksanaan program pembelajaran indivicha@h pelajaran
PAI pada anak autis di SMKN 2 Malang
Terdapat beberapa masalah pelaksanaan program |pgardoe
individual dalam mata pelajaran PAI pada anaksadii SMKN 2

Malang adalah:
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Konsentrasi

Anak autis sering mengalami distraksi yakni konssesnt
gampang terpecah terhadap hal-hal terkecil. Apdial ini terjadi,
maka anak autis tidak bisa mengikuti pembelajaengdn baik.
Lamban dalam belajar

Kebanyakan anak autis ketika belajar mereka landzam
memahami pelajaran jadi memakan waktu yang lama.
Pendidik

Tenaga pendidik yang mengajar tidak sesuai dengan
profesinya walaupun diberikan pelatihan dan seringngikuti
seminar masih di rasa kurang dalam menangani p&adicanak
autis.
Materi

Masalah materi juga menjadi hambatan, karena garush
bekerja ekstra dalam menentukan materi yang semrmgan anak
autis. Hal ini disebabkan penyaringan penyampaiatern setiap
siswa berbeda-beda.
Pembuatan RPP

RPP tidak bisa dibuat sebelum pelajaran itu diajrkarena
ketika RPP sudah dimodifikasi dan sudah jadi, satdh siswa tidak
bisa mengikuti materi, sehingga perlu pengulangaaland

memodifikasi materi.
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(2) pemecahan masalah dalam pelaksanaan program pgardreiadividual

mata pelajaran PAI pada anak autis di SMKN 2 Malan
Temuan pada penelitian, ditemukan bahwa GPK telah

memberikan solusi-solusi pada setiap kendala ydragldpi pelaksanaan
program individual dalam mengatasi kesulitan memahgelajaran PAI
pada anak autis di SMKN 2 Malang, adapun solusissdiersebut di
antaranya adalah:
a. Pendekatan dalam pembelajaran

Pendekatan dalam pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan metodene by one. Metode ini diterapkan karena
melihat kemampuan dan kebutuhan siswa autis satgadeyang
lain berbeda-beda dalam pemahaman. Jadi diperlpkadekatan
lebih terhadap siswa autis. Ketika konsentrasi aeghecah maka
GPK melakukan pendekatan dengan anak tersebut untuk
memfokuskan lagi dalam pembelajaran.

Selain itu media yang menarik juga dapat membantuku
memfokuskan anak autis pada saat pembelajaran.aMedibagai
alat peraga yang digunakan untuk menyampaikarmasi atau
materi pada anak didik harus disesuaikan aengebutuhan dan
sesuai dengan materi yang diajarkan. Anak autigaganterbantu
dengan adanya media pembelajaran, karena Yaham di antara
mereka memiliki gaya belajar visual dan mengalakesulitan

ketika harus memahami bahasa abstrak yang sulitdiavie
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pembelajaran yang sering digunakan pada saat glajatan
agama Islam adalah kartu-kartu potongan ayat@itangan surat-
surat pendek, film yang sesuai dengan materi PAI.
Perhatian lebih dan selalu memotifasi anak autendd&elajar

Anak autis tidak seperti anak normal dalam beladysareka
cenderung lamban dalam memahami pelajaran. Untuigatasi hal
tersebut perlu perhatian lebih, baik pihak sekat#m orangtua.
Salah satunya melalui buku penghubung. Untuk mahget
kegiatan anak autis di rumah atau di sekolahanapertd buku
penghubung, yang isinya kegiatan anak autis di laekdan di
rumah, dan buku ini berfungsi sebagai komunikagaranpihak
sekolah dan orangtua agar anak autis bisa belajagath terarah.
Anak autis tidak cukup hanya belajar di sekolatapiedi rumah juga
sangat membantu dengan diawasi oleh orangtua.nSilaiperlu
dorongan dan perhatian orangtua dalam memotivadinga dalam
belajar.
Perekrutan tenaga pendidik yang profesional

Tentang tenaga pendidik, SMKN 2 Malang melakukan
perekrutan guru yang profesional untuk mengajak andis dalam
belajar dan membantu mengatasi kesulitan yangriiaje.
Penyesuaian materi sesuai keadaan dan kemampuanarns

Menyesuaikan materi dengan keadaan anak autis,S8RKI

berusaha semaksimal mungkin memberikan materi gralaj
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khususnya PAIl yang sesuai dengan keadaan anak An&k autis
tidak bisa dipaksakan untuk menerima semua maded nda karena
mempunyai keterbatan kognisi.

Pembuatan RPP sebelum dan sesudah pembelajaranduadli
dilakukan.

Pembuatan RPP ini dilakukan dua kali, yakni dibketika
sebelum pembelajaran dan sesudah pembelajararkaKdélam
pelaksanaanya, anak autis tidak bisa mengikuti mateka RPP
dibuat kembali dan dimodifikasi ulang sesuai dengandisi anak
autis. Hal ini dilakukan agar anak autis bisa dengaudah untuk
memahami pelajaran salah satunya PAI.

Faktor pendukung dari hasil observasi dan wawardaliam
pelaksanaan PPI di antaranya sarana dan prasaaanagkungan
yang religius. Adanya sarana dan prasarana yangsukhu
diperuntukkan bagi siswa berkebutuhan khusus saregaengaruh
pada perkembangan mereka. Sarana tersebut antara la
a) ruang inklusi

Pada awalnya ruang inklusi belum ada, tempatnyahmas
bergabung dengan ruang BK. Ruang inklusi adalalpa&omtuk
konsultasi masalah anak berkebutuhan khusus dan rjueng
untuk PPI. Ruangan ini digunakan untuk proses ptajavan
ketika anak autis mengalami kesulitan memahamijgela di

kelas reguler dan untuk melatih konsentrasi dalam
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pembelajaran. Karena anak autis sangat bermasadém d
konsentrasi belajar.

tempat ibadah

Tempat ibadah merupakan sarana pendukung untuk

menanamkan nilai-nilai keislaman pada anak autisSBIK

Negeri 2 Malang terdapat mushola yang dikelilingihpn-

pohon yang rindang. Kebiasaan anak autis ketikaderegar
adzan, mereka langsung sholat tidak seperti anaknaio
lainnya. Anak autis dalam segi ibadah lebih rapmighda anak
normal lainnya.

kantin

Anak autis dalam hal makanan harus di jaga, karena

setiap apa yang dimakan akan berpengaruh dalamalkparya,
dan bisa mengganggu proses pembelajaran. Mereka daat
dan tidak memakan makanan yang sembarang. Olehakére
SMK Negeri 2 Malang menyediakan makanan sehat Yyese
dikonsumsi anak autis.

motivasi belajar

Anak Autis yang belajar di SMK Negeri 2 Malang

terlihat semangat dalam belajar. Mereka selalwari@rtuntuk
belajar hal-hal yang baru. Hal ini bisa terlihatika ada tugas.
Anak autis yang tidak mengerti langsung bertanyzala GPK

tentang tugas yang diberikan oleh guru reguleetik
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e) kerjasama pihak sekolah dengan orangtua

f)

Kerjasama yang terjalin baik antara orangtua d&alak
dalam mendidik anak, yang terlihat di buku pengimgbu
memiliki dampak positif terhadap perkembangan aku) sikap
dan pengetahuan dan pemahaman siswa.

Kegiatan keagamaan

Kegiatan keagamaan yang rutin diadakan sekolah
melalui PHBI (Peringatan Hari Besar Islam), tidanya anak
normal saja tetapi anak autis juga diikutsertakaatu bulan
sekali juga diadakan istighosah bersama. Tempatinyaalai

kota atau di masjid Jami’ dekat alun-alun.
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BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan paparan dan analisis data di atas dapat disimpulkan
sebagal berikut:

1. Peaksanaan program pembelgaran individual pada anak autis di SMKN
2 Maang dilakukan ketika anak autis mengalami kesulitan memahami
mata pelgjaran PAI dan dilakukan oleh GPK. Metode pembelgaran yang
digunakan dalam PPl adalah one by one. Selain itu pengulangan-
pengulangan terhadap materi pembelgjaran juga dilakukan. Media yang
digunakan bersifat visual seperti kartu-kartu potongan ayat, film yang
disesuaikan dengan materi PAI, dan gambar-gambar animas ketika
men;j el askan materi.

2. Masalah dan pemecahan pelaksanaan program pembelgjaran individua
mata pelgjaran PAl adalah:

a. Masadah: konsentrasi anak autis sendiri yang gampang terpecah
terhadap hal-hal kecil, lamban dalam belgar, tenaga pendidik yang
mengajar tidak sesuai dengan profesinya, pembuatan RPP tidak bisa
dibuat sebelum pelgjaran itu digjarkan, guru pendamping khusus harus
bekerja ekstra dalam menentukan materi yang sesuai dengan anak

autis.
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b. Pemecahan masalah: pendekatan dalam pembelgaran dilakukan
dengan menggunakan metode one by one, perhatian lebih dan
seldu memotifasi anak autis dalam belgjar, perekrutan tenaga
pendidik yang profesional, penyesuaian materi sesuai keadaan
dan kemampuan anak autis, pembuatan RPP sebelum dan

sesudah pembelgjaran individual dilakukan.

B. SARAN

1. Bagi Sekolah
Lembaga Pendidikan SMKN 2 Malang diharapkan meningkatkan
program pembelgaran individua untuk semua mata pelgaran
khususnya pelgjaran PAI agar lebih berkembang lagi di masa yang akan
datang.

2. Bagi Tenaga Pendidik
Untuk tenaga pendidik diusahakan dalam menangani anak autis lebih
tepat sesuai apa yang dibutuhkan oleh anak autis sendiri.

3. Bagi Universitas
Menambah referensi bagi peneliti selanjutnya, khususnya penelitian
tentang program pembelgaran individual dalam mengatasi kesulitan

memahami pelgjaran PAI pada anak autis.
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DATA SISWA BERKEBUTUHAN KHUSUS

TAHUN AJARAN 2011- 2012

SMK NEGERI 2 MALANG

No Nama Siswa Kelas/ | Tempat/Tgl | Jenis Kebutuhan
Jurusan Lahir Khusus
1. | Zulfikar Anggoro X AP Malang, Autis
18-02-1995
2. | Barnabas Denny X AP Malang, Autis
Bintang 02-12-1995
3. | Mukti Rila Pambudi X AP Sidoarjo, Autis
30-03-1995
4. | Jenny Nilamsari P X AP Malang, Autis
05-07-1993 TunaDaksa
5 | Tendri Meyshara X TKJ Malang, Tuna Rungu
. | Herdiana 04-05-1995
6. | AuliyaDiena M XI AP Malang, Autis
15-11-1994
7. | Dani Maulana Candra X1 AP Cilacap, Autis
18-12-1994
8. | Doni Febrianto XI AP Surabaya, Tuna Grahita
01-02-1994
9. | Rinaldy Pramadanianta | XI AP Malang, Autis
02-03-1994
10. | MNH. Najihul Ulum X1 TKJ Malang, TunaRungu
31-03-1994
DATA GURU PEMBIMBING KHUSUS
TAHUN AJARAN 2011- 2012
No Nama / Nuptk Pendidikan Tmt Jabatan Status
Kepegawaian
1. | Barkah Soebagio, S.Pd Sarjana 15-07- 2010 GPK GTT
6261749652200003 PLB & BK
2. | Elli Ermawati, S.Pd Sarjana 18-04-2011 GPK GTT
Bahasa
Indonesia
3. | Dewi Rosita Sari, S.Psi Sarjana 11-07-2011 GPK GTT
Psikologi




KONDISI TANAH DAN BANGUNAN

SMK NEGERI 2 MALANG

No Nama ruang/area kerja Jumlah Luas (M) | Keadaan
A Ruang Pembelajaran Umum
1. | Ruang kelas 27 1.701 Baik
2. | Ruang Lab bahasa 1 81 Baik
3. | Ruang Lab komputer 1 28 Baik
4. | Ruang Lab multimedia 1 64 Baik
5. | Ruang praktik gambar teknik 1 400 Baik
6. | Ruang perpustakaan 1 48 Baik
7. | Ruang Lab jasaboga 1 80 Baik
8. | Ruang ticketing 1 132 Baik
B. Ruang Khusus (Praktik)
1. | Hotel Training 1 1.008,5 Baik
2. | Klinik 1 48 Baik
3. | TSA/TK 1 198 Baik
4. | Travel 1 16 Baik
5. | Laundry 1 45 Baik
C. Ruang Penunjang
1. | Ruang Kepala sekolah & wakil 2 65 Baik
2. | Ruang Guru 4 208 Baik
3. | Ruang Pelayanan Administras 1 56 Baik
4. | BP/BK 2 32 Baik
5. | Ruang OSIS 1 16 Baik
6. | Ruang Pramuka 2 32 Baik
7. | Koperas 1 16 Baik
8. | UKS 1 16 Baik
9. | Ruang Ibadah 1 56 Baik
10. | Ruang Bersama (Aula) 1 120 Baik
11. | Ruang Kantin Sekolah 1 84 Baik
12. | Ruang Toilet 17 4 Baik
13. | Ruang Gudang 3 12 Baik
14. | Ruang Penjaga Sekolah 3 6 Baik
15. | Ruang Unit Produksi 1 9 Baik
16. | Ruang Gudang Bangunan 1 10 Baik
17. | Ruang Radio 1 18,75 Baik
18. | Ruang Gerhana + Gesank 1 56 Baik
19. | Ruang Lobi 1 63 Baik
20. | Ruang PMR 1 16 Baik
21. | Ruang Komite 1 9 Baik




DENAH SMK NEGERI 2 MALANG
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Keterangan:
1. Ruang Kepala Sekolah 25. Ruang Teori 49. R. Laundry
2. Ruang Wakasek 26. Ruang Teori 50. R. Teori
3. Ruang Tamu 27. Ruang Teori 51. R. Kurikulum
4. Ruang Tata Usaha 28. Ruang Teori 52. R. Progli TKJ
5. Pos Satpam 29. Ruang Teori 53. R. Progli KPR
6. Ruang Teori 30. Ruang Teori 54. R. Teori
7. Ruang Guru 31. Ruang Teori 55. R. Teori
8. Ruang Lab Komp 32. Ruang Teori 56. R. Teori
9. Ruang Teori 33. Ruang Teori 57.R. Teori
10. Ruang Teori 34. Ruang Teori 58. R. Teori
11. Ruang Teori 35. Ruang BK 59. R. Teori
12. Ruang komunikasi 36. Ruang konseling 60. R. Teori
13. Ruang Teori 37. R. Konselor 61. KM siswa Putri
14. Ruang Teori 38. Ruang Osis 62. R. Teori
15. Ruang Teori 39. Ruang PA 63. R. Teori
16. Ruang Tata Tertib 40. Lap. MB 64. R. Teori
17. Ruang Teori 41. Ruang Pramuka 65. R. Teori
18. Klinik Pengobatan 42. Pusat Pengendali Air 66. R. ISO/ Media
19. kamar mandi 43. Mushola 67. R.Unit Produksi
20. Ruang Teori 44. R. Progli APH 68. Pos Satpam
21. Ruang Teori 45. R. Progli UJP
22. Dapur/ Lab Boga 46. R. Progli Jasa Boga
23. Ruang Teori 47. R. Guru Boga
24. TSA/ Play Group 48. R. Progli PS




JUMLAH GURU SMK NEGERI 2 MALANG

No.

Mata Pelajaran

Total
Guru

Guru
Tetap

GTT

Normatif

Pend. Agamaislam

5

Pend. Agama protestan

Pend. Agama katolik

Pend. Agama hindu

Rl R R~

Bahasa Indonesia

PKn & sgjarah

Pend. Jasmani & Olahraga

Seni & Budaya

BP/BK

DN PO

Muatan Lokal

R OW NP RFPO

RN R o

Adaptif

Matematika

=

Bahasa Inggris

N

KKPI

IPA

IPS

Kewirausahaan

Fisika

Kimia

Biologi

RIFRININDNPFP OO

Bahasa Asing Jepang

RPIFRPFPINDNDN PN 0

Produktif

Jasaboga + patiseri

Akomodasi perhotelan

Usaha perjalanan wisata

gl b b

Al Wl w

Perawatan sosid

Keperawatan

(o]

w

Teknik komp. & Jaringan

~

Total

112

76

36




JUMLAH TENAGA KEPENDIDIKAN

Drs. RONI LAKSANA

Dra. BUDIARTI D.

LASMONO, S.Pd

Drs. Suyanto

No Tenaga Kepedidikar Total Pegawai PTT
Pegawai Tetap
1. | KepalaTataUsaha 1 1
2. | Tenagateknis keuangan 3 1 2
3. | Tenaga perpustakaan 1 1
4. | Tenagalaboratorium 2 2
5. | Tenagateknis praktik kejuruan 2 2
6. | Pesuruh/penjaga sekolah 6 6
7. | Tenagaadministrasi lainnya 6 6
Total 21 2 19
STRUKTUR ORGANISASI SMK NEGERI 2 MALANG
KOMITESEKOLAR |- -- - KEPALASEKOLAML Loooocmomee
KEPALATU
Dra. ASLIKAH
‘WAKA KURIKULUM || WAKA KESISWAAN WAKA SARPRAS ‘WAKA HUMAS WAKA SDM

Drs. Yahya Hasyim

Drs. APUD MAIIFUD

KA. PS

KA. UPW
SRINAWANGSIH, S. ST

Par

KA. AP
YETI DIAN A. S.ST

Par

KA. KPR KA. JSB KA. TKJ
DEWI HANDAYANI || NENIE DAHNIAR| ZULQOIDAH
S.Kep, Ns S.Pd S.Kom

3




JUMLAH SISWA SMK NEGERI 2 MALANG TAHUN AJARAN 2011/ 2012

Kelas Kelas Kelas
No Kompetensi Keahlian X Xl Xl Jumlah
L P L P L P

1. | Perawatan sosial 12 (134 15 | 146 | 21 | 91 419
2. | Usaha perjalanan wisata 18 | 86 | 28 | 92 9 69 302
3. | Akomodasi perhotelan 53 | 70 | 37 | 104 | 42 | 91 397
4. | Jasaboga 10 (173 | 13 | 146 | 14 | 117 473
5. | Keperawatan 13 50 | 11 | 69 | 38 | 82 272
6. | Teknik komputer & | 91 | 42 | 54 | 69 | 71 | 51 378

jaringan

Total 197 | 564| 158 626 195 501 2241

JUMLAH DAN KONDISI SARANA PRAKTIK PENUNJANG
PEMBELAJARAN BERBASIS ITC

No Nama Alat Jumlah and|3| sekarang
Baik Rusak
1 Komputer |aptop 11 11
2. Komputer PC 94 78 16
3. LCD 8 8
4. Tape/Audio 8 4 4
5. TV/Video 4 4
6. Printer 10 7 3




FOTO WAWANCARA

Wawancara dengan Pak Barkah selaku Guru Pembimbing Khusus (GPK)

Wawancara dengan Ibu Ely selaku Guru Pembimbing Khusus (GPK)



FOTO ANAK AUTIS

Auliya salah satu anak autis di ruang PPI

Dani (kiri) dan Renaldi (kanan) anak autis sedang belgar di ruang PPI



FOTO RUANG PROGRAM PEMBELAJARAN

Proses pembelgjaran Proses pembelgjaran
di ruang PPI di ruang inklusi



FOTO LOKASI PENELITIAN
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SMKN 2 Malang terlihat dari dalam yang di fasilitasi hotspot area



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITASISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTASTARBIYAH
J. Gajayana 50 Maang, Telepon dan Faksimile (0341) 552398

Nama : Hastuti Indasari
NIM : 08110183
Fak/Jur : Tarbiyah/Pendidikan Agama lslam

Pembimbing : H. Imron Rossidy, M. Th., M. Ed
Judul Skripsi : Program Pembelgaran Individua Mata Pelgaran PAl pada
Anak Autis (Studi Kasusdi SMK Negeri 2 Malang)

No Tanggal Hal yang dikonsultasikan Par af

1. 14 Maret 2012 | Pembenahan judul & Pedoman | 1.
wawancara.

2. | 20 Maret 2012 | Pedoman Wawancara 2.

3. |12 April 2012 | BAB4 3.

4. |14 April 2012 | BAB5& BAB6 4.

5. 24 April 2012 | BAB 1-5 5.

6. 3 Meai 2012 BAB 1-5 6.

7. |10Me 2012 | BAB1-5 7.

8. |15Me 2012 | BAB 1-6 8.

9. 24 Me 2012 BAB 1-6, ABSTRAK 9.

10. | 5Juni 2012 BAB 1-6, ABSTRAK, LMP 10.

11. | 12juni 2012 ACC keseluruhan 11.

Malang, 4 Juli 2012
Mengetahui,
Dekan Fakultas Tarbiyah

Dr.H. M. Zainuddin, MA
NIP. 19620507 199503 1 001



Pedoman Wawancar a

Responden 1: Drs. H. Juwito, M.Si (kepala sekolah) SMKN 2 Malang

1

Bagaimana menurut Bapak tentang adanya Program Pembelgjaran Individual
di SMKN 2 Malang yang diperuntukkan anak Autis?

Sejak Kapan Program Pembelgjaran Individual ini berlangsung?

Kurikulum apa yang digunakan dalam PPl ini?

Siapa yang mel aksanakan Program Pembelgjaran Individual ?

Siapa yang mel aksanakan Program Pembelgjaran Individual ?

Bagaimana kriteria anak Autis bisa diterima menjadi siswa di SMKN 2

Malang?

Responden 2: Ibu Elli Ermawati, S.Pd, Guru Pembimbing Khusus (GPK)

anak autisSMKN 2 Malang

1

2.

Menurut Anda Pengertian Program Pembelgjaran Individual itu bagaimana?
Bagaimana proses pelaksanaan Program Pembelgjaran Individual ini  bagi
anak Autis?

Terkait dengan mata pelgjaran PAl bagaimana pelaksanaan PPl dalam mata
pelgjaran PAI?

Kesulitan apa yang dialami anak autis ketika memahami mata pelgjaran PAI?
Bagaimana cara mengatasi kesulitan tersebut?

Apa faktor pendukung pelaksanaan Program Pembelgjaran Individual dalam

mengatasi kesulitan pemahaman mata pelgjaran PAI bagi anak autis?



10.

11.

12.

13.

Apafaktor penghambat pelaksanaan Program Pembelgjaran Individua dalam
mengatasi kesulitan pemahaman mata pelgjaran PAI bagi anak autis?

Di mana Pelaksanaan Program Pembelgjaran Individual bagi anak Autis di
lakukan?

Berapa jumlah anak Autis yang sekolah di SMKN 2 Malang?

Jurusan Apayang diambil anak Autis yang sekolah di SMKN 2 Malang?
Metode apa yang digunakan dalam Pelaksanaan Program Pembelgaran
Individual bagi anak autis?

Kurikulum apa yang digunakan dalam Program Pembelgjaran Individual bagi
anak autis?

Media apa yang digunakan dalam pelaksanaan Program Pembelgaran

Individua ?

Responden 3: Bapak Barkah Subagyo, S.Pd, Guru Pembimbing Khusus

(GPK) anak autis SMKN 2 Malang

1

2.

Menurut Anda Pengertian Program Pembelgjaran Individual itu bagaimana?
Bagaimana proses pelaksanaan Program Pembelgjaran Individual ini  bagi
anak Autis?

Terkait dengan mata pelgjaran PAl bagaimana pelaksanaan PPl dalam mata
pelgjaran PAI?

Kesulitan apa yang dialami anak autis ketika memahami mata pelgjaran PAI?

Bagaimana cara mengatasi kesulitan tersebut?



10.

11.

12.

13.

Apa faktor pendukung pelaksanaan Program Pembelgjaran Individual dalam
mengatasi kesulitan pemahaman mata pelgjaran PAI bagi anak autis?
Apafaktor penghambat pelaksanaan Program Pembelgjaran Individua dalam
mengatasi kesulitan pemahaman mata pelgjaran PAI bagi anak autis?

Di mana Pelaksanaan Program Pembelgjaran Individual bagi anak Autis di
lakukan?

Berapa jumlah anak Autis yang sekolah di SMKN 2 Malang?

Jurusan Apayang diambil anak Autis yang sekolah di SMKN 2 Malang?
Metode apa yang digunakan dalam Pelaksanaan Program Pembelgaran
Individual bagi anak autis?

Kurikulum apa yang digunakan dalam Program Pembelgjaran Individual bagi
anak autis?

Media apa yang digunakan dalam pelaksanaan Program Pembelgaran

Individua ?

Responden 4: Muhammad Irsyadul Ibad, S.Pd.l selaku Guru Pendidikan

Agama |slam (PAI) anak autis.

1. Kesulitan apayang dialami anak Autis dalam proses pembelgaran PAI?

2. Bagaimana caramengatasi kesulitan tersebut?

3. Terkait tentang Program Pembelgjaran Individual, menurut anda bagaimana?

4. Kesulitan apa yang dialami anak Autis dalam proses pembelgaran PAI?

5. Bagaimana caramengatasi kesulitan tersebut?



Transkip Wawancara
Responden: Drs. H. Juwito, M.Si (kepala sekolah) SMKN 2 Malang
Rabu, 4 April 2012 jam 08.00 di ruang kepala sekolah.

1. Bagaimana menurut Bapak tentang adanya Program
Pembelajaran Individual di SMKN 2 Malang yang diperuntukkan
anak Autis?

Jawaban: Program Pembelajaran Individual atau gkaindengan PPI
adalah guru melakukan modifikasi pada strategi @aran, jenis
penilaian, maupun pada program tambahan lainnyagashertetap
mengacu pada kebutuhan siswa (anak berkebutuhau®huPPI ini
bisa terdapat siswa berkebutuhan khusus yang nkenmtiogram
pembelajaran berdasarkan kurikulum reguler danrpmgpembelajaran
individual (PPI). Jadi dengan adanya Program Peajdvah Individual
diharapkan siswa yang memiliki kebutuhan khuswgktihanya anak
autis saja, karena di sini merupakan sekolah Inklaag menerima
anak berkebutuhan khusus (ABK). Di sini terdapakatuna rungu,
tuna grahita ringan, dan anak autis. Diharapkagaemadanya Program
Pembelajaran Individual anak berkebutuhan khusubisa mengikuti
pembelajaran yang sesuai dengan kemampuannya dandidike
nantinya mempunyai keterampilan yang bisa ditenapldalam

kehidupan sehari-hari”.

2. Sgak Kapan Program Pembelajaran Individual ini berlangsung?
Jawaban: Karena di sini pendidikan Inklusi baru @tmun, pelaksanaan
Program pembelajaran individual dari bulan Juni ®04ampai
sekarang. Awalnya tempat pelaksanaan PPI ini bemempunyai
tempat khusus, kantornya masih bergabung dengaorkaK. Tempat
pelaksanaannya dulu bisa di perpustakaan, di haladidhalaman itu
terdapat kursi-kursi yang biasa anak-anak untuaisit. Tetapi dengan



berjalannya waktu, kita sediakan tempat khususkuptagram PPI ini.
Tempatnya di selah ruang BK.

Kurikulum apa yang digunakan dalam PPI ini?

Jawaban: Kalau masalah kurikulum kita samakan ya dengan anak
reguler. Kurikulum yang kita gunakan adalah KTSBtapi kita
modifikasi sesuai kondisi anak-anak. Dan modifikasdilakukan oleh
GPK bukan kurikulum lagi, karena yang mengetahluksbeluk anak
autis ini ya GPK, makanya kami beri wewenang pemriuk

pembuatan kurikulum siswa autis.

Siapa yang melaksanakan Program Pembelajaran Individual ?
Jawaban: Yang melaksanakan atau mengajar anak ABkla guru
pembimbing khusus (GPK). Jadi di sini GPK dituritiga menguasai
beberapa mata pelajaran seperti matematika, bahggas, PAI juga
dan lain-lain. Guru reguler tidak mengajar PPlapetguru reguler
selalu berkomunikasi dengan GPK, tentang bagaimanases
pembelajaran di kelas. Ketika guru reguler tidakhggaip atau
mengalami kesulitan GPK lah yang membantu yanggajan melaui
PPI.

Bagaimana kriteria anak Autis bisa diterima menjadi siswa di
SMKN 2 Malang?

Jawaban: Memang tidak semua anak autis bisa daerkita ada
seleksi, tapi bukan seleksi yang tergolong sulit kietat, tetapi seleksi
yang disesuaikan dengan kemampuam anak, dan kabetwEng
sekolah di sini dari SMP inklusi jadi tidak sembayaanak ABK bisa
diterima. Dari SLB yang mampu juga ada dan lukisksi kita trima

sekolah di sini.



6. Bagaimana respon guru-guru dan para siswa terhadap adanya

Program Pembelajaran Individual dan anak autis?

Jawaban: Sebelumnya kita ada sosialisasi terhadajp giswa dan
orangtua, bahwa nantinya akan ada anak berkebutdhsaus di sini.
Kita adakan pertemuan untuk membahas ini. Untuk Inotnpara guru
dan para siswa itu memang sulit dan membutuhkantuwaktuk
membuat mereka menerima. Sejauh ini yang saya hibbungan anak-
anak normal baik-baik saja dengan anak autis dak berkebutuhan
khusus lainnya, walaupun kadang-kadang juga adail&aausedikit
terhadap anak autis, tetapi mereka menghargai, eneerigagaimana
keadaan mereka. Contoh saja Auliya, nanti mbknga ketemu, dia
cantik dan pintar bernyanyi, ketika ada kunjungamarin auliya ni
berduet dengan anak normal lainnya, dan kerjasam@eka sangat

bagus.



Transkip Wawancara
Responden: Ibu Elli Ermawati, S.Pd, Guru Pembimbing Khusus (GPK)
anak autisSMKN 2 MALANG
Rabu, 21 Maret 2012 jam 14.00 di ruang Inklusi.

1. Menurut Anda Pengertian Program Pembelajaran Individual itu

bagaimana?

Jawaban: Pembelajaran individual adalah pembefajpeda materi
yang adaptif maupun normatif yakni yang kira-kireleanak dengan
gangguan kognisi tidak bisa mengikuti kegiatan peajaran di kelas,
akhirnya kita bawa untuk belajar sendiri dengankkimm dan silabus
yang disesuaikan dengan kondisi siswa, jadi magami bukunya tetap
sama, seperti anak reguler, tetapi materinya ita &mbil yang bisa
diikuti anak-anak dan berguna bagi kehidupan aaakimya.

2. Bagaimana proses pelaksanaan Program Pembelajaran Individual
ini bagi anak Autis?
Jawaban: Pelaksaanannya, sama dengan waktu pesndelagguler,
contohnya seandainya pelajaran di kelas PAI, katielak mengikuti
pelajaran di kelas akhirnya masuk ke ruangan imkliesdi PPI ini
bukan pelajaran tambahan, PPI ini dilaksanakamigasesama reguler,
kalau anak normal di kelasnya tetapi anak autisudng PPl dan
dilakukan untuk materi yang adaptif, tidak setiapi belajar di ruang
PPI.

3. Terkait dengan mata pelajaran PAI bagaimana pelaksanaan PPI
dalam mata pelajaran PAI?
Jawaban: Seperti yang sudah saya katakan tadisagla&nnya seperti
kelas reguler. Anak autis mengikuti PPI ketika tharasa kesulitan

memahami pelajaran di kelas reguler, oleh karena kita



individualisasikan. Berhubungan dengan PAI, guru KGBelalu

berhubungan dengan guru PAI, sehingga bisa mengetapa

kesulitannya, apakah masih bisa di atasi dalanskatiau tidak, kalau
tidak bisa di atasi dan guru merasa kualahan, naglek autis Kkita
adakan PPI. Tidak setiap hari anak autis ini bechdaang PPI, tetapi
hanya materi yang membuat dia tidak paham.

Kesulitan apa yang dialami anak autis ketika memahami mata
pelajaran PAI?

Jawaban: Anak autis ini sulit sekali memahami katiryang panjang,
dan tidak bisa memahami perintah yang banyak. Bedianya saya
memerintahkan satu-satu. Dari membuka buku, memipaeaulis dll.
Dan masalah paling utama adalah konsentrasi cepair anak autis
ini, seperti sekarang ada tamu, anak autis akaimaneerus, kalau dia

tidak diingatkan sampai nanti akan melihat tamuder

Bagaimana cara mengatasi kesulitan tersebut?

Jawaban: Pasti kita selalu mengingatkan, kita Bs&perkali
mengingatkan. Autis itu bukan penyakit, tapi bawakalau untuk
sembuh itu belum pernah ada, tapi kalau untuk miemairsir perilaku
autisnya ada. Insyaallah ada beberapa kasus, madmangsa untuk
masuk ke dunia nyata. Ada yang sukses dony Wiltiganpenulis, dia
bisa sosialiasi, seperti orang normal, tetapi séwalaktu ketika dia
lihat trafigh ligh, karena distraksi terbesarnyafigh ligh. kalau dia
tidak diingatkan orang sekitarnya dia bakalan litntas entah sampai
malam pagi tidak akan teralihkan. Kalau dilihati dasus tersebut cara

mengatasinya ya dengan kita selalu mengingatkapeiagekatan.



6. Apafaktor pendukung pelaksanaan Program Pembelajaran
Individual dalam mengatasi kesulitan pemahaman mata pelajaran
PAI bagi anak autis?

Jawaban: emm apa ya...media dan kerja sama dengamgtuaa
Terlebih anak autis, apa yang ia makan akan begpehgdalam
perilakunya. Jadi kalau kita sering komunikasi @gengrangtua anak
akan terarah, misalnya orangtua kita kasih tahu amek

ini,ini...ini..ini. Jadi anak akan merasa tenang oelzelajar.

7. Apafaktor penghambat pelaksanaan Program Pembelajaran
Individual dalam mengatasi kesulitan pemahaman mata pelajaran
PAI bagi anak autis?

Jawaban: Mereka gampang distraksi: Apalagi kalaurekae
dikumpulkan jadi satu gini ada hal sekecil apaperhatiannya bisa

teralihkan. Hambatan terbesar mereka adalah kaaséent

8. Di mana Pelaksanaan Program Pembelajaran Individual bagi anak
Autisdi lakukan?
Jawaban: Untuk tempat PPI, ini ada sebuah ruangushyang di mana
ruangngan ini diperuntukkan untuk anak ABK khusasawytis letaknya

dekat dengan ruang bimbingan dan konseling.

9. Berapajumlah anak Autisyang sekolah di SMKN 2 Malang?
Jawaban: Anak inklusi ada 10,
kelas 1 =5
kelas 2=5
Dengan berbagai diagnosa ada yang autis, tunadargada yang tuna

grahita ringan.



10.

11.

12.

13.

Jurusan Apayang diambil anak Autisyang sekolah di SMKN 2
Malang?

Jawaban: Anak dengan gangguan kognitif kita aratkeaperhotelan
Tidak ada masalah dengan kogtifnya kita arahkanTKéd (teknik
komputer jaringan).

Strategi atau metode apa yang digunakan dalam Pelaksanaan
Program Pembelajaran Individual bagi anak autis?

Jawaban: Strateginya kita tidak terlalu macam-madaanena dalam
menangani anak inklusi harus fleksibel. Dengan &is@@ng sama,
pelajaran sama belum tentu dengan metode yang @aakaanak bisa.
Ada 4 anak dengan berbeda2 kemampuan, kita merkamangateri
anak satu dengan yang lain akan berbeda dalam pemaah Apabila
dalam materi ini tidak mampu kita kasih materi yalagn yang
sekiranya dia mampu dan paham serta bisa mengerjsdal. Jadi

metode yang digunnakan one by one.

Kurikulum apa yang digunakan dalam Program Pembelajaran
Individual bagi anak autis?

Jawaban: Kurikulumnya sama dengan anak-anak reguiexan ada
materi yang perlu dimodifikasi, yang memang sesutai ambil yang
kira-kira dia tidak mampu kita tidak memakainya.tiwkn modifikasi
kurikulum yang membuat adalah GPK sendiri, karemagy lebih

mengetahui keseharian, keadaan adalah GPK sendiri.

Media apa yang digunakan dalam pelaksanaan Program
Pembelajaran Individual ?

Jawaban: Mereka susah untuk befikir abstrak, jaitia kmnemberikan
gambaran riil saja, harus dikasih gambaran yangubeenar ada, jadi
kita kasih video, foto dll.



Transkip Wawancara
Responden: Bapak Barkah Subagyo, S.Pd, Guru Pembimbing Khusus
(GPK) anak autisSMKN 2 MALANG
Selasa, 3 April 2012 jam 08.00 di ruang Inklusi.

1. Menurut Anda Pengertian Program Pembelajaran Individual itu

bagaimana?

Jawaban: Program Pembelajaran Individual ini adgladgram yang
diperuntukkan untuk ABK, jadi tidak diperuntukkamtuk siswa
reguler, Karena PPI ini merupakan bagian dari mkkain inklusi, di
mana ABK belajar bersama-sama di dalam ruangan yamz dengan
materi yang sama pula. Ketika ABK merasa kesulitsaka PPI ini
dilakukan. Jadi PPI ini pada hakikatnya belajaasindividu yang di

damping oleh guru khusus.

2. Bagaimana proses pelaksanaan Program Pembelajaran Individual

ini bagi anak Autis?

Jawaban: Untuk pelaksanaan PPl mengikuti jadwal bpéajaran
reguler. Hal ini dilakukan untuk mengatasi permalsah siswa dikala
dia tidak bisa mengikuti proses pembelajaran regueka Kkita
individualisasikan. Sebelumnya kita adakan pengamatkalu
pengamatan pertama, kedua, tidak bisa maka barwa kit
individualisasikan. Jadi tidak setiap hari siswaisauni mengikuti

pembelajaran individual.

3. Terkait dengan mata pelajaran PAI bagaimana pelaksanaan PPI
dalam mata pelajaran PAI?
Jawaban: kalau..... e...terkait dengan PAI, pembelajsta ya seperti
biasa, ketika siswa autis ini kesulitan materi PAgka kita tarik untuk
individualisasi. Jadi dengan individualisasi inirleaha agar mereka



bisa paham terhadap materi yang dirasa sulit udik&las reguler.
Selama ini pelaksanaan mata pelajaran PAI dalam dPigan
menggunakan ceramah, dan saya kasih gambar-gambarasa
Dengan gambar animasi ini anak autis akan tertdaik rasa ingin

tahunya menjadi besar.

Kesulitan apa yang dialami anak autis ketika memahami mata
pelajaran PAI?

Jawaban: e....masalah kesulitan siswa autis ini,Injiaasaya memberi
pertanyaan, siswa autis ini akan menirukan apa gagg katakan, dan
akan diucapkan berulang-ulang, tidak langsung maeia diucapkan
berulang-ulang terus, kalau saya tidak menghentikaka tidak akan

berhenti.

Bagaimana cara mengatasi kesulitan tersebut?

Jawaban: Caranya dengan yang paling penting agalatiekatan dan
perhatian, komunikasi dengan orangtua. Karena &edikak autis ini
melakukan hal tersebut pasti ada sebabnya, misplsigamakan salah,
hal ini akan berakibat fatal, dan proses belajangagr bisa terganngu,
oleh karena itu kita selalu komunikasi dengan dregkita kasih tahu
anak anda begini, begini, sebaiknya begini, begwelalui buku
penghubung. Jadi aktifitas di sekolah, di rumah wusaga ditulis di
dalam buku penghubung.

Apa faktor pendukung pelaksanaan Program Pembelajaran
Individual dalam mengatas kesulitan pemahaman mata pelajaran
PAI bagi anak autis?

Jawaban: peran serta orang tua adalah salah &&u f@ndukung yang
penting dalam keberhasilan pembelajaran PAI dj Eamiena itu adalah
bentuk kerjasama yang baik antara guru dengannnaiid. Anak autis



membutuhkan lebih banyak dukungan, kasih sayangrdsivasi dari
lingkungan terdekatnya, seperti keluarga, temarny gan setiap orang
yang ada di sekitarnya. Terutama dalam hal pemdoagang biasanya
berhasil kalau dilakukan dengan pendekatan indalidpembiasaan
yang diajarkan di sekolah kembali dibina di rumiadihkan lebih sering
dan lebih banyak pembinaan di rumah, seperti shategngaji,
menghafal doa, menghafal surat-surat pendek, tapliasa, membantu
orang tua di rumah, dan lain-lain. Anak autis ceundg sulit
memahami kalimat yang panjang dan perintah yangapgrpula, dari
segi tulisan bisa dilihat sendiri di buku penghupuouku penghubung
ini kadang saya menyuruh anak-anak menulisnya sekddang-
kadang saya yang menulisnya, jadi dalam hal injakeama dengan
orangtua siswa sangatlah penting, tanpa adanyaaskenp pihak
sekolah akan merasa kesulitan.

Apa faktor penghambat pelaksanaan Program Pembelajaran
Individual dalam mengatas kesulitan pemahaman mata pelajaran
PAI bagi anak autis?

Jawaban: Masalah tenaga pendidik saya akui divsasih kurang. GPK
dituntut untuk bisa mengajar berbagai mata pelajakarena PPI ini
dilakukan untuk mengatasi kesulitan anak berkelautlthusus, ketika
dia merasa kesulitan di kelas reguler maka kitk tke ruang PPI,
pelajarannyapun juga macam-macam. Jadi di sini GRKis bisa
menguasahi semua mata pelajaran. Ketika guru dskelguler merasa
kesulitan menghadapi anak autis, maka tugas mengajai yang
gantikan”. GPK sendiripun juga merasa kualahanriaterus bekerja
ekstra dan pandai berbagai mata pelajaran”. Sélaimasalah materi.
walaupun materi dan buku bahan ajar disamakan deagak reguler,
tidak semua materi itu anak autis bisa menerimaiaaga, ketika anak
autis merasa kesulitan memahami pelajaran di kelggler, kita tarik



10.

11.

ke ruang PPI, kalau memang materi tersebut tidakumgkinkan anak
autis, kita tidak mungkin memaksakan, kita pilihkemateri yang

sekiranya dia paham.

Di mana Pelaksanaan Program Pembelajaran Individual bagi anak
Autisdi lakukan?

Jawaban: Mengenai tempat PPl dulu di perpustakkargna dulu
belum ada tempat khusus, tetapi sekarang ada nmuakbasus.
Tempatnya di samping, mbaknya bisa melihat serdirsitulah PPI di

lakukan.

Berapa jumlah anak Autisyang sekolah di SMKN 2 Malang?
Jawaban: anak inklusi di sini ada 10. Yang 8 anak autis y&nhg
tunarungu. Untuk anak autis kelas X ada 4, kelaadd 4 juga. Kalau

anak tunarungu kelas X ada 1, dan kelas Xl juga 1.

Jurusan Apa yang diambil anak Autis yang sekolah di SMKN 2
Malang?
Jawaban: Untuk anak autis semua jurusan Akomodahkpklan (AP),

sedang anak tunarungu jurusan Teknik Komputer gamitiTKJ)

M etode apa yang digunakan dalam Pelaksanaan Program
Pembelajaran Individual bagi anak autis?

Jawaban: Metodenya kita sesuaikan dengan kebusitaa, walaupun
sama-sama autisnya tapi kebutuhan mereka berb&dskdsih metode
ini, belum tentu cocok untuk anak autis yang ldadi kita lihat kondisi

anak dulu, kira-kira yang sesuai dan mereka suka.



12.

13.

Kurikulum apa yang digunakan dalam Program Pembelajaran
Individual bagi anak autis?

Jawaban: e.....jadi kurikulum sama dengan siswa eegetapi ada
modifikasi. Jadi kurikulum ini dimodifikasi sesuleebutuhan dia. Jadi

tidak semua materi bisa tersampaikan Karena ad#ikasi tadi.

M edia apa yang digunakan dalam pelaksanaan Program
Pembelajaran Individual ?

Jawaban: Mengenai media kita sesuaikan denganapseiaj Kalau
untuk PAI Bisa kita putarkan Film, foto, gambar raasi, yang

sekiranya anak autis ini tertarik.



Transkip Wawancara
Responden: Muhammad Irsyadul Ibad, S.Pd.I selaku Guru Pendidikan
Agama |slam (PAI) anak autis.
Rabu, 21 Maret 2012 jam 11.30 di Kelas Akomodasi Perhotelan (AP).

1. Menurut Anda anak Autisitu seperti apa?
Jawaban: Anak autis itu anak yang sibuk dalam ewyaissendiri. Jadi
pada saat pembelajaran kadang anak autis ini sibngan kegiatannya
sendiri, entah itu dengan alat pensil, atau sesuatg membuat menarik.
Tetapi sejauh ini anak autis yang belajar bersaerggah anak reguler

terkontrol.

2. Bagaimana pemahaman anak autistentang mata pelajaran PAI?
Jawaban: Yang jelas dalam segi pemahaman sangatgkulari pada
anak normal lainnya. Dalam proses pembelajaran sdgla membeda-
bedakan, saya memperlakukan sama. Tetapi ada iperketiih terhadap
anak autis ini. Contoh saja anak autis yang mekasalitan dalam hal
tajwid adalah renaldi, dia sulit sekali paham. Sstydah menjelaskan ini
2 kali pertemuan, kalau saya mengulangi lagi emtktunya tidak nutut,
materinya kan disamakan dengan anak reguler. Jikiakrenaldi ini
merasa kesulitan saya berhubungan dengan GPK umenkbantunya.
Saya tidak mungkin harus mendampinginya terus, olang-ulang
terus. Kalau memang dia tidak mampu ya kita tidaknaksa, dan nanti
kalau waktu ujian kita tidak memberikan tentang ibapjadi disesuaikan

dengan kemampuan. Tetapi kalau dia mampu teteéditkan.



3. Terkait tentang Program Pembelajaran I ndividual, menurut anda

bagaimana?

Jawaban: Program Pembelajaran individual merupgkagram untuk
membantu ABK, seperti anak autis. Kapankah anak augngikuti PPI?
Ya seperti yang saya katakana tadi, Yakni dikalangrasa kesulitan
belajar memahami pelajaran di kelas reguler. Jadu dkelas dengan
GBK saling berhubungan. Ketika ada keluhan dengeak autis, maka
kita berhubungan dengan GPK.

4. Kesulitan apa yang dialami anak Autis dalam proses pembelajaran

PAI?

Jawaban: Anak autis susah sekali memahami kaliengapg, dan tidak
bisa memahami perintah yang banyak. Jadi saya &katilengajar,
menyuruh, auliya (anak autis), tidak cuman seksdiya dekati dia
berbicara dengan bahasa yang mudah agar paham aamp saya
perintahkan. Misalnya tadi masalah jual beli, untoémpermudah anak
autis paham, saya kasih gambar-gambar tentang he#l Saya
tempelkan di papan dan saya suruh komeni. Untulenmgéang sulit
dipahami seperti yang saya katakana tadi tentajwgdtaTapi perlu
diketahui, anak autis yang satu dengan yang larbedla, kalau tadi
renaldi mengalami kesulitan dalam hal tajwid, béta dengan auliya
yang pandai, dalam segi baca al-Qur'an dia baguahmamen yang
normal kalah. Auliya ni memang dari keluarga aganaigdi dalam
membaca al-Qur'an tidak masalah, beda sama remadfilybackground

keluarganya beda.

5. Bagaimana cara mengatasi kesulitan tersebut?
Jawaban: Dalam menjelaskan materi saya sering utergy dan
memberikan gambaran-gambaran yang mudah agar hpshadhi.
Sekiranya anak autis ini terlalu mengalami keswlitlelam mengikuti



pembelajaran di kelas, saya berhubungan dengan G&K untuk
melakukan Program Pembelajaran Individual. Jadidlsonanak autis
yang lebih paham GPK, karena yang setiap hari nmepogi ya GPK

ini.
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